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ABSTRAK
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Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendeskripsikan dan
mengetahui hubungan pendekatan saintifik dan sikap tanggung jawab terhadap
kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi. Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Kebon Jeruk 11 Kecamatan Kebon Jeruk Jakarta Barat, DKI Jakarta.
Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan random sampling dengan
jumlah sampel adalah 144 responden. Istrumen yang digunakan berupa tes dan
angket. Penelitian dilakukan bulan April hingga Mei 2018. Jenis penclitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode
true experiment / eksperimen nyata dengan Facrorial Design 2x2. Hasil Peneliti-
an memperlihatkan bahwa 1) Terdapat pengaruh yang signifikan hasil
kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang diajar dengan
pendekatan saintifik daripada siswa yang diajar dengan pendekatan ekspositori 2)
Terdapat pengaruh yang signifikan hasil kemampuan membaca pemahaman cerita
fiksi siswa yang diajar dengan pendekatan saintifik dan memiliki tanggung jawab
tinggi lebih tinggi daripada siswa dengan tanggung jawab rendah. 3) Terdapat
pengaruh yang signifikan hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi
siswa yang diajar dengan pendekatan ekspositori dan memiliki tanggung jawab
rendah lebih tinggi daripada siswa dengan tanggung jawab tinggi. 4) Terjadi
interaksi antara pendekatan pembelajaran dan sikap tanggung jawab dalam
mempengaruhi hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa.
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THE EFFECT OF SCIENTIFIC APPROACH AND RESPONSIBILITY ON
COMPETENCY IN READING COMPREHENSION OF FICTION TEXT
AT STUDENTS FOURTH GRADE PRIMARY SCHOOL

Abstract

Muhamad Pebriyono
febriano.ut@gmail.com

Graduate Studies Program Indonesia Open University

The purpose of this study is to know and to describe the influence of
saintific approach and responsibility on the competency in reading comprehen-
sion of fiction text. The study population is IV grade students at Elementary
School in Kebon Jeruk District, West Jakarta The research sample was taken by
random sampling with a total sample of 144 respondents. The instruments used
were test and questionnaire. This study was conducted from April 2018 until May
2018. The methodology used is quantitative approach with experiment method by
using  design of Factorial 2x2, Based on data analysis, the results
of the study revealed that 1} There is a positive and very significant influence
students taught by scientific approach (X1) than expository approah on
competency in reading comprehension of fiction text (Y). 2) There is a positive
and very significant influence students which taught by scientific approach who
has higher responsibility than lower responsibility. 3) There is a positive and very
significant influence students which taught by expository approach (Y) who has
higher responsibility than lower responsibility 4) There is a strong interaction
between scientific approach (X1) and responsibility (X2) on influencing the
students competency in reading comprehension of fiction text (Y).

Key words . scientific approach, reading comprehension, responsibility, fiction text
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Pada bagian ini disajikan mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang
terdiri dari: (a) Deskripsi Objek Penelitian, (b) Hasil Uji Statistik/Penelitian, dan
(c) Pembahasan. Data penelitian ini menggunakan tiga jenis vaniabel, yaitu variabel
bebas/perlakuan (pendekatan saintifik dan pendekatan ekspositori), variabel atribut
(sikap tanggung jawab), dan wvariabel terikat (hasil kemampuan membaca
pemahaman cerita fiksi siswa).

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kebon Jeruk 11 yang terletak di
Kecamatan Kebon Jeruk, Jakarta Barat DKI Jakarta. Objek penelitian ini adalah
siswa kelas IV SDN Kebon Jeruk 11 pada semester II tahun ajaran 2017/2018.
Kelas IV terdiri dari dua kelas parare]l yaitu kelas IVA dan kelas IVB
dengan jumlah siswa masing-masing 36. Setelah dilakukan random sampling,
diperoleh kelas IVB sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan
pendekatan saintifik pada pembelajaran membaca pemahaman cerita fiksi
sedangkan kelas [VA sebagai kelas kontrol dengan pendekatan ekspositori.

Pada penelitian ini, Peneliti memberikan perlakuan awal berupa pre fest
pada masing-masing kelompok Pre test diberikan sebelum materi pembelajaran
disampaikan dengan tujuan untuk mengetahui deskripsi kondisi awal
kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa baik pada kelompok

eksperimen maupun kelompok kontrol. Sedangkan post test diberikan setelah

102
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materi pembelajaran di akhir pertemuan kegiatan penelitian nanti. Berikut deskripsi
hasil objek penelitian rekapitulasi perbandingan rata-rata prefest dan post test
kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Perbandingan Data hasil Prefest dan Post test
Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi

Kelas Hasil Pre Test Hasil Post Test
Eksperimen 66,16 84,36
Kontrol 56,75 75,55

Dari tabel di atas tentang rekapitulasi perbandingan hasil Pre test dan Post
Test kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa pada kelas eksperimen

dan kontrol dapat dibuat histogram sebagai berikut:

Grafik 4.1 Perbandingan Data basil Prefest dan Post test
Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi
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40
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20
10

Hasit Pre Test Hasi! Post Test

Eksperimen W Kontrol

Penelitian ini hanyva menggunakan dua kelompok siswa yaitu siswa dengan

tanggung jawab tinggi dan tanggung jawab rendah. Dalam pelaksanaan semua
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siswa yang ada di dalam kelas IVA dan IVB akan tetap ikut dalam pelaksanaan
(treatment) di penelitian ini. Namun di awal pembelajaran sudah di tandai siswa
dengan tanggung jawab tinggi dap tanggung jawab rendah. Sebelum kegiatan
pembelajaran, telah dilakukan pengisian angket/ kuesioner tentang sikap tanggung
jawab pada kelas eksperimen yang diajar dengan pendekatan saintifik dan kelas

~ kontro]l yang diajar dengan pendekatan ekspositori. Kegiatan tersebut bertujuan
untuk mengetahui tingkat tanggung jawab siswa dalam membaca pemahaman cerita
fiksi.

Penetapan siswa dengan tanggung jawab tinggi dan rendah dilakukan
dengan cara mengambil 27% kelompok siswa yang dinyatakan memiliki tanggung
jawab tinggi dan 27% dari peserta didik yang dinyatakan memiliki tanggung jawab
rendah. Penetapan 27% ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Arikunto
(2012:212) bahwa pembagian kelompok tinggi dan kelompok rendah ditentukan
dengan memilih 27% dari semua peserta didik.

Berdasarkan populasi yang ada, dilakukan perhitungan terhadap kelompok
sampel, yaitu 27% dari 72 peserta didik adalah 19,44 = 19 siswa. Berikut ini

disajikan tabel komposisi subjek penelitian:

Tabel 4.2
Komposisi Subjek Penelitian
Pendekatan
Pembelajaran (A) Pendekatan Pendekatan
Tanggung Pembelajaran Pembelajaran Jumlah
Jawab (B) Saintifik (Ai) Ekspositori (Az)
Tinggi ( By ) 20 [7 37
Rendah ( Bz ) 16 19 35
Jumlah 36 36 72
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Dan dapat dideskripsikan hasil objek penelitian tentang angket/ kuesioner
tanggung jawab sebagai berikut:

Tabel 4.1. Data Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi
Siswa dengan Tanggung Jawab Tinggi (B1) dan
Tanggung Jawab Rendah (B2)

No | Kode Siswa T(ill;%gi No | Kode Siswa R:;g;l h
1 SAIN - 19 95 1 SAIN -21 68
2 SAIN - 03 95 2 SAIN -22 89
3 SAIN - 11 92 3 SAIN -23 89
4 SAIN - 14 92 4 SAIN -24 89
5 SAIN - 08 92 5 SAIN -25 87
6 SAIN - 06 92 6 SAIN -26 87
7 SAIN - 04 87 7 SAIN -27 84
8 SAIN - 07 87 8 SAIN -28 79
9 SAIN - 09 87 9 SAIN -29 79
10 SAIN - 10 87 10 SAIN -30 76
11 SAIN - 01 84 11 SAIN -31 74
12 SAIN - 12 84 12 SAIN -32 71
13 SAIN - 14 82 13 SAIN -33 71
14 SAIN - 15 82 14 SAIN -34 71
15 SAIN - 02 79 15 SAIN -35 66
16 SAIN - 16 79 16 SAIN -36 58
17 SAIN - 17 76 17 EKSP - 18 89
18 SAIN - 18 74 18 EKSP - 19 89
19 SAIN - 19 74 19 EKSP - 20 87
20 SAIN - 20 68 20 EKSP - 21 87
21 EKSP - 01 87 21 EKSP - 22 84
22 EKSP - 02 84 22 EKSP - 23 82
23 EKSP - 03 82 23 EKSP - 24 79
24 EKSP - 04 82 24 EKSP - 25 79
24 EKSP - 05 82 24 EKSP - 26 79
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25 EKSP - 27 76
26 EKSP - 28 74
27 EKSP - 29 74
28 EKSP - 30 12!
30 EKSP - 31 71
31 EKSP - 32 68
32 EKSP - 33 66
33 EKSP - 34 66
34 EKSP - 35 63
35 EKSP - 36 61

Jumlah 2655

Rata-Rata 75,84

SD 8,43
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25 EKSP - 06 82
26 EKSP - 07 76
27 EKSP - 08 76
28 EKSP - 10 76
30 EKSP - 11 74
31 EKSP - 12 74
32 EKSP - 12 74
33 EKSP - 13 71
34 EKSP - 14 68
35 EKSP - 15 68
36 EKSP - 16 66
37 EKSP - 17 63

Jumlah 2960

Rata-Rata 79,99

SD 7,64

Keterangan :

Skor Akhir = Total Skor /X x 100
X = skala x jumlah butir soal (4 x 30 = 120)

Range Skor:
1. Skor > 81 = tinggi

2. Skor 75 — 80 = sedang

3. Skor <75 =rendah

Setelah diketahui hasil penelitian pada kelas IVB/ kelas eksperimen (A1)

dan pada kelas IV A/ kelas kontrol (Az) serta siswa yang memiliki tanggung jawab

tinggi (B1) dan tanggung jawab rendah (B2), kemudian dilakukan penelitian untuk

mengetahui hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa pada kelas

eksperimen dengan tanggung jawab tinggi (A1B1) dan tanggung jawab rendah

(A1B2) serta kelas kontrol dengan tanggung jawab tinggi (A2B1) dan tanggung

jawab rendah (A2B2). Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.2. Data Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi
Siswa pada kelas Eksperimen dengan Tanggung Jawab Tinggi (A1B1) dan
Tanggung Jawab Rendah (A1B2) serta Hasil Kelas Kontrol dengan
Tanggung Jawab Tinggi (A2B1) dan Tanggung Jawab Rendah (A2B2)

No A1Bt AiB: AzB1 AzB: | ABi?2 | AiB2? | A2B.2 A2B??
T [ 9 89 87 89 | 9025 | 7921 | 7569 | 7021
2 | 95 87 84 8 1 o5 | 7569 | 7056 | 7921
3| 92 84 82 87 | 8464 | 7056 | 6724 | 7569
4 | 92 84 82 87 | 8464 | 7056 | 6724 | 7560
51 92 84 82 841 464 | 7056 | 6724 | 7056
6 | %2 79 82 82 | 464 | 6241 | 6724 | 6724
7 87 79 76 8 1 3569 | 6241 | 5776 | 6724
8§ | 87 76 76 821 7560 | 5776 | 5776 | 6724
9 87 64 76 71 7569 | 4006 | 5776 | 6241
10| 8 71 74 | 7569 | 5041 | 5476 | 5776
11| 84 71 74 "1 7056 | so0a1 | 5476 | 5476
12 | 84 N 74 74| 7056 | s041 | sa76 | sa76
13 | 82 66 71 V| 6724 | 4356 | s041 | s041
14 | 82 66 68 V) 6124 | 4356 | 4624 | s041
151 79 66 68 68 | 6241 | 4356 | 4624 | 4624
16 7 58 66 66 | 6241 | 3364 | 4356 | 4356
17 [ 76 63 66 | 5776 3969 | 4356
18 74 63 5476 3969
9 | 74 61 | 5476 3721
201 68 4624

IX | 1688 | 1205 | 1285 | 1451 | 143576 | 90567 | 97891 | 112285
X | 8436 | 7535 | 75,55 | 76,38

IX? | 2849344 |1651225 1428025 (2105401

Sp | 76392 | 9,3646 | 6,8925 | 9,0505
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B. Hasil Uji Statistik
1. Data Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendekatan

saintifik  dan sikap tanggung jawab terhadap kemampuan membaca pemahaman

cerita fiksi siswa kelas [V. Pada bagian ini dipaparkan deskripsi data yang meliputi:

Distribusi frekuensi dan histogram:

1. Hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang diajar dengan
pendekata saintifik (AT).

2. Hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang diajar dengan
pendekatan ekspositori (A2).

3. Hasil kemampuan membaca pemahaman fiksi siswa yang memiliki tanggung
jawab tinggi (B1).

4. Hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang memiliki
tanggung jawab rendah (B2).

5. Hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang diajar dengan
pendekatan saintifik yang memiliki tanggung jawab tinggi (A1B1).

6. Hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang diajar dengan
pendekatan saintifik yang memiliki tanggung jawab rendah (A1B2).

7. Hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang di.ajar dengan
pendekatan eskpositori yang memiliki tanggung jawab tinggi (A2B1).

8. Hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang diajar dengan

pendekatan eskpositori yang memiliki tanggung jawab rendah (A2B2).
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1) Hasil Kemampuan Membaca Pemabaman Cerita Fiksi Siswa yang Diajar

Menggunakan Pendekatan Saintifik

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian diketahui bahwa hasil ke-

mampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa vang diajar dengan pembelajaran

saintifik diperoleh skor tertinggi 95, skor terendah 58, nilai rata-rata 79,86, nilai

modus 81,50, median 73,86, varians 73,31 dan standar deviasi 8,68. Berdasar-

kan nilai rata-rata diketahui 11 orang atau 30,56% berada pada skor rata-rata hasil

kemampuan membaca pemahaman dan sebanyak 15 orang atau 41,67% berada di

atas skor rata-rata hasil belajar dan sebanyak 10 orang atau 27,78% berada di ba-

wah rata-rata skor hasil belajar. Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat dilihat

pada tabel berikut;

Distribusi Frekuensi Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi

Siswa yang Diajar Menggunakan Pendekatan Saintifik

No Interval Fabsonut fretatis
I 58-63 1 2,78 %
2 64 - 69 3 8,33 %
3 70-75 6 16,67 %
4 76 — 81 11 30,56 %
5 82 - 87 7 19,44 %
6 88-93 6 16,67 %
7 94 -99 5,56 %
Jumlah 36 100,00 %
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Dari tabel di atas tentang distribusi frekuensi skor hasil kemampuan mem-
baca pemahaman cerita fiksi siswa yang diajar menggunakan pendekatan saintifik

dapat dibuat histogram sebagai berikut:

Frekuensi
L
12 -
10 +
8 i .
6 + —i
4 - | i
i
2 + I i :
| i i
0 i i , . >
57,5 63,5 69,5 75,5 81,5 875 93,5 99.5 Skor

Gambar 4.1. Histogram Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita
Fiksi Siswa yang Diajar Menggunakan Pendekatan Saintifik

2) Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi Siswa yang Diajar
Menggunakan Pendekatan Ekspositori

Dari data penelitian yang diperoleh diketahui bahwa skor tes hasil kemam

puan membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang diajar menggunakan pendekatan

ekspositori skor tertinggi 89 dan skor terendah 61, nilai rata-rata 76,97, nilai

modus 80,50, median 73,83, varians 52,11, dan standar deviasi 7,22. Berdasar-

kan nilai rata-rata diketahui bahwa 9 orang atau 25,00% berada pada skor rata-

rala hasil belajar, sebanyak 12 orang atau 33,33% berada di atas skor rata-
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rata hasil belajar. Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat dilihat pada tabel se-

bagai berikut:

Tabel 4.5

Distribusi Frekuensi Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi
Siswa yang Diajar Menggunakan Pendekatan ekspositori

No - Interval Fabsolut fretatit

1 61 — 64 2 5,56%

2 65 — 68 3 8,33 % .

3 69-72 4 11,11 %

4 73-176 6 16,67 %

5 77-80 9 25,00 %

6 81 -84 7 19,44 %

7 85— 88 3 8,33 %

8 89 -92 2 5,56 %
Jumlah 36 100,00 %

Dari tabel di atas tentang distribusi frekuensi skor hasil kemampuan mem-

baca pemahaman cerita fiksi siswa yang diajar menggunakan pendekatan

ekspositori/ ekspositori dapat digambarkan sebagai berikut:

Frekuensi
r 3

14

12

10

60,5 64,5 685

72,5 765 80,5 845 885 925

v

Skor

Gambar 4.2. Histogram Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita
Fiksi Siswa yang Diajar Menggunakan Pendekatan Ekspositori
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3) Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi Siswa dengan
Tanggung Jawab Tinggi

Dari data penelitian yang diperoleh diketahui bahwa skor tes hasil
kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang memiliki tanggung
jawab tinggi, skor tertinggi 95, skor terendah 63, nilai rata-rata adalah 79,99, nilai
modus 80,50, median 75,00, varians 58,33, dan standar deviasi 7,64. Berdasarkan
nilai rata-rata diketahui 9 orang atau 24, 32% berada pada skor rata-rata hasil
belajar, sebanyak 14 orang atau 37,84% berada di atas skor rata-rata hasil belajar
dan sebanyak 14 orang atau 37,84% berada di bawah rata-rata skor hasil belajar.
Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.6

Distribusi Frekuensi Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi
Siswa dengan Tanggung Jawab tinggi

No Interval Fabsolut fretatif
1 63— 67 2 541 %
2 68 — 72 4 10,81 %
3 7377 8 21,62 %
4 78 — 82 9 2432 %
5 8387 8 21,62 %
6 88 - 92 4 10,81 %
7 93 - 97 2 5,41 %
Jumlah 37 100,00 %

Dari tabel di atas tentang distribusi frekuensi skor hasil kemampuan
membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang memiliki tanggung jawab tinggi dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Frekuensi
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Gambar 4.3. Histogram Hasi Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita
Fiksi Siswa dengan Tanggung jawab tinggi

4) Hasil Belajar Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi Siswa
dengan Tanggung Jawab Rendah

Dari data penelitian yang diperoleh diketahui bahwa skor tes hasil kemam-
puan membaca pemahaman cerita fiksi siswa dengan tanggung jawab rendah, skor
tertinggi 89, skor terendah 58, nilai rata-rata adalah 75,84, nilai modus 77,50,
median 70,31, varians 71,13, dan standar deviasi 8,43. Berdasarkan nilai rata-rata
diketahui 8 orang atau 22, 86% berada pada skor rata-rata hasil belajar, sebanyak
14 orang atau 40,00% berada di atas skor rata-rata hasil belajar dan sebanyak 13
orang atau 37,14% berada di bawah rata-rata skor hasil belajar. Untuk lebih je-

lasnya data tersebut dapat dilihat pada tabe! sebagai berikut:
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Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi
Siswa dengan Tanggung Jawab Rendah

No Interval Fabsolt fretatit
1 33-62 2 5.1M%
2 63 - 67 5 14,29 %
3 68— 72 6 17,14 %
4 7377 8 22,86 %o
5 78 — 82 6 17,14 %
6 83 - 87 5 14,29 %
7 8892 3 8,57 %
Jumlah 35 100,00 %

Dari tabel di atas tentang distribusi frekuensi skor hasil kemampuan mem-
baca pemahaman cerita fiksi siswa dengan tanggung jawab rendah dapat
digambarkan sebagai berikut:

Frekuensi
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Gambar 4.4. Histogram Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita
Fiksi Siswa dengan Tanggung jawab rendah
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5) Hasil Belajar Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi Siswa
dengan Tanggung jawab tinggi yang Diajar Menggunakan Pendckatan
Saintifik

Dari data penelitian yang diperoleh diketahut bahwa skor tes hasil kemam
puan membaca pemahaman cerita {iksi siswa dengan tanggung jawab tinggi yang
diajar menggunakan pendekatan saintifik skor tertinggi 95, skor terendah 68, nilai
rata-rata adalah 84,40, nilai modus 88,50, median 80,17, varians 51,42, dan standar
deviasi 7,17. Berdasarkan nilai rata-rata diketahui 6 orang atau 30,00% bera-
da pada skor rata-rata hasil belajar, sebanyak 6 orang atau 30,00% berada di atas
skor rata-rata hasil belajar dan sebanyak 8 orang atau 40,00% berada di bawah
rata-rata skor hasil belajar.  Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut:

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman
Cerita Fiksi Siswa dengan Tanggung Jawab Tinggi yang Diajar
Menggunakan Pendekatan Saintifik

No Interval Fabsolut fretatit
1 68 — 72 1 5,00 %
2 73-78 3 15,00 %
3 79— 83 4 20,00 %
4 84 — 88 6 30,00 %
5 890-93 4 20,00 %
6 94 — 98 2 10,00 %

Jumiah 20 100,00 %

Berdasarkan tabel di atas tentang distribusi frekuensi skor hasil kemampu
an membaca pemahaman cerita fiksi pada siswa yang memiliki tanggung jawab

tinggi menggunakan pendekatan saintifik dapat digambarkan sebagai berikut:
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Frekuensi
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Gambar 4.5. Histogram Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita

Fiksi Siswa yang memiliki Tanggung jawab tinggi yang Diajar Menggunakan
Pendekatan Saintifik

6) Hasil Belajar Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi Siswa
dengan Tanggung Jawab Rendah yang diajar Menggunakan Pendekatan
Saintifik

Dari data penelitian yang diperoleh diketahui bahwa skor tes hasil kemam

puan membaca pemahaman centa fiksi siswa dengan tanggung jawab rendah yang
diajar menggunakan pendekatan saintifik skor tertinggi 89, skor terendah 58, nilai
rata-rata adalah 75,31, nilai modus 81,50, median 71,90, varians 73,05, dan standar
deviasi 8,55. Berdasarkan nilai rata-rata diketahui 5 orang atau 31,25% berada
pada skor rata-rata hasil belajar, sebanyak 5 orang atau 31,25% berada di atas
skor rata-rata hasil belajar dan sebanyak 6 orang atau 37,50% berada di bawah
rata-rata skor hasil belajar. Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut:
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Distribusi Frekuensi Hasil Kemampuan Membaca Pemabaman Cerita Fiksi
Siswa dengan Tanggung Jawab Rendah yang Diajar Menggunakan
Pendekatan Saintifik

No Interval Fabsolut fretai

i 56 —61 I 6,25 %

2 62 - 67 2 12,50 %

3 68-73. 3 18,75 %

4 74 - 79 5 3125%

5 8085 3 18,75 %

6 86— 91 2 12,50 %
Jumlah 16 [ 100,00 %

Berdasarkan tabel di atas tentang distribusi frekuensi skor hasil kemam-
puan membaca pemahaman cerita fiksi pada siswa dengan tanggung jawab rendah

yang diajar menggunakan pendekatan saintifik dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 4.6, Histogram Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi
Siswa dengan Tanggung Jawab Rendah Menggunakan Pendekatan Saintifik
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7) Hasil Belajar Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi Siswa
dengan Tanggung Jawab Tinggi yang Diajar Menggunakan Pendekatan
Ekspositori

Dari data penelitian yang diperoleh diketahui bahwa skor tes hasil kemam
puan membaca pemahaman cel:ita fiksi siswa dengan tanggung jawab tinggi yang

diajar menggunakan pendekatan ekspositori skor tertinggi 87, skor terendah 63,

nilai rata-rata adalah 75,58, nilai modus 77,50, median 70,42, varians 35,85, dan

standar deviasi 5,99. Berdasarkan nilai rata-rata diketahui 6 orang atau 35,29%

berada pada skor rata-rata hasil belajar, sebanyak 6 orang atau 35,29% berada di

atas skor rata-rata hasil belajar dan sebanyak 5 orang atau 29,41% berada di

bawah rata-rata skor hasil belajar. Untuk jelasnya data tersebut dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut:

Tabel 4.10
Distribusi Frekuensi Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi
Siswa dengan Tanggung Jawab Tinggi yang diajar Menggunakan

Pendekatan Ekspositori
No Interval Fabsolut fretaif

1 63 - 67 2 11,76 %
2 68-72 3 17,65 %
3 73-77 6 35,29 %
4 78 -82 4 23,53 %
5 83 -87 2 11,76 %

Jumlah 17 100,00 %
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Berdasarkan tabel di atas tentang distribusi frekuensi skor hasil ke-
mampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang memiliki tanggung jawab

tinggi menggunakan pendekatan ekspositori dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 4.7. Histogram Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman
Cerita Fiksi Siswa dengan Tanggung Jawab Tinggi yang Diajar
Menggunakan Pendekatan Ekspositori

8) Hasil Belajar Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi Siswa yang

Mentiliki Tanggung Jawab Rendah Menggunakan Pendekatan Ekspositori
Dari data penelitian yang diperoleh diketahui bahwa skor tes hasil kemam

puan membaca pemahaman cerita fiksi siswa dengan tanggung jawab rendah yang
diajar menggunakan pendekatan ekspositori/ ekspositori skor tertinggi 89, skor
terendah 61, nilai rata-rata adalah 76,37, nilai modus 80,50, median 71,00, varians
56,58, dan standar deviasi 7,52. Berdasarkan nilai rata-rata diketahui bahwa 3

orang atau 26,32% berada pada skor rata-rata hasil belajar, sebanyak 5 orang atau
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26,32% berada di atas skor rate-rata hasil belajar dan sebanyak 9 orang atau

4737% berada di bawah rata-rata skor hasil belajar. Untuk lebih jelasnya data

tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman
Cerita Fiksi dengan Tanggung Jawab Rendah yang Diajar Menggunakan

Pendekatan Ekspositori
No Interval Fabsolut fretatif

1 6165 2 10,53 %
2 66 — 70 3 15,79 %
3 71-175 4 21,05 %
4 76 — 80 5 26,32 %
5 81 -85 3 15,79 %
6 86 —90 2 10,53 %

Jumlah 19 100,00 %

Berdasarkan tabel di atas tentang distribusi frekuensi skor hasil kemampu-

an membaca pemahaman cerita fiksi siswa dengan tanggung jawab rendah yang

diajar menggunakan pendekatan ekspositon dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 4.8 Histogram Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi
Siswa dengan Tanggung Jawab Rendah Menggunakan Pendekatan Ekspositori
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2. Pengujian Persyaratan Analisis

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis maka dilakukan uji persyaratan
analisis. Analisis statistik pada penelitian ini menggunakan uji Anava dua jalan. Uji
Anava dua jalan membutuhkan beberapa persyaratan, diantaranya data penelitian
berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan data penelitian berasal dari
kelompok-kelompok perlakuan dari populasi yang homogen. Sebelum dilakukan
pengujian hipotesis, perlu dilakukan uji persyaratan normalitas dan homogenitas.
Adapun, pengujian normalitas data penelitian menggunakan uji Lilliefors,
sedangkan pengujian homogenitas varians data penelitian menggunakan uji Fisher

dan Bartlett,

A. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data penelitian ini meliputi delapan (8) kelompok,
yaitu: (1) Hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang diajar
dengan pendekatan saintifik (A1); (2) Hasil kemampuan membaca pemahaman
cerita fiksi siswa yang diajar dengan pendekatan ekspositori (A2); (3) Hasil
kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang memiliki tanggung
tinggi (B1); (4) Hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang
memiliki tanggung jawab rendah (B2); (5) Hasil kemampuan membaca
pemahaman cerita fiksi siswa yang diajar dengan pendekatan saintifik untuk
kelompok siswa yang memiliki tanggung jawab tinggi (A1B1); (6) Hasil
kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang digjar dengan

pendekatan saintifik untuk kelompok siswa yang memiliki tanggung jawab rendah
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{A1B2); (7) Hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang diajar
dengan pendekatan ekspositori untuk kelompok siswa yang memiliki tanggung
jawab tinggi {A2B1); (8) Hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa
yang diajar dengan pendekatan ekspositori untuk kelompok siswa yang memiliki

tanggung jawab rendah (A2B2).

1) Hasil uji normalitas data hasil kemampuan membaca pemahaman cerita
fiksi siswa yang diajar dengan pendekatan saintifik (A1)

Hasil uji normalitas data hasil kemampuan membaca pemahaman
cerita fiksi siswa pada kelompok ini (Al) menghasilkan [, sebesar 0,1190
(terlampir). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lilliefors dengan n = 36 dan ta-
raf nyata a¢ = 0,05 diperoleh L; = 0,148. Dari perbandingan tersebut diketahui
bahwa Lo lebih kecil dari Li, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil
kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi pada kelompok siswa yang

diajar dengan pendekatan saintifik (A1) berdistribusi normal.

2) Hasil uji normalitas data hasil kemampuan membaca pemahaman cerita
fiksi siswa yang diajar dengan pendekatan ekspositori (A2)

Hasil uji normalitas data hasil kemampuan membaca pemahaman
cerita fiksi siswa pada kelompok ini (A2) menghasilkan L, sebesar 0,1190
(terlampir). Dari daftar nilai kritis L. untuk uji Lilliefors dengan n = 36 dan taraf
nyata a = 0,05 diperoieh L= 0,148. Dari perbandingan tersebut diketahui bah-
wa Lo lebih kecil dari Ly, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil kemam
puan membaca pemahaman cerita fiksi pada kelompok siswa yang diajar

dengan pendekatan ekspositort (A2) berdistribusi normal.
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3) Hasil uji normalitas data hasil kemampuan membaca pemahaman cerita
fiksi siswa yang memiliki tanggung jawab tinggi (B1)

Hasil uji normalitas data hasil kemampuan membaca pemahaman
cerita fiksi siswa pada kelompok ini (Al) menghasilkan L, sebesar 0,0596
(terlampir). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lilliefors dengan n = 37 dan ta-
raf nyata a = 0,05 diperoleh L; = 0,146. Dart perbandingan tersebut diketahui
bahwa L, lebih kecil dari L, sehingga. dapat disimpulkan bahwa data hasil
kemampuan membaca pemahaman cerita fikst pada kelompok siswa yang me-

miliki tanggung jawab tinggi (A1) berdistribusi normal.

4) Hasil uji normalitas data hasil kemampuan membaca pemahaman cerita
fiksi siswa yang memiliki tanggung jawab rendah (A2)

Hasil uji normalitas data hasil kemampuan membaca pemahaman
cerita fiksi siswa pada kelompok ini (A2) menghasilkan L, sebesar 0,1016
(terlampir). Dari daftar nilai kritis L untuk vji Lilliefors dengan n = 35 dan ta-
raf nyata a = 0,05 diperoleh L= 0,150. Dari perbandingan tersebut diketahui
bahwa L, lebih kecil dari L;, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil ke
mampuan membaca pemahaman cerita fiksi pada kelompok siswa yang

memiliki tangung jawab rendah (A2) berdistrnibusi normal.

5) Hasil uji normalitas data hasil kemampuan membaca pemahaman cerita
fiksi siswa dengan tanggung jawab tinggi yang diajar dengan pendekatan
saintifik (A1B1)

Hasil uji normalitas data hasi! kemampuan membaca pemahaman
cerita fiksi siswa pada kelompok ini (A1B1) menghasilkan L sebesar 0,1420

(terlampir). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lilliefors dengan n = 20 dan ta-
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raf nyata a = 0,05 diperoleh Lt = 0,190. Dari perbandingan tersebut diketahui
bahwa L, lebih kecil dari Ly, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil ke-
mampuan membaca pemahaman cerita fiksi pada kelompok siswa dengan
tanggung jawab tinggi yang diajar dengan pendekatan saintifik (A1B1)

berdistribusi normal.

6) Hasil uji normalitas data hasil kemampuan membaca pemabaman cerita
fiksi siswa dengan tanggung jawab rendab yang diajar dengan pendekatan
saintifik (A1B2)

Hasil uji normalitas data hasil kemampuan membaca pemahaman
cerita fiksi siswa pada kelompok ini (A1B2) menghasilkan L, sebesar 0,1074
(terlampir). Dari daftar nilai kntis L untuk uji Lilliefors dengan n = 16 dan ta-
raf nyata a = 0,05 diperoleh L= 0,213. Dari perbandingan tersebut diketahui
bahwa L, lebih kecil dari L, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil ke-
mampuan membaca pemahaman cerita fiksi pada kelompok siswa dengan
tanggung jawab rendah yang diajar dengan pendekatan saintifik (A1B2)

berdistribusi normal.

7) Hasil uji normalitas data hasil kemampuan membaca pemahaman cerita
fiksi siswa dengan tanggung jawab tinggi yang diajar dengan pendekatan
ekspositori (A2B1)

Hasil uji normalitas data hasil kemampuan membaca pemahaman

cerita fiksi siswa pada kelompok ini (A2B1) menghasilkan L, sebesar 0,0974
(terlampir). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lilliefors dengan n = 17 dan ta-
raf nyata o = 0,05 diperoleh L, = 0,206. Dari perbandingan tersebut diketahui

bahwa L, lebih kecil dari L;, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil ke-
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mampuan membaca pemahaman cerita fiksi pada kelompok siswa dengan

tanggung jawab tinggi yang diajar dengan pendekatan ekspositori (A2B1)

berdistribusi normal.

8) Hasil uji normalitas data hasii kemampuan membaca pemahaman cerita

fiksi siswa dengan tanggung jawab rendah yang diajar dengan pendekatan

ekspositori (A2B2)

Hasil uji normalitas data

hasil kemampuan membaca pemahaman

cerita fiksi siswa pada kelompok ini (A2B2) menghasilkan L, sebesar 0,1275

(terlampir). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lilliefors dengan n = 19 dan ta-

raf nyata a = 0,05 diperoleh L¢ = 0,195. Dari perbandingan tersebut diketahui

bahwa L, lebih kecil dari L;, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil ke-

mampuan membaca pemahaman cerita fiksi pada kelompok siswa dengan

tanggung jawab rendah yang diajar dengan pendekatan ekspositori (A2B2)

berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, menunjukkan bahwa semua data

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal, sebab uji Liliefors

terhadap semua kelompok data menghasilkan L, yang lebih kecil dari Li. Berikut

ini tabel rangkuman uji normalitas data penelitian.

Tabel 4.12. Rangkuman Uji Normalitas Data Penelitian

Kelompok | n Lo Lt (a =0,05) Status
Al 36 G,1190 0,148 Normal
A2 36 0,1190 0,148 Normal
B1 37 0,05%6 0,146 Nomnal
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B2 35 0,1016 0,150 Nomnal
AlB1 20 0,1420 0,190 Normal
Al1B2 16 0,1074 0,213 Normal
A2B1 17 0,0974 0,206 Normal
A2B2 | 19 l 0,1275 i 0,165 Nommnal

B. Uji Homogenitas Varians
Untuk menentukan homogenitas hasil kemampuan membaca
pemahaman cerita fiksi siswa yang diajar menggunakan pendekatan saintifik
{A1) dan ekspositori, maka dilakukan dengan menggunakan uji Fisher (F).
1. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Kemampuan Membaca Pemaha-
man Cerita Fiksi Siswa yang Diajar dengan Pendekatan Saintifik
{A1l) dan Pendekatan Ekspositori (A2)
Hasil uji homogenitas data hasil kemampuan membaca pemaha-
man cerita fiksi siswa yang diajar dengan pendekatan saintifik dan
ekspositori dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.13 Hasil Pengujian Homogenitas Varians
Kelompok Sampel Saintifik (A1) dan Ekspositori (A2)

No Sampel Varians Fhitung Fiabel Simpulan

1 Al 86,0992 1

1,451619 | 1,75714 | Homogen

2 A2 5993254

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa hasil kemampuan membaca

pemahaman cerita fiksi siswa yang diajar menggunakan pendekatan
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saintifik dan pendekatan ekspositori diperoleh Fhitung = 1,451619 dan
Ftabel = 1,75714 pada taraf signifikasi o = 0,05 dengan dk =1. Hasil perhi-

tungan menyatakan bahwa Fhiung < Ftabel yang memiliki makna bahwa

hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang diajar
;neﬁggunakén pendekatan saintifik dan ekspositori memiliki varians yang
homopgen.

2 Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Kemampuan Membaca Pema-
haman Cerita Fiksi Siswa yang memiliki tanggung jawab tinggi (B1)
dan tanggung jawab rendah (B2)

Selanjutnya untuk uji homogenitas hasil kemampuan membaca
pemahamnan cerita fiksi siswa yang memiliki tanggung jawab tinggi dan
tanggung jawab rendah dapat dilihat pada tabel d1 bawah ini.

Tabel 4.14 Hasil Pengujian Homogenitas Varians

Kelompok Sampel Tanggung Jawab Tinggi (B1)
dan Tanggung Jawab Rendah (B2)

No | Sampel Varians Fhitung Fuabel Simpulan

1 Bl 81,01681

1,148148 | 1,752957 | Homogen
2 B2 70,56306

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk uji  homogenitas
varians hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang

memiliki tanggung jawab tinggi dan tanggung jawab rendah dengan dk = n-1

diperoleh Fhitmg = 1,148148 dan Frabel = 1,752957. Hasil perhitungan

menyatakan bahwa Fhitung < Frabel tersebut memiliki makna bahwa hasit ke-
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mampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang memiliki tanggung

jawab tinggi dan tanggung jawab rendah memiliki varians yang homogen.

3. Hasil Uji Homogenitas Varians Sampel Hasil Interaksi Pendekatan Pembela
jaran (A1A2, A1B2) dan Sikap Tanggung Jawab (A2B1, A2B2)

Selanjutnya pemeriksaan uji homogenitas varians sampel hastl in-
teraksi pendekatan pembelajaran dan sikap tanggung jawab dilakukan.
sekaligus dengan menggunakan uji Bartlet. Rangkuman hasil pengujian
homogenitas varians dapat dilihat seperti tabel berikut:

Tabel 4.15 Rangkuman Hasil Pengujian Homogenitas
Varians Sampel Dengan Uji Bartlet pada Taraf Signifikansi a = 0,05

No | Kelompok (':_‘;) 1k [ si(oy | Logsiz | PKIPE [ b s
1 | AIBI | 19 | 005 sL4z | 1,71 | 3249 | 976,95
5 | AB2 | 15 | 007 7305 | 1.86 | 279 | 1095.75
3 | AZB2 | 16 | 0063585 | 155 | 248 | 396,80
4 | A2B2 | 18 1006 5658 | 1,75 | 315 | 101842

Jumlah | 68 116,69 | 3487,92

Berdasarkan ringkasan perhitungan tabel di atas, maka setelah dila

kukan perhitungan varians gabungan (S%) menggunakan microsoff excel

dan SPSS 6.0 dari kedua sampel diperoleh tabel sebagai berikut:

Tabel 4.16 Rangkuman Hasil Pengujian Homogenitas Varians
Populasi Menggunakan Microsaoft Excel

B

Dk (n-1)

Xz hitang

X2 tabel

Kesimpulan

51,29 1156

2,5103

7,81

2

Homogen
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai thitung =2,5103 dan
szbey = 7,81 pada taraf signifikan a = 0,05 dk = 3., Hasil perhitungan me

nyatakan bahwa thitung < thabe], sehingga dapat disimpulkan bahwa

sampel-sampel 1ersebut berasal dan populasi yang memiliki varians homo
gen. Dengan demikian penggunaan teknik analisis varians telah terpe-
nuhi. Berikut perhitungan uji homogenitas menggunakan SPSS 6.0
diperoleh hasil:

Tabel 4.17 Rangkuman Hasil Pengujian Homogenitas Varians
Populasi Menggunakan SPSS 16.0

Dependent Variable:NILA|

F a1 an Sig.

1.552; 3 68 2

Apabila dilihat, nilai Sig = 0,209 lebih besar dari taraf signifikan
0,05. Apabila Sig > ¢ = 0,05, maka bemilai homogen. Sehingga dapat
disimpulkan berdasarkan perhitungan SPSS /6.0 semua data bemnilai

homogen

C. Pengujian Hipotesis

Sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu menghitung total
skor dan rata-rata skor tiap kelompok menggunakan tabel ANAVA. Pengujian hi
potesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis nol (Ho) yang diajukan
diterima atau ditolak, atau sebaliknya pada taraf kepercayaan tertentu, hipotesis
alternatif (H;) yang diajukan diterima. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini

menggunakan teknik Analisis Varians Dua Jalan (Anava) dan dilanjutkan dengan
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uji Scheffe, apabila terdapat interaksi di dalam pengujian. Proses perhitungan

menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan SPSS [6.0. Anava digunakan untuk

menguji pengaruh utama (main effect) dan interaksi (interaction effect) antara

pendekatan pembelajaran dan tanggung jawab terhadap hasil kemampuan mem

baca pemahaman cerita fiksi siswa. Dengan menggunakan Anava, dapat diguna-

kan sebagai dasar keputusan statistik untuk pengujian hipotesis,

bel berikut:

Tabel 4.18

Data Induk Penelitian

seperti pada ta-

Saintifik (A1) Ekspositori (Az2) Total
Ket Angka Ket Angka Ket Angka
n = 20 n; = 17 Nyt = 37
X =| 1688 IXy=| 1285 IXpi=| 2973
Tinggi (B1) IX2=| 143576 | IX2=| 97891 | ZIXp2=| 241467
xi={ 8436 x2=| 75,55 X =] 7995
(EX1)? = | 2849344 | (ZX5)? = | 1651225 | (EXwm)* = | 8838729
= 16 = 19 np2 = 35
IX3=1{ 1205 £Xp=| 1451 IXpp=| 2656
Rendah (Bz) Xt =| 90567 IX2=1 112285 | IXp?=| 202852
xa=| 75,35 xs=| 76,38 x2=| 7586
(EX3)2 = | 1428025 | (EX4)?= 12105401 | (EXw)? = | 7001316
Nk = 36 nK = 36 = 72
IXu=| 2883 Xe=| 2736 Xi=| 5619
Total IXul=| 234143 | IXw?=| 210176 IXZ=| 444319
Xy =| 79,855 xe=| 75,965 x=| 77905
(X))’ = | 8311689 | (ZXk2)? = | 7485696 | (£X:)? = | 31573161

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




43817

131

Secara keseluruhan hasil perhitungan ANAVA untuk pengujian hipotesis

dapat diketahut melalui tabel di bawah ini:

Tabel 4.19 Rangkuman Hasil Perhitungan
ANAVA Faktorial 2 x 2

Sumber Variansi pb| Jk RIK | Fuiung |0 | Ko
(0,65)
Pendekatan Pembelajaran | 1 300,125 |} 300,125 | 4,380* | 3,98 | Signifikan
Tanggung Jawab 1 | 406,043 | 406,043 | 5,926% | 3,98 | Signifikan
Interaksi 1 | 437,931 | 437,91 |6,392% | 3,98 | Signifikan
Dalam kelompok 68 | 4658,7761 | 68,511
Jumiah 72
Keterangan:
* = Signifikan pada a = 0,05
Db Derajat Kebebasan
JK = Jumlah Kuadrats
RJK = Rerata Jumiah Kuadrat
Tabel 4.20 Hasil Analisis Varians Dua Jalur (Anava)
dengan SPSS 16.0
Dependent Variable:NILA}
Type Nl Sum of Mean
Source Squares df Square F Sig.
Corrected Model 1490.397° 3 396.799 5974 .001
Intercept 430306.876 1] 430306.876 6478.353 .000
PENDEKATAN 267.550 1 287.550 4028 049
ANGGUNG 357.961 1 357.991 5.390 023
IPENDEKATAN *
TANGGUNG 489572 1 489572 7.371 .008
|Error 4516.714 68 66.422
Total 442508.000 72
ICorrected Total 5707444 74

a. R Squared = ,209 {(Adjusted R Squared = ,174)
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Pada sumber variansi Corrected Model yang menggunakan aplikasi SPSS
16.0, menunjukkan pengaruh semua vartabel independen (pendekatan, tanggung
jawab, dan interaksi antara pendekatan dengan tanggung jawab atau
(“pendekatan*tanggung™) secara bersama-sama terhadap variabel dependen (nilai
hasil). Berdasarkan tabel, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,01 < 0,05
(taraf signifikan a 0,05), sehingga bernilai signifikan, yang berarti model dianggap
valid.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis ANAVA Faktorial 2 x 2 pada tabel
di atas selanjutnya dapat dikemukakan penjelasan tentang hasil pengujian hipote-

sis penelitian sebagai berikut:

1. Perbedaan Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi yang
Diajarkan dengan Pendekatan Saintifik dan Pendekatan Ekspositori
Pengujian hipotesis statistik untuk pendekatan saintifik dan pendekatan
ekspositori adalah sebagai berikut:

Pernyataan hipotesis statistik yang diuji adalah:
Ha: pAj > pAg,

Pernyataan hipotesisnya adalah:

Ha = Terdapat perbedaan hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi
antara siswa yang diajar menggunakan pendekatan saintifik dengan
menggunakan pendekatan ekspositori,

Berdasarkan hasil perhitungan data dapat diketahui bahwa pada siswa yang
diajar menggunakan pendekatan saintifik memperoleh rata-rata nilai hasii ke-

mampuan membaca pemahaman cerita fiksi sebesar 84,36, sedangkan hasil siswa
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>
yang diajar menggunakan pendekatan ekspositori memperoleh rata-rata sebesar
75,55.

Dari perhitungan menggunakan Microsoft Excel, diperoleh hasil analisis
varians dua jalur antar kolom menunjukkan nilai Frn= 4,380 lebih besar dari F; =
3,98. Fi (Fuber} diperoleh dengan melihat tabel F pada taraf signifikansi o = 0,05.
Sedangkan menggunakan SPSS 16.0, diperoleh nilai Sig (Signifikan) sebesar 00,049
lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Hal ini berarti H; di.t:erima dan Hp ditolak,
yaitu terdapat perbedaan hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi
antara kelompok siswa yang diajar mengpunakan pendekatan saintifik dengan ke-

lompok siswa yang diajar menggunakan pendekatan ekspositori.

2. Perbedaan Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi Siswa
yang memiliki tanggung jawab tinggi dan Tanggung Jawab Rendah
Pengujian hipotesis statistik untuk siswa yang memiliki tanggung jawab
tinggi dan tanggung jawab rendah adalah sebagai berikut:
Pernyataan hipotesis statistik yang diuji adalah:

Ha : uB) > uB2

Pernyataan hipotesisnya adalah:

Ha = Terdapat perbedaan hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi
antara siswa yang memiliki tanggung jawab tinggi dan tanggung jawab
rendah,

Berdasarkan hasil perhitungan data dapat diketahui bahwa pada siswa yang

memiliki tanggung jawab tinggi memperoleh rata-rata nilai hasil kemampuan
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membaca pemahaman cerita fiksi sebesar 79,99, sedangkan hasil siswa yang
memiliki tanggung jawab rendah memperoleh rata-rata nilai hasil sebesar 75,84.
Dari perhitungan menggunakan Microsoft Excel, diperoleh hasil analisis
varians dua jalur antar baris menunjukkan nilai Frn = 5,926 lebih besar dari F; =
3.98. Fi (Fuapel) diperoleh dengan melihat tabel F pada taraf signifikansi a = 0,05.
Sedangkan menggunakan SPSS, diperoleh nilai Sig (Signifikan) sebesar 0,023 lebih
kecil dari taraf signifikan 0,05. Hal ini berarti H| diterima dan Hp ditolak, yaitu
terdapat perbedaan hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi antara

siswa yang memiliki tanggung jawab tinggi dan tanggung jawab rendah.

3. Interaksi antara Pendekatan Pembelajaran dan Tanggung Jawab
terhadap Kemampuan Membaca Pemabaman Cerita Fiksi Siswa

Pengujian hipotesis statistik interaksi antara pendekatan pembelajaran dan
tanggung jawab adalah sebagai berikut:

Pernyataan hipotesis statistik yang diuji adalah:

Ha: AxB#0

Pernyataan hipotesisnya adalah:

Ha = Terdapat interaksi penggunaan pendekatan pembelajaran dan tanggung ja-
wab terhadap hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi..

Dari perhitungan menggunakan Microsoft Excel, diperoleh hasil analisis
varians dua jalur antar kolom dan baris menunjukkan harga Fhiung = 6,392 lebih
besar dari Fune = 3,98. Fy (Fupe) diperoleh dengan melihat tabel F pada taraf
sipnifikansi o = 0,05. Sedangkan menggunakan SPSS, diperoleh nilai Sig

(Signifikan) sebesar 0,008 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Hal ini berarti Ho
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ditolak dan menerima H, yaitu adanya interaksi antara pendekatan pembelajaran
dan tanggung jawab terhadap hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat interaksi antara pendekatan
pembelajaran dan tanggung jawab diterima secara signifikan pada a = 0,05.
Bentuk interaksi tersebut dapat disajikan pada gambar berikut:

Gambar 4.9. Grafik Interaksi antara Pendekatan Pembelajaran dan

Tanggung Jawab Terhadap Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman
Cerita Fiksi (Menggunakan Microsoft Excel dan SPSS 16.0)
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Karena ada interaksi antara pendekatan pembelajaran dan sikap tanggung
jawab dalam mempengaruhi hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi
siswa, maka perlu dilakukan uji lanjutan (post hoc fest), untuk mengetahui rata-
rata hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi sampel mana yang
berbeda. Pengujian lanjutan ini perlu dilakukan, apabila dalam pengujian
hipotesis interaction effect diperoleh interaksi yang signifikan antara pendekatan
pembelajaran dan tanggung jawab dalam mempengaruhi hasil kemampuan
membaca pemahaman cerita fiksi. Dari uji Scheffe akan diketahui kelompok
manakah dari variabel pendekatan pembelajaran dan tanggung jawab yang
memiliki perbedaan signifikan. Hasil perhitungan menggunakan Uji Scheffe dapat

dikemukakan melalui ringkasan pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4. 21
Ringkasan Hasil Perhitungan Uji Scheffe
No Interaksi Fhitung Ftabel {a=0,05)
1 {uA1Bj dengan puA2B 3,260 2,750
2 | nA1B| dengan pAjB» 3,280 2,750
3 | uA1B1 dengan pA1B2 3,040 2,750
4 |uA1B2 dengan pA2Bi 0,070 2,750
5 {uA1B2dengan pA2B2 0,300 2,750
6 | nA2B2 dengan pA2B) 0,350 2,750

Kriteria penerimaan jika Fhitung > Ftabel maka teruji secara signifikan.Ber

dasarkan hasil vji scheffe pada tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat enam pa
sang hipotesis statistik, yakni:
(a) Dan hasil perhitungan dengan menggunakan uji scheffe pada tabel di atas e

nunjukkan Fhitong = 3,260 > Frabel = 2,720, sehinga memberikan keputusan

menolak hipotesis nol (Ho) dan hipotesis altematif (Ha) diterima. Dengan
demikian hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa ada perbedaan hasil
kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa jika digjar menggunakan
pendekatan saintifik yang memiliki tanggung jawab tinggi dengan pendekatan
pembelajaran ekspositori yang memiliki tanggung jawab tinggi teruji

kebenarannya.
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{b) Dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji scheffe pada tabel di atas me
nunjukkan Fhitwmg = 3,280 > Fiaper = 2,72, sehingga memberikan keputusan
menolak hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho) diterima. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan hasil kemampuan
membaca pemahaman cerila fiksi siswa menggunakan pendekatan saintifik
yang memiliki tanggung jawab tinggi dengan pendekatan pembelajaran

ekspositori yang memiliki tanggung jawab rendah teruji kebenarannya.

(¢) Dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji scheffe pada tabel di atas me
nunjukkan Fhiting = 3,040 > Frabel= 2,72, sehingga memberikan keputusan

menolak hipotesis altenatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho) diterima. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan hasil kemampuan
membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang diajar menggunakan pendekatan
saintifik memiliki tanggung jawab tinggi dengan pendekatan saintifik memiliki

tanggung jawab rendah teruji kebenarannya.

(d) Dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji scheffe pada tabel di atas me
nunjukkan Fhiung = 0,070 < Fiabet = 2,720, sehingga memberikan keputusan

menolak hipotesa nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan hasil kemampuan
membaca pemghaman cerita fiksi siswa yang diajar menggunakan pendekatan
saintifik memiliki tanggung jawab rendah dengan pendekatan pembelajaran

ekspositori memiliki tanggung jawab tinggi tidak teruji kebenarannya.
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(¢) Dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji scheffe pada tabel di atas me

aunjukkan Fhimmng = 0.300 < Frabe] = 2,720, sehingga memberikan keputusan

menolak alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho) diterima. Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan hasil kemampuan membaca
pemahaman cerita fiksi siswa yang diajar menggunakan pendekatan saintifik
memiliki tanggung jawab rendah dengan pendekatan ekspositori memiliki
tanggung jawab rendah tidak teruji kebenarannya.

(f) Dan hasil perhitungan dengan menggunakan uji scheffe pada tabel di atas me
nunjukkan Fhitung = 0,350 < Fabel = 2,72, sehingga memberikan keputusan

menolak nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan hasil kemampuan membaca
pemahaman cerita fiksi siswa yang diajar menggunakan pendekatan
ekspositori memiliki tanggung jawab tinggi dengan pendekatan ekspositori

memiliki tanggung jawab rendah tidak teruji kebenarannya.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh ha-
sil penelitian yang membuktikan beberapa hipotesis penelitian. Pada masing-
masing hasil penelitian tersebut selanjutnya dikemukakan pembahasan sebagai be

rikut:
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1. Terdapat perbedaan hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi
siswa yang diajar dengan pendekatan saintifik dan diajar dengan pende
katan ekspositori

Hasil analisa data penelitian melalui uji anava dua jalur diputuskan untuk
menolak Ho dan menerima Ha. Hal ini menunjukkan bahwa hasil kemampuan
membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang diajar dengan pendekatan saintifik
lebih tinggi dibandingkan hasil belajar kemampuan membaca pemahaman cerita
fiksi siswa yang diajar dengan pendekatan ekspositori/ ekspositori. Hasil belajar
kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa dengan menggunakan
pendekatan saintifik memperoleh nilai rata-rata sebesar 79,86 dan dengan meng
gunakan pendekatan ekspositori memperoleh nilai rata-rata sebesar 75,97.

Sebagaimana penelitian sebelumnya berkaitan dengan pendekatan saintifik
yang dilakukan oleh Putu Desi Ratna Sari, dkk (2015) dalam jurnal mengenai
pengaruh pendekatan saintifik dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar IPA
siswa kelas V Gugus XIII Kecamatan Buleleng. Penelitian im bertujuan untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar IPA dan kepercayaan diri antara kelompok
siswa yang mengikuti pendekatan pembelajaran saintifik dan kelompok siswa yang
mengikuti pendekatan ekspositori pada siswa kelas V.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Terdapat perbedaan signifikan
hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti pendekatan saintifik dengan siswa
yang mengikuti pendekatan ekspositori (Fhitung =7,040> Ftabel=4,01). 2) Terdapat
perbedaan signifikan hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti pendekatan

saintifik dengan siswa yang mengikuti pendekatan ekspositori, setelah kovariabel
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kepercayaan diri dikendalikan (Fhiﬁmg sebesar 7,106 > Ftabel = 4,01). 3) Terdapat
kontribusi antara hasil belajar IPA dengan kepercayaan diri di kelas eksperimen
(signifikan dengan a = 0,008 < 0,05), dan 4) Terdapat kontribusi antara hasil belajar
IPA dengan kepercayaan diri di kelas kontrol (signifikan dengan « = 0,034 < 0,05).

Hasil ini disebabkan karena pendekatan saintifik yang diajarkan selaras
dengan mempertimbangkan karakteristik pelajaran, seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya. Materi cerita fiksi hubungannya dengan kehidupan sehari-hari akan
sangat mudah dipahami siswa jika pendekatan pembelajaran yang digunakan
langsung menuntut siswa untuk aktif melakukan pengamatan. Meskipun demi-
kian, materi cerita fiksi juga perlu dijelaskan oleh guru secara teoritis dengan
menggunakan pendekatan ekspositori. Namun, guru harus kreatif untuk mema
dukan metode yang mendukung dalam menciptakan suasana menyenangkan se-
hingga materi pembelajaran dengan mudah dipahami oleh siswa. Contoh materi
cerita fiksi yang selaras dengan kehidupan masyarakat adalah Asal mula Telaga
Warna, sebuah cerita legenda berasal dari daerah Jawa Barat.

Proses pembelajaran dalam pendekatan saintifik mengedepankan
kegiatan-kegiatan ilmiah yang terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu atau
vang dikenal dengan 5SM yaitu: (1) Mengamati; (2) Menanya; (3) Menalar; 4)
Mengasosiasi; 5) Mengkomunikasikan. Dalam proses pembelajaran saintifik,
siswa memperoleh kesempatan seluas-luasnya untuk dapat membangun sendiri
pengetahuannya sehingga mereka akan memperoleh pemahaman mendalam
yang pada akhirnya dapat meningkatkan mutu kualitas siswa. Hal ini sejalan

dengan pendapat Daryanto (2014:53) menjelaskan bahwa scbuah pembelajaran
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dapat dikatakan saintifik apabila memiliki karakteristik sebagai berikut (1)
Berpusat pada siswa, dimana siswa siswa bertindak sebagai subjek pembelajaran
sedangkan peranan guru hanya sebatas fasilitator; (2) Melibatkan keterampilan
proses sains dalam mengonstruksi konsep, hukum, atau prinsip; (3) Melibatkan
proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang perkembangan intelek,
khususnya keterampilan berpikir tingkat ti:lggi siswa; (4) Dapat mengembangkan
karakter siswa. ]

Selain sifat dan materi pelajaran, salah satu dasar pemikiran lain yang di
gunakan oleh guru sebagai pertimbangan dalam merancang pendekatan pembela
jaran adalah karakteristik siswa. Karakteristik siswa merupakan salah satu hal
yang perlu diidentifikasi oleh guru untuk digunakan sebagai petunjuk dalam me-
ngembangkan program pembelajaran. Setiap siswa memiliki potensi dan karakte
ristik yang berbeda-beda. Seorang guru harus berusaha mengakomodir potensi sis
wa secara maksimal dalam pendekatan pembelajaran yang diterapkan di kelas.
Karakteristik siswa seperti tanggung jawab, minat, bakat, kecerdasan, kecerdasan
emosi, kepribadian emosi, perasaan, pikiran, dan metakognisi perlu dipertim-
bangkan dan diintegrasikan dalam pendekatan pembelajaran yang dirancang.

Pendekatan pembelajaran yang mengakomodir potensi siswa di dalam pe
nerapannya akan memperbesar peluang siswa untuk memahami dan menyerap
materi pelajaran yang disarnpaikan dengan lebih mudah. Sehingga semakin mu
dah pula tujuan pembelajaran akan tercapai. Semakin banyak potensi siswa yang

diakomodir dalam pendekatan pendekatan pembelajaran maka peluang untuk ter

capainya tujuan pembelajaran juga semakin besar.
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Jika melihat pertimbangan dalam pemilihan pendekatan pembelajaran
berdasarkan sifat materi dan karakteristik siswa, maka pendekatan pem
belajaran saintifik merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat
dipilih dalam materi cerita fiksi. Pendekatan pembelajaran saintifik mencoba
memaksimalkan dan mengakomodir potensi-potensi yang ada dalam diri
siswa. Hal ini menjadikan pendekatan pembelajarani saintifik mampu mencip
takan suasana yang dinamis sehingga dapat meningkatkan tanggung jawab sis-
wa dalam belajar.

Proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik menyentuh tiga ranah,
yaitu: sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotor).
Dengan proses pembelajaran yang demikian maka diharapkan hasil belajar
melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui
penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi.

Sebaliknya, dalam karakteristik pendekatan pembelajaran ekspositori
biasanya materi pelajaran yang disampaikan adalah materi pelajaran yang sudah
jadi, seperti data atau fakta konsep-konsep tertentu yang harus dihafal sehingga ti
dak menuntut siswa untuk berpikir ulang. Tujuan utama pembelajaran adalah pe-
nguasaan materi pelajaran itu sendiri. Pada prinsipnya metode-metode pembe
lajaran yang digunakan dalam pendekatan pembelajaran ekspositori sudah biasa
digunakan di sekolah, seperti penyampaian materi menggunakan metode ceramah,
mengerjakan tugas LKS, tanya jawab dan sesekali berdiskusi. Selama ini siswa
sering ribut dan mengerjakan kegiatan lain selama jam pelajaran karena siswa me

rasa bosan dan tidak tertarik dengan pelajaran yang disampaikan guru.  Siswa ti-
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dak diajak terlibat dan hanya duduk diam mendengarkan, sehingga konsentrasi-
nya mudah terpecah dan mencani kegiatan lain yang lebih menyenangkan,

Dilihat dan segi pendekatan yang digunakan pendekatan saintifik berupaya
mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh siswa sekaligus menghargai perbeda-
an masing-masing siswa sebagai individu yang unik karena setiap siswa memiliki
potensi yang berbeda-beda. Sedangkan pendekatan pembelajaran ekspositori be
lum memaksimalkan potensi siswa. Siswa berperan sebagai penerima informasi
yang sudah dirancang oleh guru sebelumnya. Aktivitas kelas yvang dilakukan juga
tidak terlalu bervariasi dan cenderung membosankan, Siswa mendengarkan materi
yang disampaikan oleh guru melalui ceramah, kemudian siswa mengerjakan
latihan, tanya jawab dan mengambil kesimpulan. Pendekatan seperti ini sangat
menuntut kemampuan, seorang guru dalam berkomunikasi dan berceramah. Guru
harus mampu membuat setiap siswa terfokus perhatiannya terhadap materi yang
disarnpaikannya. Guru yang tidak cakap bercerarnah akan membuat penyampaian
materi seperti ini terasa sangat membosankan.

Jika dibandingkan kedua pendekatan di atas maka terlihat bahwa
pendekatan saintifik sangat mementingkan bagian pembuka dan penutup. Dalam
pendekatan ini, pembuka dan penutup adalah hal yang penting. Pada bagian pem
buka, guru harus benar-benar mempersiapkan siswa dalam keadaan siap untuk
menerima pelajaran.  Untuk mendapatkannya, yang pertama harus merasa nya-
man dengan suasana belajar, kemudian siswa mengetahui untuk apa ia mempe-

lajari materi tersebut, gambaran besarnya seperti apa dan menetapkan tujuan
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yang ingin dicapai di akhir pembelajaran. Sehingga di awal pembelajaran siswa
sudah benar-benar mempersiapkan dan merencanakan kegiatan belajamya,

Hal ini akan menjadikan kegiatan belajar lebih terarah dan bermakna. Se-
dangkan di akhir pelajaran, pendekatan saintifik menekankan pada proses pengu
langan dan umpan balik/ refleksi yang segera. Proses aktivasi dan demonstrasi a-
dalah proses dimana siswa menguji dan menunjukkan penguasaannya terhadap
materi yang baru dipelajari. Pada tahap ini guru memberikan umpan balik lang-
sung terhadap pekerjaan siswa dan kemudian langkah terakhir siswa menarnk ke-
simpulan terhadap apa yang telah dipelajari.

Sedangkan dalam pendekatan pembelajaran ekspositori, yang memiliki
porsi paling besar adalah bagian intt pelajaran yaitu penyajian dan penutup. Pada
tahap inti pelajaran, guru hanya menghabiskan waktunya menyampaikan materi
dengan ceramah, memberi tugas hingga jam pelajaran selesai.

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa hasil kemampuan membaca
pemahaman cerita fiksi siswa yang diajar dengan pendekatan pembelajaran
saintifik lebih tinggi dibandingkan hasil siswa yang diajar dengan pendekatan

ekspositori.

2. Terdapat perbedaan hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi
siswa yang diajarkan dengan pendekatan saintifik yang memiliki tanggung
jawab tinggi dengan yang memiliki tanggung jawab rendah.

Hasil analisa data penelitian melalui uji anava dua jalur diputuskan untuk

menolak Ho dan menerima Ha. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
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pada kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang memiliki tanggung
jawab tinggi lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa yang memiliki tang-
gung jawab rendah yang diajar dengan menggunakan pendekatan saintifik. Ha-
sil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang diajar dengan
pendekatan saintifik dan memiliki tanggung jawab tinggi sebesar 84,40 dan
tanggung jawab rendah sebesar 75,31.

Hasil ini terjadi karena pelaksanaan pembelajaran dipengaruhi berbagai
faktor terutama dalam dirt siswa sendin terkait dengan tanggung jawab belajarnya
baik tanggung jawab tinggi maupun tanggung jawab rendah. Penggunaan pende
katan pembelajaran saintifik dapat membentuk karakier tanggung jawab belajar
siswa

Sebagaimana penelitian sebelumnya berkaitan dengan tanggung jawab yang
dilakukan oleh Ratri Rahayu (2016) dalam jurnal yang berjudul ‘Peningkatan
Karakter Tanggung Jawab Siswa SD melalui Penilaian Produk pada Pembelajaran
Midn Mappring’. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan karakter
tanggung jawab melalui pembelajaran mind mapping dengan penilaian produk.
Hasil penelitian menunjukkan pebelajaran mind mapping dengan penilain produk
dapat meningkatkan karakter tanggung jawab siswa dari 72,5% pada siklus |
menjadi 82,8% pada siklus 1I.

Siswa yang memiliki sikap tanggung jawab tinggi tercermin dalam tingkah
laku siswa tersebut diantaranya ketika melakukan tugas belajar secara rutin tanpa
harus diingatkan, mampu menjelaskan tujuan belajar yang dilakukan, tidak mencari

alasan dan menyalahkan orang lain dalam belajar, mampu menentukan alternatif
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pilihan kegiatan belajar, melakukan tugas sendiri dengan senang hati, memiliki
minat yang kuat untuk menekuni belajar, dapat membuat keputusan yang berbeda
dalam kelompoknya, dapat berkonsentrasi dalam belajar, menghormati dan
menghargai aturan sekolah.

Berkaitan dengan tanggung jawab, Lickona (2015:69) mengatakan bahwa
dasar utama dari hukum moral adalah sikap hormat dan tanggung jawab. Dari
pernyataan ini, jelas sekali bahwa sikap tanggung jawab berperan sangat
penting untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Karena sebagaimana
kita ketahui bahwa tujuan pendidikan nasional dalam UU Sisdiknas No.20 tahun
2003 Pasal 3 menyebutkan “Pendidikan nasional berfungsi mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan”.

Pada proses pembelajaran, Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan
saintifik yang menuntut tanggung jawab siswa di tiap kegiatan pembelajaran yang
dimulai dari kegiatan apersepsi hingga kegiatan refleksi. Pada Kurikulum 2013,
siswa melakukan kegiatan ilmiah dimana para siswa dilatih agar memiliki
keterampilan 4C yaitu: 1) Collaborative, siswa dituntut untuk bekerjasama dengan
temannya, 2) Communicative, siswa dituntut untuk dapat berkomunikasi baik dalam
kelompok ataupun ketika melakukan presentasi di depan kelas, 3) Critical thinking

and problem solving, siswa dituntut menggunakan pemikiran tingkat tinggi seperti
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kritis terhadap suatu persoalan dan dituntut pula untuk menemukan solusinya
sendiri ataupun berkelompok, dan 4) Creative, siswa dituntut untuk kreatif baik
dalam berpikir maupun ketika berkreasi mencipta sesuatu.

Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas jelas kemampuan membaca
pemahamaan cerita fiksi siswa yang memiliki sikap tanggung jawab tinggi yang
diajarkan dengan pendekatan saintifik lebih tinggi daripada siswa yang memiliki

tanggung jawab rendah.

3. Terdapat perbedaan hasil belajar kemampuan membaca pemahaman cerita
fiksi siswa yang diajarkan dengan pendekatan ekspositori yang memiliki tang

gung jawab rendah dengan yang memiliki tanggung jawab tinggi.

Hasil analisa data penelitian melalui uji anava dua jalur diputuskan untuk
menolak Ho dan menerima Ha. Hal ini menunjukkan bahwa hasil kemampuan
membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang memiliki tanggung jawab rendah
lebih tinggi dibandingkan hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi
siswa yang memiliki tanggung jawab tinggi yang diajar menggunakan pendekatan
ekspositori. Hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang diajar
menggunakan pendekatan ekspositori yang memiliki tanggung rendah rendah
sebesar 76,37 dan yang memiliki tanggung jawab tinggi sebesar 75,58.

Hal ini disebabkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
ekspositori yaitu pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian ma
teri secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud a-

gar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Pembelajaran eksposi
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tori dapat pula dikatakan pembelajaran langsung (direct instruction). Dalam pen-
dekatan ini materi pelajaran disampaikan langsung oleh guru, siswa tidak dituntut
untuk menemukan materi itu, Jadi bagi siswa yang memiliki tanggung jawab ren
dah tentu akan lebih mudah menerima materi pelajaran dengan pendekatan ini.

Sanjaya (2011: 179) menegaskan bahwa dalam pembelajaran ekspositori
ini terdapat beberapa karakteristik yaitu: (1) dilakukan dengan cara menyampai-
kan materi pelajaran secara verbal, artinya bertutur secara lisan, sehingga sering
orang mengidentikkannya dengan ceramah, (2) biasanya materi pelajaran yang
disampaikan adalah materi pelajaran yang sudah jadi, seperti data atau konsep
tertentu yang harus dihafal sehingga tidak menuntut siswa untuk berfikir ulang, (3)
tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi pelajaran itu sendiri, artinya
setelah proses pembelajaran berakhir siswa diharapkan dapat memahaminya
dengan benar dengan cara dapat mengungkapkan kembali materi yang telah
diuraikan.

Pada proses pembelajaran, pendekatan ekspositori ~merupakan
pembelajaran yang menckankan kepada proses penyampaian materi secara verbal
dari seorang guru kepada sckelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat
menguasai materi pelajaran secara optimal. Dalam pendekatan ini peran guru
sangatlah dominan. Fokus utama pendekatan ini adalah kemampuan akademik
siswa. Kendali kegiatan pembelajaran dari kegiatan awal hingga akhir berada pada
guru karena materi pelajaran disampaikan langsung oleh guru dan semuanya
telah dipersiapkan secara matang oleh guru.

Karakteristik siswa yang memiliki tanggung jawab rendah tercermin dalam
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tingkah laku siswa tersebut diantaranya ketika melakukan tugas belajar rutin harus
selalu diingatkan dan dipaksa, tidak disiplin jam istirahat, tidak memiliki
kepercayaan diri, mencari alasan dan menyalahkan orang lain ketika belajar
kelompok, tidak peduli dengan kegiatan belajar di kelas atau dapat diakatakan tidak
ada tanggung jawab belajar, lalai dalam melakukan tugas mandiri/ PR, bermalas-
malasan dalam belajar, tidak memiliki pendirian kuat dalam membuat keputusan
yang berbeda dengan kelompoknya, tidak mampu berkonsentrasi dalam beiajar,
selalu melanggar aturan sekolah seperti datang terlambat. Siswa dengan tanggung
jawab rendah tidak mampu untuk mengeksplorasi seluruh potensi, bakat, dan
minatnya dikarenakan segalanya sudah ditentukan sesuai kemauan guru, Peran
siswa hanya sebagai objek pembelajaran yang hanya menerima jadi seluruh materi
pembelajaran tanpa adanya kegiatan praktek seperti percobaan dan pengamatan.

Pada proses pembelajaran, tugas belajar yang berupa bentuk pilihan ganda
akan lebih ‘menguntungkan’ bagi siswa yang memiliki tanggung jawab rendah
karena mereka menyukai jenis tugas dengan satu jawaban pasti. Sebaliknya bagi
siswa dengan tanggung jawab tinggi jenis tugas dengan bentuk pilihan ganda tidak
memberinya kesempatan untuk mengeluarkan atau mengembangkan ide, pikiran,
dan pendapatnya. Siswa yang memiliki tanggung jawab tinggi lebth menyukai
proses pembelajaran yang bersifat ilmiah seperti percobaan dan pengamatan.
Walaupun model pembelajarannya ekspositori (hanya ceramah, tugas, dan diskusi)
namun daya berpikirnya kritis dan berani mengambil resiko dengan selalu bertanya
kepada guru jika ada yang kurang jelas.

Dengan mengacu pada penjelasan tersebut di atas jelas kemampuan
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membaca pemahamaan cerita fiksi siswa yang memiliki tanggung jawab rendah
yang diajar dengan pendekatan ekspositori lebih rendah daripada siswa yang

memiliki tanggung jawab tinggi.

4. Terjadi interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan sikap tanggung

jawab terhadap hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa

Hasil analisa data penelitian melalui uji anava dua jalur diputuskan untuk
menolak dan menerima Ha. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara
pendekatan pembelajaran dengan sikap tanggung jawab terhadap hasil belajar
siswa pada kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi. Hasil pengujian anava
diperoleh nilai th = 6,392 dan nilai kritik ft = 3,98 dengan dk (1,68) pada taraf
a = 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa fth = 6,392 > ft = 3,98 sehingga terdapat
interaksi antara penggunaan pendekatan pembelajaran dan sikap tanggung jawab
dalam mempengaruhi hasil belajar siswa pada kemampuan membaca pemahaman
cerita fiksi.

Hal ini disebabkan bahwa dalam pembelajaran, terdapat dua faktor utama
yang mempengarthi pencapaian hasil belajar siswa, yaitu kualitas pembelajaran
dan karakteristik siswa. Kualitas pembelajaran merupakan faktor ekstemal yang
mempengaruhi belajar, diantaranya seperti pendekatan, pendekatan, metode,
media, dan sebagainya. Karakteristik siswa merupakan faktor internal, diantaranya
tanggung jawab belajar, gaya belajar, gaya berpikir, dan kreativitas. Dengan
demikian, kedua faktor tersebut tidak dapat diabaikan karena saling berinteraksi

satu dengan yang lainnya.
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Keterkaitan antara pendekatan pembelajaran dan sikap tanggung jawab
siswa dalam situasi pembelajaran adalah hal yang perlu diperhatikan. Sebagaima-
na yang diungkapkan para ahli di bidang pendidikan bahwa untuk meningkatkan
hasil pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik siswa. Sanjaya menge-
mukakan bahwa guru perlu memahami prinsip-pnnsip umum penggunaan pen-
dekatan pembelajaran sebagai berikut: (1) berorientasi pada tujuan, tujuan pem-
belajaran dapat menentukan suatu pendekatan yang harus digunakan guru, (2)
aktivitas, pendekatan pendekatan pembelajaran harus dapat mendorong aktivitas
siswa (3) individualitas, pendekatan pendekatan pembelajaran bertujuan me-
ngembangkan setiap individu siswa (4) integritas, pendekatan pembelajaran harus
dapat mengembangkan seluruh aspek kepribadian siswa secara integritas.

Berdasarkan wuraian tersebut jelas terdapat pengaruh interaksi
pendekatan pembelajaran saintifik dengan sikap tanggung jawab terhadap

kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa.

D. Keterbatasan Penelitian

Selama pelaksanaan penelitian, berbagai rintangan dan hambatan
kadangkala ditemukan oleh peneliti schingga hal tersebut dapat mengganggu
jalannya proses penelitian yang dilakukan baik ketika berada di kelas kontrol
maupun di kelas eksperimen. Berbagai hambatan dan kendala yang dirasakan oleh
peneliti merupakan keterbatasan penelitian. Keterbatasan penelitian tersebut

dianiaranya:
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1. Alokasi waktu. Hal ini disebabkan karena waktu pelaksanaan penelitian yang
terbatas dan menyesuaikan dengan jadwal guru kelas masing-masing.

2. Jumlah siswa. Jumlah siswa baik di kelas kontrol dan kelas eksperimen cukup
besar untuk ukuran ideal jumiah siswa per kelas. Hal tersebut mengakibatkan
penelitt sulit untuk memantau setiap aktivitas siswa serta memastikan semua
siswa melakukan instruksi sesuai dengan keinginan guru. Akibatnya banyak
siswa yang kurang kosentrasi dalam mengikuti pembelajaran di kelas.

3. Fasilitas sekolah dalam menunjang pembelajaran belum lengkap diantaranya
seperti LCD proyektor yang kegunaannya sangat bermanfaat sekali sebagai

media altematif untuk memutarkan VCD/ DVD yang berisi materi cerita fiksi.
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Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses

pembelajaran dengan rubric penilaian sebagai berikut.

Contoh Rubik Penilaian 1PS
Mendiskusikan Pertanyaan tentang Mata Pencaharian Penduduk
Berdasarkan Tempat Hidupnya.

Aspek

Pengetahuan:
Mata pencaharian
renduduk
berdasarkan
termput hidupnya.

Baik Sekali Baik
4 3
Menuliskon Memenuhi %

kriteria dari 4
kriteria yang
ditetapkan.

penyebab
perbedaan migta
pencaharicn
penduduk di
daerah yang
berbedao
Menuliskan
perbedaan

jenis mata
pencohorian
penduduk di
kota dan di desa
tMenuliskan
perbedaan
petani di datarun
rendah dar di
dataran tinggi.

_ Menuliskan

pengertian dan
contoh pekerto
jasa.
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Cukup

2

Memenuh; 2
kriterio dari 4
kriteria yang
ditetapkarn.

Ferlut Bimbingan

1

Memenuhi i
kriterig dari 4
Kriteria yang
diletapkan.



Penggunaan
Bahosa Indonesia
yong baik don
benar:

Bohosa Indonesio
vang baik dan
benar digunakgn
dalum penulisan
hasi diskist
tenlany mula
pencahariunt
penduduk
berdasarkon
termpal hidupnya.

Sikap sout
berdiskusi

Catatan Guru
1. Masalah
2. Ide Baru

3. Momen Spesial

I, L

o Meng
gtnSekolah,

Bohasc indonesig
vang baik dan benar
digunokan dengan
efisien don menarik
dalam keseluruhon
penutisan,

¥ Pereovo dirl.
Sertun dan
sopan,

¢ Mompu
mengungkopkan
pendapatnya.

¥ Mampu
menghargo:
pendopat crang
lain.

etahul

NIP. 196402041986301017
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Bahosa
indonesio vang
baik dan benor
digunakan
dengan

efisien datom
keseluruhon
penulison

Mermenuh: 3
kriterio duri 4
kriterio yang
diletapkar.

Bahaso
Indonesic yang
boik don benar
digunokon
dengan sengat
efisien dalam
sebogian besar
penulisan.

Memenuii 2
kriteria dari 4
kriteria yang
dietapkan,
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Buhaso Indonesio
yung buik dan
benur digunekun
dengan songot
efisien dolgm
sebagian kecil
penulison.

Mernenuti 1
kriterio dari 4
kriteria yang
ditetopkan.

Jakarta, April 2018
Guru Kelas IVB,
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RPF Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

REVISI 2017 (Kelas Kontrol)
(Disusun Berdasarkan Permendikbud Nomor: 22 Tahun 2016)

Satuan Pendidikan : SDN Kebon Jeruk 11

Kelas / Semester 472

Tema : 8. Daerah Tempat Tinggalku

Sub Tema . 1. Lingkungan Tempat Tinggalku
Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia

Pembelajaran ke © 3

Alokasi waktu : | hari

A. KOMPETENSI INTI1

i.

Menenma dan menjalankan ajaran againa yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya din dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga,

3. Memahami pengetahvan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah.

4, Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam perakan yang mencerminkan anak
schat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

Muatan: Bahasa Indonesia

No Kompetensi Dasar

39 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi.

4.9 Menyampaikan hasii identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi

secara lisan, tulis, dan visual
C. TUJUAN

1.

Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menjelaskan pengertian
dan peranan tokoh dengan jelas.

2. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menjelaskan nilai pesan
moral dalam cerita fiksi.
D. MATERI

I. Siswa dapat menjelaskan pengertian dan peranan tokoh dengan jelas
2. Siswa dapat menjelaskan nilai pesan moral dalam cerita fiksi
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E. PENDEKATAN DAN METODE
Pendekatan : Ekspositori
Metode : Ceramah
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN
D o : Alowasi
| Keghatam | Deskripsi Kegiatan | Waktu
Kegiatan 1. Guru memberikan salam - 10
Pendahulu . menit
an 2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang
siswa, Siswa yang diminta membaca do’a adalah siswa siswa
yang hari ini datang paling awal. (Menghargai kedisiplikan
siswa/PPK). ;
Kegiatan | AYO MEMBACA 150
Inti 1. Siswa membaca cerita berjudul Asal Mula Telaga Wama. ! menit

2. Guru membenkan waktn selama 5 menit dan siswa diminta ; J
membaca dalam bati. i

b it Rtk MERGE POgRED!
& 1 XTEE Coll ohieecit 1000 -wwned WY

Dohulu kala di Jowa Barat, ada Raja dan Permaisusi yang belum
% dikorunia anak. Pedohal, mereka sudoh bertahun-tahun menunggu.
4 Akhrrnya, F.’c;u memutuskan untuk bertopa di hutan. ¥

3. Setelah siswa selesai membaca, Guru menjelaskan tentang |
tokoh dan peranan tokoh dalam sebuah cerita.

4. Kemudian, siswa di minta mencermati cerita yang telahI
dibaca sebelumnya. Setelah itu, siswa diminta menjawab
pertanyaan-pertanyaan di  buku siswa dan menuliskan
jawabannya pada kolom yang telah disediakan.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43817

178

« Siswg mengetahui peranon tokoh dalam sebuch cerita fiksi.
+ Siswa mampu membaca dengan baik,

» Siswa mompu menjelaskan pengertian tokoh dalom sebugh certta fikss.
« Siswa mompu menielaskan peranan tokoh dalam cerita fiksi,

+ Siswa mampu menjeloskan amanot dari sebuakh cerita fiksi. i

+ Siswa mampu mengerjakon dan menyelesaiken tugas secara mendiri
dan tonggung jaweh.

5. Guru membeni kesempatan siswa untuk menyampaikan
Jjawabannya

Kegiatan 1. Guru menutup pelajaran dengan siswa melakukan refleksi S
Penutup kegiatan hari im. i  menit

| 2. Kelas ditutup dengan doa bersama.

G. SUMBER DAN MEDIA
1. Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013,
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).

H. PENILAIAN
Tes Tuhs

Jakarta, Apnl 2018
Guru Kelas IV A,

\

Utami Dewi Kusumaningsih, S.50s.
NIP. -
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Lampiran 3

MATERI PELAJARAN
CERITA FIKSI DAN UNSUR-UNSUR CERITA FIKSI

1. Pengertian Cerita Fiksi
Fiksi merupakan prosa naraiif yang bersifat imajinatif, namun masuk

akal dan mengandung kebenaran tentang hubungan antar manusia.

2. Jenis-jenis cerita fiksi
Beberapa jenis cerita fiksi yang dikenalkan dan diajarkan untuk

tingkatan Sekolah Dasar sebagai berikut (Zulela, 2013: 44-48):

a) Cerita jenaka: adalah cerita pendek berisi kebodohan atau kecerdikan
seseorang dan menimbulkan senyum tawa bagi pembaca atau pendengar.
Contoh: Si Kabayan, Pak Pandir

b) Mite: adalah cerita berhubungan dengan kepercayaan suatu benda,
peristiwa gaib, alam gaib, atau yang diperayai mempunyai kekuatan gaib
seperti dewa, peri, Tuhan.

Contoh: Putri Tunjung, Sangkuriang

¢) Fabel: adalah cerita dengan tokoh-tokoh binatang yang diceritakan hidup
dan bermasyarakat seperti manusia.
Contoh: Si Kancil, Si bangau

d) Legenda: adalah cerita lama mengisahkan riwayat terjadinya suatu tempat,
kejadian alam, asal usul di suatu tempat atau daerah.
Contoh: Gunung Tangkuban Perahu, Malin Kundang

e) Sapa: adalah cerita lama yang mengandung unsur sejarah misalnya
kepahlawanan.

Contoh: Lutung Kasarung

Berdasarkan jenis-jenis cerita fiksi yang disampaikan di atas, fokus
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dalam penelitian ini ialah cerita rakyat legenda dan mite/ mitos. Alasan
pemilihan cerita rakyat legenda dan mite dikarenakan banyak para siswa
senang, antusias mendengarkan cerita serta merasa selalu ingin tahu

kebenaran dari cerita tersebut.

3. Unsur-unsur cerita fiksi
Unsur cerita fiksi yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik
adalah unsur-unsur cerita fiksi yang secara langsung membentuk eksistensi
cerita yang bersangkutan. Sedangkan unsur ekstrinsik merupakan unsur yang
berada di luar teks fiksi yang bersangkutan, tetapi mempunyai pengaruh
terhadap cerita yang dikisahkan, baik langsung maupun tidak langsung,
Unsur-unsur intrinsik cerita fiksi tersebut adalah: (1) setting, (2)
tokoh/watak, (3) plot/alur, (4) tema, dan (5) amanat

1) Setting/ Latar

Lebih lanjut dapat dilihat dalam penjelasan unsur latar sebagai berikut:

» Latar tempat, yakni menjelaskan lokasi tefjadinya peristiwa yang diceritakan
dalam sebuah karya fiksi, misalnya tempat-tempat dengan nama tertentu,
inisial tertentu, mungkin lokasi tertentu.

= Latar waktu, berhubungan dengan masalah kapan terjadinya peristiwa yang
diceritakan dalam sebuah karya fiksi.

= Latar sosial, menjelaskan bahwa latar sosial menyaran pada hal-hal yang
berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat
yang diceritakan dalam karya fiksi.

2) Tokoh/ watak
a. Jenis tokoh berdasarkan peranan;
s Tokoh utama
Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan.penceritaannya.
e Tokoh tambahan
Bisa dikatakan bahwa tokoh tambahan ialah tokoh yang jarang muncul
dan tidak penting.
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b. Jenis tokoh berdasarkan fungsi penampilan
¢ Tokoh protagonis
Dapat dikatakan tokoh protagonis adalah tokoh yang mempunyai sifat
baik
¢ Tokoh antagonis
Bisa dikatakan bahwa tokoh antagonis islah tokoh yang mempunyai sifat
buruk dan selaiu bertentangan/ melawan dengan tokoh protagonist.
c. Jenis tokoh berdasarkan perkembangan watak
Menurut Nurgiyantoro (2007:188) jenis tokoh berdasarkan perkembangan
watak terdin atas tokoh statis dan tokoh berkembang (dinamis)
e Tokoh statis
Adalah tokoh cerita vang tidak mengalami perubahan dan
perkembangan perwatakan sebagai akibat adanya peristiwa yang terjadi.
Bisa dikatakan tokoh statis ialah tetap dan tidak berubah dari awal
sampai akhir cerita.
¢ Tokoh berkembang (dinamis)
Adalah tokoh yang memiliki perubahan dan perkembangan sejalan
dengan peristiwa yang dikisahkan. Bisa dikatakan tokoh berkembang
(dinamis) adalah karakter vang mengalami perubahan dari awal cerita
hingga akhir
3) Plot/ alur
Plot merupakan bagian rangkaian perjalanan cerita yang tidak tampak. Ada tiga
jenis alur dalam cerita yaitu alur maju (kronologis), alur mudur (flashback), dan
alur campuran. Berikut uraiannya di bawah ini:
e Alur maju (kronologis)
yaitu apabila pengarang dalam mengurutkan peristiwa-peristiwa itu
menggunakan urutan waktu maju dan lurus artinya peristiwa-peristiwa yang
terjadi diawali dengan pengenalan masalah dan diakhiri dengan pemecahan
masalah.

o Alur mundur {flashback)
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yaitu apabila pengarang mengurutkan peristiwa-peristiwa tidak dimulai dari
peristiwa awal melainkan bisa dimulai dari peristiwa tengah atau akhir.
¢ Alur campuran
Yaitu apabila cerita berjalan secara kronologis namun sering terdapat
adegan-adegan sorot balik.
4) Tema
Tema adalah gagasan yang menjalin struktur isi cerita. Tema-tema cerita anak
memberikan nilai kejujuran, keadilan, ketakwaan kepada Tuhan dan kasih

sayang.

5) Amanat

Amanat adalah bagian akhir yang merupakan pesan dari cerita yang dibaca.
Pesan ini tentu saka tidak disampaikan secara langsung, tetapi lewat lakon
naskah drama yang ditulisnya. Artinya, pembaca dapat menyimpulkan

pelajaran moral apa yang diperoleh dari membaca cerita.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43817

183

Perlakuan 1 (Treatment)

LEMBAR KERJA SISWA( LKS )
(ALUR CERITA)

Nama Kelompok

Ketua
Anggota

Asal Mula Telaga Warna

Dahulu kala di Jawa Barat, ada Raja dan Permaisuri yang belum dikarunia anak. Padahal,
mereka sudah bertahun-tahun menunggu. Akhirnya, Raja memutuskan untuk bertapa di hutan,

Di sana Raja terus berdoa kepada Yang Maha Kuasa. Raja meminla agar segera dikarunia
anak. Doa Raja pun terkabul. Permaisuri melahirkan seorang bayi perempuan. Raja dan Permaisuri
sangat bahagia, Seluruh rakyat juga bersuka cita menyambut kelahiran Putri Raja, Raja dan Permaisuri
sangat menyayangi putrinya. Mereka juga sangat memanjakannya. Segala keinginan putrinya pasti
dituruti,

Tak terasa Putri Raja telah tumbuh menjadi gadis yang cantik. Hari itu dia berulang tahun
ketujuh belas. Raja mengadakan pesta besarbesaran. Semua rakyat diundang ke pesta. Raja dan
Permaisuri telah menyiapkan hadish istimewa berupa kalung. Kalung terbuat dari untaian permata
berwama-warni. Saat pesta berlangsung, Raja menyerahkan kalung itu. ”Kalung ini hadiah dari kami.
Lihat, indah sekali, bukan? Kau pasti menyukainya,” kata Raja. Raja bersiap mengalungkan kalung jtu
ke leher putrinya. Sungguh di fuar dugaan, Putri menolak mengenakan kalung itu. “AKu tak suka kalung
ini, Ayah,” tolak Putri dengan kasar. Raja dan Permaisuri terkejut.

Kemudian, Permaisuri berusaha membujuk putrinya dengan lembut. Permaisuri mendekat
dan hendak memakaikan kalung itu ke leher putrinya. "Alun tidak mau! Aku tidak suka kalung itu!
Kalung itu jelek!” teriak Putri sambil menepis tangan Permaisuri. Tanpa sengaja, kalung itu terjatuh.
Permata-permatanya tercerai berai di lantai. Permaisuri sangat sedih. Permaisuri terduduk dan
menangis.

Tangisan Permaisuri menyayat hati. Seluruh rakyat yang hadir turut menangis. Mereka sedih
melihat tingkah laku Putri yang mereks sayangi. Tidak disangka, air mata yang tumpsah ke lantai
berubah menjadi aliran air. Aliran air menghanyutkan permata-permata yang berserakan. Air tersebut
mengalir keluar istana dan membentuk danau. Anehnya, air danau berwarna-wami seperti warna-wama
vermata kalung Patri. Xini danau itu dikena! denean nama Telaea Warna.

Jawablah pertanyaan berikut dengan cara berkelompok!
Alur cerita Telaga Warmna merupakan konflik antara ....
Awal mula konflik cerita Telaga Warna adalah ....

Alur konflik cerita di atas mulai mereda ketika ....

Alur konflik dalam cerita semakin tinggi ketika Putri .....
Tuliskan akhir dar alur cerita di atas ........

el S
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Perlakuan 2 (Treatment)

LEMBAR KERJA SISWA ( LKS)
(TEMA CERITA)

Nama Kelompok
Ketua
Anggota

L

Asal Mula Telaga Warna

Dahulu kala di Jawa Barat, ada Raja dan Permaisuri yang belum dikarunia anak. Padahal, mercka sudah
bertabun-tahan enungy. Akhirnya, Raja memutuskan untuk bertapa di hutan.

[Di sana Raja terus berdoa kepada Yang Maha Kuasa. Raja meminta agar segeca dikarunia anak. Doa Raja
pun terkabul. Permaisun melahirkan secrang bayi perempuan. Raja dan Permatsur sangat bahagia. Selucuh rakyar
juga bersuka cita menyambut kelahiran Putri Raja. Raja dan Permaisun sangat menyayangi putnnya. Mereka juga
sangat memanjakannya Segala keinginan putrinya pasti dituruti,

Tak terasa Putri Raja telah rumbuh menjadi gadis yang cantik. Han itu dia berulang tahun ketujuh belas.
Raja mengadakan pesta besarbesaran. Semua rakyat diundang ke pesta. Raja dan Permaisuri telah menyiapkan hadiah
istimewa berupa kalung. Kalung terbuat dan untaian permata berwama-warni. Saat pesta bedangsung, Raja
menyerahkan kalung ira. "Kalung imi hadiah dari kami. Lihat, indah sekali, bukan? Kau pasti menyokainya,” kata
Raja. Raja bersiap mengalungkan kalung tru ke leher putrinya. Sungguh di Juar dugaan, Putn menclak mengenakan
kalung i, "Aku tak suka kalung ini, Ayah,” tolak Putn dengan kasar. Raja dan Permaisuri teckejut.

Kemudian, Permaisur berusaha membujuk putanya dengan lembur Permaisuri mendekar dan hendak
memakaikan kalung itu ke leher putrinya. “Aku tidak mau! Aku tidak suka kalung itu! Kalung iru jelek!” tenak Putri
sambil menepis tangan Permaisuri. Tanpa sengaa, kalung iru terjatuh. Permata-permatanya tercerai berat di lantai.
Permaisuri sangat sedih, Permaisuni terduduk dan menangis.

Tangisan Permaisuri menyayat hati. Seluruh rakyat yang hadir rumit menangis. Mereka sedih melihat
tingkah laku Putri yang mereka sayangi Tidak disangka, air mata yang tumpah ke lantai berubah menjadi aliran air.
Aliran air menghanyutkan pernata-permata yang berserakan. Air terscbut mengalir keluar istana dan membentuk
danau. Anehaya, air danau berwama-wami seperti warna-wama permaca kalung Putn. Kini danau ity dikenal dengan

nama Telaga Warmna,
{Disadr daci: Dran K, 100 Cerita Rakyar Nusantara, Jakarra: Bhuana (bmu Populer, 2014}

Jawablah pertanyaan berikut dengan cara berkelompok!

1. Tema dari cerita rakyat di atas adalah ...,

2. Raja berdoa agar segera dikaruniai ....

3. Doa Raja akhimya dikabuikan Tuhan dan Permaisuri melahirkan ....

4, Sang Putri telah beranjak dewasa, maka Raja dan Permaisuri hendak
mengadakan ....

5. Tangisan Permaisuri menyayat hati. Seluruh rakyat yang hadir turut menangis.
Mereka sedih melihat tingkah laku Putri yang mereka sayangi. Tidak disangka, air
mata yang tumpah ke lantai berubah menjadi aliran air. Aliran air menghanyutkan
permata-permata yang berserakan. Air tersebut mengalir keluar istana dan
membentuk danau. Anehnya, air danau berwama-wami seperti wama-warna permata
katung Putri. Kini danau itu dikenal dengan nama Telaga Warna.

Tuliskan inti dari cerita penggalan paragraf di atas!
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Perlakuan 3 (Treatmenti)

LEMBAR KERJA SISWA (LKS )
(TOKOH DAN WATAK)

Nama Kelompok
Ketua
Anggota

Asal Mula Telaga Warna

Dahnin kala di Jawa Barat, ada Raja dan Permaisuri yang belum dikarunia anak. Padahal,
meteka sudah bertahun-tahun menunggu. Akhirnya, Raja memutuskan untuk bertapa di hutan,

Di sana Raja terus berdoa kepada Yang Maha Kuasa. Raja meminta agar segera dikarunia
anak. Doa Raja pun terkabul. Permaisuri melahirkan seorang bayi perempuan. Raja dan Permaisuri
sangat bahagia. Seluruh rakyat juga bersuka cita menyambut kelahiran Putri Raja. Raja dan Permaisuri
sangat menyayangi putrinya. Mereka juga sangat memanjakannya. Segala keinginan putrinya pasti
dituruti.

Tak terasz Putri Raja telah turnbuh menjadi gadis yang cantik. Hari itu dia berulang tahun
ketujuh belas. Raja mengadakan pesta besarbesaran. Semua rakyat diundang ke pesta. Raja dan
Permaisuri telah menyiapkan hadiah istimewa berupa kalung. Kalung terbuat dari untaian permata
berwarna-warni, Saat pesta berlangsung, Raja menyerahkan kalung itu. *Kalung ini hadiah dari kami.
Lihat, indah sekali, bukan? Kau pasti menyukainya,” kata Raja, Raja bersiap mengalungkan kalung itu
ke leher putrinya. Sungguh di luar dugaan, Putri menoiak mengenakan kalung itu. "Aku tak suka
kalung ini, Ayah,” tolak Putri dengan kasar. Raja dan Permaisuri terkejul.

Kemudian, Permaisuri berusaha membujuk putrinya dengan lembut. Permaisuri mendekat
dan hendak memakaikan kalung itu ke leher putrinya. "Aku tidak men! Aku tidak suka kalung itu!
Kalung itu jelek!” teriak Putri sambil menepis tangan Permaisuri. Tanpa sengaja, kalung itu terjatuh.
Permata-permatanya tercerai berai di lantai. Permaisuri sangat sedih. Permaisuri terduduk dan
menangis,

Tangisan Permaisuri menyayat hati. Seluruh rakyat yang hadir rurut menangis. Mereka
sedih melihat tingkah laku Putri yang mereka sayangi. Tidak disangka, air mata yang tumpah ke lantai
berubah menjadi aliran air. Aliran air menghanyutkan permata-permata yang berserakan. Air tersebut
mengalir keluar istana dan membentuk danau. Anehmya, air danau berwarna-warni seperii warna-

warna permata kalung Putri. Kini danau itu dikenal dengan nama Telaga Warna.
i Disadur dari: Dian K. 100 Cerita Rakvat Nusantara JTakana: Rhuana [lmu Ponuler. 20141

Jawablah pertanyaan berikut dengan cara berkelompok!

Tokoh-tokoh utama yang terdapat dalam cerita di atas adalah ....

Watak dari Tokoh Sang Putri yaitu ...

Tokoh tambahar/ figuran dalam cerita tersebut adalah ....

Watak dari tokoh Raja ketika berdoa agar dikaruniai seorang anak adalah ....
Tuliskan kalimat dari penggalan paragraf di atas yang menyatakan Putri
berwatak kasar! ......

R N
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Perlakuan 4 (Treatment)

LEMBAR KERJA SISWA ( LKS)

(LATAR DAN AMANAT)
Nama Kelompok
Ketua
Anggota

Asal Mula Telaga Warna

Dahulu kala di Jawa Barat, ada Raja dan Permaisuri yang belum dikarunia anak. Padahal, mereka
sudah bertahun-tahun menunggu. Akhirmya, Raja memutuskan untuk bertapa di hutan.

Di sana Raja terus berdoa kepada Yang Maha Kuasa. Raja meminta agar segera dikarunia anak,
Doa Raja pun terkabui. Permaisori melahirkan scorang bayi perempuan. Raja dan Permaisuri sangat bahagia.
Seluruh rakyat juga bersuka cita menyambut kelahiran Putri Raja. Raja dan Permaisuri sangat menyayangi
puirinya. Mereka juga sangat memanjakannya. Segala keinginan putrinya pasti dituruti.

Tak terasa Putri Raja telah tumbuh menjadi gadis yang cantik. Hari itu dia berulang tahun ketujuh
belas. Raja mengadakan pesta besarbesaran. Semua rakyat diundang ke pesta, Raja dan Permaisuri telah
menyiapkan hadiah istimewa berupa kalung. Kalung terbuat dari untaian permata berwarna-warni. Saat pesta
berlangsung, Raja menyerahkan kalung itu. "Kalung ini hadiah dari kami. Lihat, indah sekali, bukan? Kau
pasti menyukainya,” kata Raja. Raja bersiap mengalungkan kalung itu ke leher putrinya. Sungguh di luar
dugaan, Putri menolak mengenakan kalung itu. “Aku tak suka kalung ini, Ayah,” tolak Putri dengan kasar.
Raja dan Permaisuri terkejut.

Kemudian, Permaisuri berusaha membujuk putrinya dengan lembut. Permaisuri mendekat dan
hendak memakaikan kalung itu ke leher putrinya. "Aku tidak mau! Aku tidak suka kalung itu! Kalung itu
jelek!” teriak Putri sambil menepis tangan Permaisuri. Tanpa sengaja, kalung itu terjatuh. Permata-
permatanya tercerai berai di lantai. Permaisuri sangat sedih. Permaisuri terduduk dan menangis.

Tangisan Permaisuri menyayat hati. Seluruh rakyat yang hadir turut menangis. Mereka sedih
melihat tingkah laku Putri yang mereka sayangi. Tidak disangka, air mata yang tumpah ke lantai berubah
menjadi aliran air. Aliran air menghanyutkan permata-permata yang berserakan. Air tersebut mengalir keluar
istana dan membentuk danau. Anehnya, air danau berwarna-wamni seperti warna-warna permata kalung Putri.

Kini danau itu dikenal dengan nama Telaga Warna.
(Disadur dari: Dien X, 100 Cernita Ralkyst Nusentara, Jakarla: Bhuana [kmu Populer, 2014}

Jawablah pertanyaan berikut dengan cara berkelompok!

1. Cerita rakyat diatas berasal dari daerah ....

2. Raja akan mengadakan pesta ulang tahun Putrinya yang akan diadakan di ....

3. Raja dan Permaisuri sangat bahagia. Seluruh rakyat juga bersuka cita
menyambut kelahiran Putri Raja.
Kutipan kalimat di atas menunjukkan latar ....

4. Keadaan seluruh rakyat ketika mengetahui Permaisuri melahirkan seorang putri

5. Permaisuri mendekat dan hendak memakaikan kalung itu ke leher putrinya. “Aku
tidak mau! Aku tidak suka kalung itu! Kalung itu jelek!” teriak Putri sambil menepis
tangan Permaisuri. Tanpa sengaja, kalung itu terjatuh. Permata-permatanya tercerai
berai di lantai, Permaisuri sangat sedih. Permaisuri terduduk dan menangis.

Tuliskan amanat dan penggalan isi cerita di atas!
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Lampiran 4

ANGKET/KUESIONER SIKAP TANGGUNG JAWAR
(UJI COBA INSTRUMEN)

1. IDENTITA
Nama L et ..
Usia

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan pada Lembar Angket berikut, kemudian
kepakan dengan sungguh-sungguh sesuai denpan keadaan.

2. Usahakan jangan sampai ada nomor yang terlewat, dan perlu subjek
ketahui bahwa semua data adalah rahasia.

3. Semua jawaban adalah benar, dan tidak ada jawaban yang salah, sesuai
dengan keadaan subjek

4. Pada angket terdapat beberapa pertanyaan yang diikuti oleh empat (4)
alternatif jawaban, yaitu : SL, SR, JR, TP

Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan subjek dengan
memberi tanda silang (x) pada jawaban :

SL : Selalu
SR : Sering
JR : Jarang
TP  : Tidak Pernah

Butir soal dan Sifat Pernyataan Skor

SL SR JR TP

1. Saya belajar sendiri di rumah tepat waltu sesuai jadwal 4 3 2 1
2. Saya selalu datang tepat waktu untuk mengikuti pelajaran di sekolah 4 3 2 1
3. Saya tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru 4 3 2 1
4, Saya membawa buku sesuai jadwal 4 3 2 1
5. Saya tidak membawa buku paket/ LKS 4 3 2 1
6. Saya membuat agenda belajar setiap hari 4 3 2 1
7. Saya mempelajart bahan pelajaran sebelum KBM dimulai 4 3 2 t
8. Saya mengerjakan sendiri soal latihan yang diberikan guru 4 3 2 1
9. Saya berani bertanya ketika tidak mengerti tentang materi yang 4 3 2 1
disampaikan
10. Saya selalu berusaha mencari jawaban yang benar dengan cara 4 3 2 1
membaca buku atau bertanya ketika jawaban saya salah
11. Saya tidak mengakui ketika tidak membawa buku 4 3 2 1
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2, Saya berani mengakui ketika tidak mengerjakan PR 4 3 2
13. Saya tidak ikut aktif dalam diskusi kelompok 4 3 2
14. Saya selalu membantu teman yang kesulitan 4 3 2
15. Saya akan membagi fugas secara adil ketika saya menjadi ketua 4 3 2
kelompok )
. I 4 3 2
16. Saya tekun mengerjakan tugas yang diberikan guru
17. Saya akan belajar lebih giat lagi ketika ulangan saya memperoieh 4 3 2
nilai kurang bagus
. . . . 4 3 2
18. Saya selalu mengulangi materi yang diajarkan di rumah
19. Saya berdiskusi dengan teman ketika ada tugas yang cukup sulit 4 3 2
4 3 2
20. Saya malas untuk mengulang materi di rumah
4 3 2
2. Saya selalu mengerjakan PR
. 4 3 2
22. Saya tidak suka membaca buku cerita fiksi
23. Saya aktif membaca buku untuk mencari sumber jawaban yang benar 4 3 2
dalam mengerjakan tugas di kelas
4 3 2
24. Saya memperhatikan penjelasan guru di kelas
25. Saya lebih senang menonton TV daripada memutar VCD tentang 4 3 2
pelajaran cerita fiksi
4 3 2
26. Saya selalu menjawab setiap pertanyaan dari guru
4 3 2
27. Saya tidak aktif membantu kelompok dalam menjawab scal dari guru
4 3 2
28. Saya selalu bertanya di dalam kelas kepada guru
4 3 2
29. Saya malu bertanya kepada guru ketika tidak mengerti
4 3 2
30. Saya selalu mengeluarkan pendapat ketika diskusi kelompok

NB: Hasil dari uji coba instrumen angket, semua butir soal valid
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ANGKET/KUESIONER SIKAP TANGGUNG JAWAB
(KETIKA TREATMENT DI KELAS)

1. IDENTITAS

Nama e b b s

Usia §ereert e e v s

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan pada Lembar Angket berikut, kemudian
kerjakan dengan sungguh-sungguh sesuai dengan keadaan.

2. Usahakan jangan sampai ada nomor yang terlewat, dan perlu subjek
ketahui bahwa semua data adalah rahasia.

3. Semua jawaban adalah benar, dan tidak ada jawaban yang salah, sesuai
dengan keadaan subjek

4. Pada angket terdapat beberapa pertanyaan yang diikuti oleh empat (4)
alternatif jawaban, yaitu : SL, SR, JR, TP

Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan subjek dengan
memberi tanda silang (x) pada jawaban :

SL : Selalu
SR : Sering
JR : Jarang
TP : Tidak Pernah

Butir soal dan Sifat Pernyataan Skor

SL SR JR TP

1. Saya belajar sendiri di rumah tepat waktu sesuai jadwal 4 3 2
2. Saya selalu datang tepat waktu untuk mengikuti pelajaran di sekolah 4 3 2
3. Saya tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru 4 3 2
4. Saya membawa buku sesuai jadwal 4 3 2
5. Saya tidak membawa buku paket/ LKS 4 3 2
6. Saya membuat agenda belajar setiap hari 4 3 2
7. Saya mempelajari bahan pelajaran sebelum KBM dimulai 4 3 2
8. Saya mengerjakan sendiri soal latihan yang diberikan guru 4 3 2
9. Saya berani bertanya ketika tidak mengerti tentang materi yang 4 3 2
disampaikan
10. Saya selalu berusaha mencari jawaban yang benar dengan cara 4 3 2
membaca buku atau bertanya ketika jawaban saya salah
11. Saya tidak mengakui ketika tidak membawa buku 4 3 2
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12. Saya berani mengakui ketika tidak mengerjakan PR 4 3 2
13. Saya tidak ikut aktif dalam diskusi kelompok 4 3 2
14. Saya selalu membantu teman yang kesulitan 4 3 2
15. Saya akan membagi tugas secara adil ketika saya menjadi ketua 4 3 2
kelompok
. o 4 3 2
16. Saya tekun mengerjakan tugas yang diberikan guru
17. Saya akan belajar lebih giat lagi ketika ulangan saya memperoleh 4 3 2
nilai kurang bagus
. . . . . 4 3 2
18. Saya selalu mengulangi materi yang diajarkan di rumah
_ . ) 4 3 2
19. Saya berdiskusi dengan teman ketika ada tugas yang cukup sulit
4 3 2
20. Baya malas untuk mengulang materi di rumah
4 3 2
2. Saya selalu mengerjakan PR
4 3 2
22. Saya tidak suka membaca buku cerita fiksi
23. Saya aktif membace buku untuk mencari sumber jawaban yang benar 4 3 2
dalam mengerjakan tugas di kelas
4 3 2
24, Saya memperhatikan penjelasan guru di kelas
25, Saya lebih senang menonton TV daripada memutar VCD tentang 4 3 2
pelajaran cerita fiksi
4 3 2
26. Saya selalu menjawab setiap pertanyaan dari guru
4 3 2
27. Saya tidak aktif membantu kelompok dalam menjawab soal dari guru
4 3 2
28. Saya selalu bertanya di dalam kelas kepada guru
4 3 2
29, Saya malu bertanya kepada guru ketika tidak mengerti
4 3 2
30. Saya selalu mengeluarkan pendapat ketika diskusi kelompok
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ANGKET/KUESIONER SIKAP TANGGUNG JAWAB

1. ]DENTITAS
Nama Ra»h an

Usia Jd TQ]N“‘""

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan pada Lembar Angket berikut, kemudian
kerjakan dengan sungguh-sungguh sesuai dengan keadaan.

2. Usahakan jangan sampai ada nomor yang terlewat, dan perlu subjek ketahui
bahwa semua data adalah rahasia.

3. Semua jawaban adalah benar, dan tidak ada jawaban yang salah, sesuai
dengan keadaan subjek

4. Pada angket terdapat beberapa pertanyaan yang diikuti oleh empat (4)
alternatif jawaban, yaitu : SL, SR, JR, TP

Piliklah satu jawaban yang sesuai dengan Kkeadaan subjek dengan
memberi tanda silang (x) pada jawaban :

SL  : Selalu
SR : Sering
JR : Jarang
TP  : Tidak Pernah

Butir soal dan Sifat Pernyataan Skor

1. Saya belajar sendiri di remah tepat waktu sesuai jadwal

2. Saya selalu datang tepat waktu untuk mengikuti pelajaran di sekolah

3. Saya tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru

4, Saya membawa buku sesuai jadwal

5. Saya tidak metnbawa buku paket/ LKS

6. Saya membuat agenda belajar setiap hari

7. Saya mempelajari bahan pelajaran sebelum KBM dimulai

8. Saya mengerjakan sendiri soal latihan yang diberikan guru

9. Saya berani bertanya ketika tidak mengerti tentang materi yang
disampaikan

10. Saya selalu berusaha mencari jawaban yang benar dengan cara
membaca buku atau bertanya ketika jawaban saya salah

11. Saya tidak mengakui ketika tidak membawa buku

D AR I IRV SN DA N ARV

Kvm w wXu)u w e w)é W uu’?
[0

12. Saya berani mengakui ketika tidak mengerjakan PR

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43817

13. Saya tidak ikut aktif dalam diskusi kCIOmpok"' -

14, Saya selalu membantu teman yang kesulitan

I5. Saya akan membagi tugas secara adii ketika saya menjadi ketua
kelompok

16. Saya tckun mengerjakan tugas yang diberikan guru

17. Saya akan belajar lebih giat lagi ketika ulangan saya memperoieh
nilai kurang bagus

[8. Saya scialu mengulangi materi yang diajarkan di rumah

19, Saya berdiskusi dengan teman ketika ada tugas yang cukup sulit

20. Saya malas untuk mengulang maleri di rumah

2. Saya sefalu mengerjakan PR

22. Saya tidak suka membaca buku cerita liksi

AP PAPARRAN [V RN

23, Saya aktif membaca buku untuk mencari sumber jawaban yang benar
dalam mengerjakan tugas di kelas

4. 2 1
24, Saya memperhatikan penjelasan guru di kelas -
25. Saya lebih senang menonton TV daripada memutar VCD tentang 4 2 t
pelajaran cerita fiksi
4 2 1
26. Saya selalu menjawab setiap perlanyaan dari guru ><
4 -3 2 |
27. Saya tidak aktif membantu kelompok dalam menjawab soal dari guru :
4 3 2 1
28. Saya sclalu bertanya di dalam kelas kepada guru Y,
3 2 1
29. Saya malu bertanya kepada guru ketika tidak mengerti
3 2 1
30. Saya selalu mengeluarkan pendapat ketika diskusi kelompok AN
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Asal Mula Telaga Warna

Dahulu kala di Jawa Barat, ada Raja dan Permaisuri yang belum dikarunia anak.
Padahal, mereka sudah bertahun-tahun menunggu. Akhimya, Raja memutuskan untuk
bertapa di hutan.

Di sana Raja terus berdoa kepada Yang MahaKuasa. Raja meminta agar segera
dikarunia anak. Doa Raja pun terkabul. Permaisuri melahirkan seorang bayi perempuan,
Raja dan Permaisuri sangat bahagia. Seluruh rakyat juga bersuka cita menyambut
kelahiran Putri Raja. Raja dan Permaisuri sangat menyayangi putrinya. Mereka juga
sangat memanjakannya. Segala keinginan putrinya pasti dituruti.

Tak terasa Putri Raja telah tumbuh menjadi gadis yang cantik. Hari itu dia
berulang tahun ketujuh belas. Raja mengadakan pesta besar-besaran. Semua rakyat
diundang ke pesta. Raja dan Permaisuri telah menyiapkan hadiah istimewa berupa
kalung. Kalung terbuat dari untaian permata berwarna-warni. Saat pesta berlangsung,
Raja menyerahkan kalung itu, "Kalung ini hadiah dari kami. Lihat, indah sekali, bukan?
Kau pasti menyukainya,” kata Raja. Raja bersiap mengalungkan kalung itu ke Ieher
putrinya. Sungguh di luar dugaan, Putri menolak mengenakan kalung itu. ”Aku tak suka
kalung ini, Ayah,” tolak Putri dengan kasar. Raja dan Permaisuri terkejut.

Kemudian, Permaisuri berusaha membujuk putrinya dengan lembut. Permaisuri
mendekat dan hendak memakaikan kalung itu ke leher putrinya. "Aku tidak mau! Aku
tidak suka kalung itu! Kalung itu jefek!” teriak Putri sambil menepis tangan Permaisuri.
Tanpa sengaja, kalung itu terjatuh. Permata-permatanya terceraiberai di lantai. Permaisuri
sangat sedih. Permaisun terduduk dan menangis.

Tangisan Permaisuri menyayat hati. Seluruh rakyat yang hadir turut menangis.
Mereka sedih melihat tingkah laku Putri yang mereka sayangi. Tidak disangka, air mata
yang tumpah ke lantai berubah menjadi aliran air. Aliran air menghanyutkan permata-
permata yang berserakan. Air tersebut mengalir keluar istana dan membentuk danau.
Anehnya, air danau berwarna-wami seperti warna-wama permata kalung Putri. Kini
danau itu dikenel dengan nama Telaga Wama.,

Disadur dari: Dian K, 100 Cerita Rakyat Nusantara, Jakarta: Bhuana Himu Populer, 2014.
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SOAL UJI COBA ISTRUMEN TES

Berilah tanda silang (x) a,b,c atau d di depan jawaban yang paling benar!

1.

Alur cerita Telaga Warna merupakan konflik antara ....
a. Rajadan rakyatnya

b. Raja, Permaisuri dan Putrinya

¢. Permaisuri dan rakyatnya
d. Raja dan Permaisuri

Kata baku yang benar berikut ini adalah ....

a. ngebujuk b. membujuk c. bujuki d. Ngebujuken

Awal mula konflik dalam cerita di atas adalah ....

a. ketika akhirnya Raja dan Permaisuri dikaruniai seorang anak

b. ketika terbentuk sebuah danau yang diberi nama Telaga Warna

¢. ketika Sang Putri menolak dengan kasar untuk mengenakan kalung
permata dari Sang Raja '

d. ketika seluruh rakyat bersedih akan tingkah laku Putri

Aliran air hanyut permata-permata yang berserakan.
Kata yang bercetak miring seharusnya ....
a. hanyut b. menghanyutkan c¢. hanyutkan d. menghanyuti

Raja dan Permaisuri sangat menyayangi putrinya.
Bentuk kata dasar dari kata yang bercetak miring adalah ....
a. sayang b.nyayang ¢. menyayang d. sayangi

Alur konflik cerita di atas mulai mereda ketika ....

a. Permata-permatanya tercerai berai dilantai,

b. Seluruh rakyat bersuka cita atas kelahiran anak Raja
¢. Raja bertapa di hutan

d. Permaisuri terduduk sedih dan menangis

Kalimat berikut yang menyatakan akhir dari alur cerita di atas yaitu ....

a Tangisan Permaisuri menyayat hati. Seluruh rakyat yang hadir turut
menangis

b. Permata-permatanya tercerai berai di lantai. Permaisuri sangat sedih.

c. Air keluar dari istana berwarna warni seperti permata dan membentuk

danau.
d. Permaisuri mendekat dan hendak memakaikan kalung itu ke leher

putrinya.
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8. Tema dari cerita rakyat di atas adalah .... .
a. seorang anak yang penurut
b. seorang anak yang sedang menderita
c¢. anak yang tidak tahu berbalas budi
d. anak yang berbakti kepada orang tua
9. Raja berdoa agar segera dikaruniai ....
a. seorang bidadari c. seorang kekasih hati
b. seorang wanita cantik dan baik hati d. seorang anak

10. Doa Raja akhirnya dikabulkan Tuhan dan Permaisuri melahirkan ...,

a. bayi perempuan c. bayi laki-laki
b. bayi cacat d. bayi besar
11. Sang Putri telah beranjak dewasa, maka Raja dan Permaisuri hendak
mengadakan ....
a, pesta ulang tahun c. syukuran
b. arisan keluarga d. sayembara

12. Tangisan Permaisuri menyayat hati. Seluruh rakyat yang hadir turut
menangis. Mereka sedih melihat tingkah laku Putri yang mereka sayangi.
Tidak disangka, air mata yang tumpah ke lantai berubah menjadi aliran air.
Aliran air menghanyutkan permata-permata yang berserakan. Air tersebut
mengalir kelvar istana dan membentuk danau. Anehnya, air danau
berwarna-warni seperti warna-warna permata kalung Putri. Kini danau itu
dikenal dengan nama Telaga Warna.

Inti dari cerita penggaalan paragraf di atas ialah ....

a. Tangisan Permaisuri menyayat hati

b. Mereka sedih melihat tingkah laku Putri yang mereka sayangi.
c. Aliran air menghanyutkan permata-permata yang berserakan.
d. Asal mula terbentuknya danau Telaga Warna

3. Tokoh-tokoh utama yang terdapat dalam cerita di atas adalah ...,
a. Raja dan seluruh rakyat
b. seluruh rakyat dan Putri
¢. Raja, Permaisuri, dan Putri
d. Raja, Permaisuri, dan seluruh rakyat

14. Tokoh tambahan/ figuran dalam cerita tersebut adalah ....

a. seluruh mkyat c. Raja dan Permaisuri
b. Raja, Permaisuri. Putri d. Putri dan seluruh permata
15. Watak dari Tokoh Sang Putri yaitu ....
a. penurut dan pendiam b. pemalas dan kasar
b. durhaka terhadap orang tua d. kasar dan tidak tahu
berbalas budi
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16. Tokoh yang memiliki watak baik/ protagonis ialah ...

a. Putri c. rakyat
b. Raja dan Permaisuri d. Raja dan Putri
17. Tangisan Permaisuri menyayat hati sehingga seluruh rakyat yang hadir
turut ...
a. gembira b. bersuka cita c. sedih d. tertawa

18. Hadiah yang akan diberikan Raja kepada Putri saat pesta ialah ....

a. emas permata ¢. kalung dengan untaian mutiara
b. seluruh kekayaan tanah d. warisan daerah kekuasaan
kerajaan

19. Kalung yang akan diberikan Raja kepada Putrinya terbuat dari ....
a. untaian mutiara yang berwarna-warni ¢, untaian berlian
b. untaian emas yang berkilau d. kayu jati

20. Reaksi Sang Putri saat akan dikalungkan oleh Raja yaitu ....
a. senang menerimanya c. mengucapkan terima kasih
b. menolaknya dengan kasar d. bersukur kepada Tuhan

21. Cara Permaisuri membujuk Putri agar mengenakan kalung tersebut yaitu

a. membujuknya dengan kasar c. merayu dan mengiming-iming
b. membujuknya dengan lembut  d. mengusirnya dari kerajaan

22. Watak dari tokoh Raja ketika berdoa agar dikaruniai seorang anak adalah

a mudah menyerah ¢. marah terhadap Tuhan
b. masa bodoh dan pasrah d. pantang menyerah

23, Kalimat dari penggalan paragraf yang menyatakan Raja memiliki watak

pantang menyerah ialah ....

a. Di sana Raja terus berdoa kepada Yang Maha Kuasa. Raja meminta
agar segera dikarunia anak. Doa Raja pun terkabul.

b. Raja dan Permaisuri yang belum dikarunia anak

c. Raja dan Permaisun sangat bahagia. Seluruh rakyat juga bersuka cita
menyambut kelahiran Putri Raja.

d. Raja dan Permaisuri sangat menyayangi putrinya

24. Kalimat dari penggalan paragraf yang menyatakan Raja dan Permaisuni
bahagia terhadap kelahiran Putrinya ialah, kecuali ....
a. Raja dan Permaisuri sangat bahagia.
b. Raja dan Permaisuri sangat menyayangi putrinya.
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¢. Mereka juga sangat memanjakannya dan segala keinginan putrinya
pasti dituruti.

d. Raja dan Permaisuri terkejut karena Putri menolak mengenakan kalung
tersebut

25. Kalimat dari penggalan paragmf yang menyatakan Putri berwatak kasar
ialah ....
a. “Kalung ini hadiah dari kami. Lihat, indah sekali, bukan?
b. Kemudian, Permaisuri berusaha membujuk putrinya dengan lembut.
c. “Aku tak suka kalung ini, Ayah!” teriak Putri sambil menepis tangan
Permaisuri
d. Tangisan Permaisuri menyayat hati.

26. Kalimat dari penggalan paragraf yang menyatakan Permaisuri memiliki
watak halus dan lembut ialah, kecuali ...
a.. Tangisan Permaisuri menyayat hati
b. Permaisuri berusaha membujuk putrinya dengan murka dan memaksa.
c. Permaisuri berusaha membujuk putrinya dengan lembut.
d. Permaisuri sangat sedih. Permaisuri terduduk dan menangis,

27. Cerita rakyat diatas berasal dari daerah ....

a. Jawa Tengah b. Jawa Barat c. Aceh d. Padang
28. Raja dan Permaisuri sangat bahagia. Seluruh rakyat juga bersuka cita
menyambut kelahiran Putni Raja.
Kutipan kalimat di atas menunjukkan latar ....
a. tempat b. waktu c. panggung d. sosial

29. Raja mengadakan pesta besar-besaran. Semua rakyat diundang ke pesta.
Kutipan kalimat di atas menunjukkan latar ...
a. tempat b. waktu ¢. panggung d. sosial

30. Raja akan mengadakan pesta ulang tahun Putrinya yang akan diadakan di

a. lapangan terbuka c. istana kerajaan
b. hutan d. rumah penduduk
31. Berikut kalimat yang menunjukkan kekecewaan Permaisuri kepada
Putrinya ialah, ....
a. Permaisuri melahirkan seorang bayi perempuan dengan perasaan
sangat bahagia.

b. Permaisuri sangat menyayangi putrinya.

c. Permaisuri sangat sedih. Permaisuri terduduk dan menangis.

d. Permaisuri juga sangat memanjakannya. Segala keinginan putrinya
pasti dituruti.
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32. Raja melakukan tapanya di ....
a. istana kerajaan b, hutan c.orumah penduduk  d. gubuk

33. Kutipan kalimat berikut yang menunjukkan latar tempat yaitu ....
a. Akhimya, Raja memutuskan untuk bertapa di hutan
b. Raja dan Permaisuri sangat bahagia menyambut kelahiran Putri
c. Raja dan Permaisuri telah menyiapkan hadiah istimewa berupa kalun g
d. Tangisan Permaisuri menyayat hati

34. Keadaan seluruh rakyat ketika mengetahui Permaisuri melahirkan seorang
putri ....
a. bersedih hati
b. menyambut dengan duka cita
c. menyambut dengan suka cita
d. d.tidak senang

35. Kutipan kalimat berikut yang menunjukkan latar waktu yaitu ....

a. Dahulu kala di Jawa Barat, ada Raja dan Permaisuri yang belumn
dikarunia anak. Padahal, mereka sudah bertahun-tahun menunggu.

b. Tanpa sengaja, kalung itu terjatuh. Permata-permatanya tercerai berai
di lantai.

c. Akhimya, Raja memutuskan untuk bertapa di hutan. Disana Raja terus
berdoa kepada Yang Maha Kuasa

d. Aliran air menghanyutkan permata-permata yang berserakan

36. Isi pesan yang tersirat dari sebuah cerita disebut ....
a. tema b. amanat c. latar d. tokoh

37. Asal mula Telaga Warna berdasarkan cerita di atas yaitu ....
a. air hujan yang mengalir ke danau
b. aliran air yang menghanyutkan permata-permata berserakan sehingga
membentuk danau
¢. aliran lava yang menghanyutkan permata-permata berserakan sehingga
membentuk danau
d. air mata Permaisun yang mengalir ke danau

38. Air mata yang tumpah ke lantai berubah menjadi ...
a. lautan luas c. aliran air
b. samudera luas d. air tefjun

39. Di sana Raja terus berdoa kepada Yang Maha Kuasa. Raja meminta agar
segera dikarunia anak. Doa Raja pun terkabul. Permaisuri melahirkan
seorang bayi perempuan. Raja dan Permaisuri sangat bahagia. Seluruh
rakyat juga bersuka cita menyambut kelahiran Putri Raja.
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Amanat dari penggalan isi cerita di atas adalah ....

a. Buanglah sampah ada tempatnya

b. Teruslah berusaha dan berdoa kepada Tuhan tanpa kenal lelah

c. jadilah manusia yang baik dan bermanfaat

d. Seluruh rakyat juga bersuka cita menyambut kelahiran Putri Raja.

40, Permaisuri mendekat dan hendak memakaikan kalung itu ke leher
putrinya. "Aku tidak mau! Aku tidak suka kalung itu! Kalung itu jelek!”
teriak Putri sambil menepis tangan Permaisuri. Tanpa sengaja, kalung itu
terjatuh. Permata-permatanya tercerai berai di lantai. Permaisuri sangat
sedih. Permaisuri terduduk dan menangis.

Amanat dari penggalan isi cerita di atas adalah ....

tidak sopan menolak pemberian orang lain walan tidak suka
tidak boleh durhaka kepada orang tua

jadilah manusia yang baik dan tidak sombong

hidup di dunia ini sementara maka hiduplah yang berarti

A o
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SOAL TES

Berilah tanda silang (x) a,b,c atau d di depan jawaban yang paling benar!

I.

Alur cerita Telaga Warna merupakan konflik antara ....
a. Raja dan rakyatnya

b. Raja, Permaisun dan Putrinya

¢. Permaisuri dan rakyatnya

d. Raja dan Permaisuri

Kata baku yang benar berikut ini adalah ...
a. ngebujuk  b. membujuk ¢. bujuki d. Ngebujuken

Awal mula konflik dalam cerita di atas adalah ....

a. ketika akhirnya Raja dan Permaisuri dikaruniai seorang anak

b. ketika terbentuk sebuah danau yang diberi nama Telaga Warna

c. ketika Sang Putri menolak dengan kasar untuk mengenakan kalung
permata dari Sang Raja

d. ketika selurub rakyat bersedih akan tingkah laku Putri

Aliran air hanyut permata-permata yang berserakan.
Kata yang bercetak miring seharusnya ...
a. hanyut  b. menghanyutkan c. hanyutkan d. menghanyuti

. Raja dan Permaisuri sangat menyayangi putrinya.

Bentuk kata dasar dari kata yang bercetak miring adalah ....
a. sayang b.nyayang ¢. menyayang d. sayangi

Alur konflik cerita di atas mulal mereda ketika .. ..

a. Permata-permatanya tercerai berai dilantai,

b. Seluruh rakyat bersuka cita atas kelahiran anak Raja
c. Raja bertapa di hutan

d. Permaisuri terduduk sedih dan menangis

Kalimat berikut yang menyatakan akhir dari alur cerita di atas yaitu ....

a Tangisan Permaisuri menyayat hati. Seluruh rakyat yang hadir turut
menangis

b. Permata-permatanya tercerai berai di lantai. Permaisuri sangat sedih.

c. Air keluar dari istana berwarna warni seperti permata dan membentuk

danau.
d. Permaisuri mendekat dan hendak memakaikan katlung itu ke leher

putrinya.
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8. Tema dari cerita rakyat di atas adalah ....
a. seorang anak yang penurut
b. seorang anak yang sedang menderita
c. anak yang tidak tahu berbalas budi
d. anak yang berbakti kepada orang tua
9. Raja berdoa agar segera dikaruniai ....
a. seorang bidadari c. seorang kekasih hati
b. seorang wanita cantik dan baik hati d. seorang anak

10. Doa Raja akhimya dikabulkan Tuhan dan Permaisuri melahirkan ....

a. bayi perempuan c. bayi laki-laki
b. bayi cacat d. bayi besar
11. Sang Putri telah beranjak dewasa, maka Raja dan Permaisuri hendak
mengadakan ....
a. pesta ulang tahun ¢. syukuran
b. arisan keluarga d. sayembara

12. Tangisan Permaisuri menyayat hati. Seluruh rakyat yang hadir turut
menangis. Mereka sedih melihat tingkah laku Putri yang mereka sayangi.
Tidak disangka, air mata yang tumpah ke lantai berubah menjadi aliran air.
Aliran air menghanyutkan permata-permata yang berserakan. Air tersebut
mengalir keluar istana dan membentuk danau. Anehnya, air danau
berwarna-warni seperti warna-warna permata kalung Putn. Kini danau itu
dikenal dengan nama Telaga Warna.

Inti dan cerita penggaalan paragraf di atas ialah ...,

a, Tangisan Permaisuri menyayat hati

b. Mereka sedih melihat tingkah laku Putri yang mereka sayangi.
c. Aliran air menghanyutkan permata-permata yang berserakan.
d. Asal mula terbentuknya danau Telaga Warna

13. Tokoh-tokoh utama yang terdapat dalam cerita di atas adalah ....
a. Raja dan seluruh rakyat
b. seluruh rakyat dan Putri
c. Raja, Permaisuri, dan Putri
d. Raja, Permaisuri, dan seluruh rakyat

14. Tokoh tambahan/ figuran dalam cerita tersebut adalah ....

a. seluruh rakyat ¢. Raja dan Permaisuri

b. Raja, Permaisur, Putr d. Putri dan seluruh permata
15. Watak dari Tokoh Sang Putri yaitu ....

a. penurut dan pendiam b. pemalas dan kasar

b. durhaka terhadap orang tua d. kasar dan tidak tahu

berbatas budi
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16. Tokoh yang memiliki watak baik/ protagonis ialah ....
a. Putr c. rakyat
b. Raja dan Permaisuri d. Raja dan Putri

17. Tangisan Permaisuri menyayat hati sehingga seluruh rakyat yang hadir
tarut ....
a. gembira b. bersuka cita ¢. sedih d. tertawa

18. Hadiah yang akan diberikan Raja kepada Putri saat pesta ialah ....

a. emas permata c. kalung dengan untaian mutiara
b. seluruh kekayaan tanah d. warisan daerah kekuasaan
kerajaan

19. Kalung yang akan diberikan Raja kepada Putrinya terbuat dari ...
a, uniaian mutiara yang berwarna-warni  ¢. untaian berlian
b. untaian emas yang berkilau d. kayu jati

20. Reaksi Sang Putri saat akan dikalungkan oleh Raja yaitu ...
a. senang menerimanya . mengucapkan terima kasih
b. menolaknya dengan kasar d. bersukur kepada Tuhan

21. Cara Permaisuri membujuk Putri agar mengenakan kalung tersebut yaitu

a. membujuknya dengan kasar ¢. merayu dan mengiming-iming
b. membujuknya dengan lembut  d. mengusirnya dari kerajaan

22, Watak dari tokoh Raja ketika berdoa agar dikaruniai seorang anak adalah

a. mudah menyerah c. marah terhadap Tuhan
b. masa bodoh dan pasrah d. pantang menyerah

23. Kalimat dari penggalan paragraf yang menyatakan Raja dan Permaisuri

bahagia terhadap kelahiran Putrinya ialah, kecuali ....

a. Raja dan Permaisuri sangat bahagia.

b. Raja dan Permaisuri sangat menyayangi putrinya.

c. Mereka juga sangat memanjakannya dan segala keinginan putrinya
pasti dituruti.

d. Raja dan Permaisuri terkejut karena Putri menolak mengenakan kalung
tersebut

24, Kalimat dari penggalan paragraf yang menyatakan Putri berwatak kasar
ialah ....
a. "Kalung ini hadiah dari kami. Lihat, indah sckali, bukan?
b. Kemudian, Permaisuri berusaha membujuk putrinya dengan lembut.
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¢. “Aku tak suka kalung ini, Ayah!” teriak Putri sambil menepis tangan
Permaisuri
d. Tangisan Permaisuri menyayat hati.

25. Kalimat dari penggalan paragraf yang menyatakan Permatsuri memiliki
watak halus dan lembut ialah, kecuali ...
a.. Tangisan Permaisuri menyayat hati
b. Permaisuri berusaha membujuk putrinya dengan murka dan memaksa.
c. Permaisun berusaha membujuk putrinya dengan lembut,
d. Permaisuri sangat sedih. Permaisuri terduduk dan menangis.

26. Cerita rakyat diatas berasal dari daerah ...
a. Jawa Tengah b. Jawa Barat c. Aceh d. Padang

27. Raja dan Permaisuri sangat bahagia. Seluruh rakyat juga bersuka cita
menyambut kelahiran Putri Raja.
Kutipan kalimat di atas menunjukkan latar ....
a. tempat b. waktu ¢. panggung d. sosial

28. Raja mengadakan pesta besar-besaran. Semua rakyat diundang ke pesta.
Kutipan kalimat di atas menunjukkan latar ....
a. tempat b. waktu c. panggung d. sosial

29. Raja akan mengadakan pesta ulang tahun Putrinya yang akan diadakan di

a. lapangan terbuka c. istana kerajaan
b. hutan d. rumah penduduk
30. Berikut kalimat yang menunjukkan kekecewaan Permaisuri kepada
Putrinya ialah, ....
a. Permaisuni melahirkan seorang bayi perempuan dengan perasaan
sangat bahagia.

Permaisun sangat menyayangi putrinya.

c. Permaisuri sangat sedih. Permaisuri terduduk dan menangis.

d. Permaisuri juga sangat memanjakannya. Segala keinginan putrinya
pasti diturut.

31. Raja melakukan tapanya di ....
a. istana kerajaan b, hutan c.rumah penduduk  d. gubuk

32. Kutipan kalimat berikut yang menunjukkan latar tempat yaitu ....
Akhirnya, Raja memutuskan untuk bertapa di hutan

Raja dan Permaisuri sangat bahagia menyambut kelahiran Putri

Raja dan Permaisun telah menyiapkan hadiah istimewa berupa kalung.
Tangisan Permaisuri menyayat hati

eo o
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33. Keadaan seluruh rakyat ketika mengetahui Permaisuri melahirkan seorang
putri ....
a. bersedih hati
b. menyambut dengan duka cita
c. menyambut dengan suka cita
d. d.tidak senang

34. Kutipan kalimat berikut yang menunjukkan latar waktu yaitu ...

a. Dahulu kala di Jawa Barat, ada Raja dan Permaisuri yang belum
dikarunia anak, Padahal, mereka sudah bertahun-tahun menunggu.

b. Tanpa sengaja, kalung itu terjatuh. Permata-permatanya tercerai berat
di lantai.

¢. Akhimya, Raja memutuskan untuk bertapa di hutan. Disana Raja terus
berdoa kepada Yang Maha Kuasa

d. Aliran air menghanyutkan permata-permata yang berserakan

35. Isi pesan yang tersirat dari sebuah cerita disebut ....
a. tema b. amanat ¢. latar d. tokoh

36. Asal mula Telaga Warna berdasarkan cerita di atas yaitu ...
a. air hujan yang mengalir ke danau
b. aliran air yang menghanyutkan permata-permata berserakan schingga
membentuk danau
c. aliran Java yang menghanyutkan permata-permata berserakan sehingga
membentuk danau
d. air mata Permaisuri yang mengalir ke danau

37. Air mata yang tumpah ke lantai berubah menjadi ...
a. lautan luas ~ ¢. aliran air
b. samudera luas d. air terjun

38. Permaisuri mendekat dan hendak memakaikan kalung itn ke leher
putrinya. ”Aku tidak mau! Aku tidak suka kalung itu! Kalung itu jelek!”
teriak Putri sambil menepis tangan Permaisuri. Tanpa sengaja, kalung itu
terjatuh. Permata-permatanya tercerai berai di lantai. Permaisuri sangat
sedih. Permaisuri terduduk dan menangis.

Amanat dari penggalan isi cerita di atas adalah ....

a. tidak sopan menolak pemberian orang lain walau tidak suka
b. tidak boleh durhaka kepada orang tua

c. jadilah manusia yang baik dan tidak sombong

d. hidup di dunia ini sementara maka hiduplah yang berarti
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NAMA Aiixeh. Dinda Mial | e —— —|
KELAS : ‘15 .......... . .
TANGGAL Jumat 23 M 2ofg ﬂ(’ W
PILIHAN GANDA
NO PILTHAN NO PILIHAN
I a X c d 21 a y c d
2 a }( c d 22 a b c X
3 a b X d 23 a b c x
4 a x d 24 a b }( d
X Q b c !x ‘ 25 a X c d
6 a b c X 26 a X c d
7 a b | | d 27 | a b c | 3
8 a b X d 28 }( b c d
9 a b c X 29 a b y( d
10 ?( b c d 30 a b j( d
bk Q ){ c d 31 a }\ ¢ d
12 a b c /‘d’\ 32 )( b c d
13 a b )\&A d 33 a b )i( d
14 X b c d 34 ?( b c d
15 a b c }( 35 ] a [ X[ ¢ d
16 | a b X | d 3 | a )( c d
B a X G d 37 a b )( d
18 | a b | ¢! d 38 3@ b | ¢ d
19 % b c d 39 a b c d
20 a ;( ¢ d 40 a b c d
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NAMA : ﬁﬁv&‘\mac\m& NILAL — PARAF —
KELAS A
TANGGAL Tumat =¥ Ve 208 g C? %‘)
PILTHAN GANDA
NO PILIHAN NO PILIFAN
1 a y c d 3] 3 X S 5
2 a X < d % " 5 >< @
3 a b x d 23 a b . %
4 a >f c d i x - @/ -
5 X b c d 35 py 3 - 5
6 a b c x 26 a }( S 5
i : * @ d A a b X @
i I P B (g | b | ¢ | d
9 a b c X 29 " 5 @ X
Xo | (& b ¢ | X R0 " 5 e %
AR K| e d 31 a | K| c d
12 a b c X ) = /)k . 5
A )'t b © d 33 a b X J
1 X b c d 34 X’ b c d
[ a [ b [ | @ 1% % < |
6 2 | b | X | d 2 ARG
17 a b )( d 37 X & . 5
e [P € IX B & | K| ¢ d
%9 @ X c d 39 a 5 Z ]
520 )( @ ¢ d 40 a b c d
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KUNCI JAWABAN
UJI COBA INSTRUMEN TES

1.B 15.D 29. A
2.B 16. C 30.C
3.C 17.C 31.C
4. B 18.C 32.B
5.A 19. A 33 A
6.D 20.B 34.C
7.C 21.B 35.A
8.C 22.D 36.B
9.D 23.A 37.B
10. A 24.D 38.C
11. A 25.C 39.B
12.D 26.B 40. A
13.C 27.B

14. A 28.D

|
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1.B 14. A 27.D
2.B 15.D 28 A
3.C 16.C 29.C
4. B 17.C 30.C
5 A 18.C 31.B
6.D 19. A 32.A
7.C 20.B 33.C
8.C 21.B 34. A
9.D 22.D 35.8B
10. A 23.D 36.B
11.A 24.C 37.C
12.D 25.8B 38.A
13.C 26.B

L1
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SURAT KETERANGAN

: Angket Sikap Tanggung Jawab dan Tes Kemampuan

Membaca Pemahaman Cenrita Fiksi

: Pengaruh Pendekatan Samtlﬁk dan Sikap Tanggung Jawab

terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar

: Muhammad Pebriyono
: 500804027

: Pasca Sarjana Universitas Terbuka

Telah dievaluasi oleh Prof. Dr. M. Syarif Sumantri, M.Pd. dari Universitas Negeri

Jakarta (UNJ) dengan keterangan LAYAK digunakan.

Jakarta, 03 April 2018

Validato1\

Prof. Dr/M. Svarif Sumantri, M.Pd.
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SURAT KETERANGAN

: Angket Sikap Tanggung Jawab dan Tes Kemampuan

Membaca Pemahaman Cerita Fiksi

: Pengaruh Pendekatan Saintifik dan Sikap Tanggung Jawab

terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi
Siswa Kelas [V Sekolah Dasar

: Muhammad Pebriyono
: 500804027

: Pasca Sarjana Universitas Terbuka

Telah dievaluasi oleh Titi Chandrawati, M. Ed., Ph.D. dari Universitas Terbuka

Pondok Cabe, Tangerang Selatan dengan keterangan LAYAK digunakan.

Bogor, 02 April 2018
Validator,

W

Titi Chandrawati, M. Ed., Ph.D
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Lampiran 4

Data Hasil Pretest Kemampuan Membaca Pemahaman

Cerita Fiksi pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
No Kode Siswa Eksperimen Kode Siswa Kontrol
1 E-01 76 K-101 67
2 E-02 76 K-02 50
3 E-03 70 K-03 50
4 E-04 67 K—-04 71
5 E-05 68 K-405 71
6 E-06 69 K-04 67
7 E-07 50 K-07 48
8 E-08 50 K-08 48
9 E-09 55 K-349 58
10 E-10 60 K-10 58
11 E-11 65 K-11 58
12 E-12 60 K-12 74
13 E-13 60 K-13 67
14 E-14 70 K-14 74
15 E-15 70 K-15 71
i6 E-16 74 K-16 71
17 E-17 74 K-17 55
18 E- 18 74 K-18 67
19 E-19 63 K-19 67
20 E-20 63 K-20 50
21 E-—-21 58 K -21 50
22 E-22 60 K-22 50
23 E-23 58 K-23 50
24 E-24 60 K-24 48
25 E-25 74 K-25 48
26 E-26 63 K-26 40
27 E-27 79 K-27 38
28 E-28 79 K-28 45
29 E-29 60 K-29 67
30 E-390 58 K-30 67
31 E-31 71 K-31 48
32 E-32 71 K-32 48
33 E—33 71 K-33 40
34 E—-34 60 K-34 40
35 E-135 65 K-35 55
36 E-36 65 K-36 67

Jumlah 2382 2043

Rata-Rata 66,16 56,75
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Lampiran §
Perhitungan Uji Coba Instrumen Tes

Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi

1. Validitas Butir Tes
Untuk menganalisis dari masing-masing item soal digunakan rumus

korelasi biserial berikut:

(r, pbt's) = _Mf:;#* %
Keterangan:
Ibis = Koefisiensi korelasi point biserial atau tyiyung
M, = Rata-rata skor pada tes dan peserta yang memiliki jawaban benar
M, = Rata-rata skor total
St = Simpangan baku skor total setiap tes
p = Proporsi tes yang dapat menjawab benar butir soal yang bersangkutan

banvaknva peserta didik yang menjawab benar,
jumlah seluruh peserta didik

q =1-p

Perhitungan analisis butir soal ini dilakukan dengan menggunakan
program komputer microsoft excel, kemudian ryng dikonsultasikan dengan reahel
pada taraf signifikansi a = 0,05%. Sebagai contoh, perhitungan koefisien korelasi

untuk butir soal pada nomor 1 sebagai berikut:

Mp =1,0869
Mt =09575
St =(,3708
p =0,7
q =03
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{ 0,7= 0,533
0,3

Tobis = 1,0869— 09575 x

0,3708
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Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa rys = 0,. Koefisien ruang

tersebut kemudian dibandingkan dengan harga kritik r,,s.; pada taraf signifikansi a

= 5% dengan jumlah peserta tes 30 siswa, maka dengan derajat kebebasan (dk) =
n — 1, maka dk = 30 — 1 = 29. Sehingga akan diperoleh nilai kritik tabel atau 7 s

= 0,361. Karena Tuiwng = 0,533 > ripe = 0,361, maka butir seal nomor 1 tergolong

valid.

Dengan cara yang sama dengan butir soal nomor 1, butir soal lain dapat

dithitung validitasnya. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh dari 40 butir soal
terdapat 2 butir tidak valid. Maka 2 butir soal yang tidak valid ini gugur dan tidak

diikut sertakan dalam tes (karena nilai Iniyng < dari naber).

Rangkuman Hasil Perhitungan Validitas Uji Coba
Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi Siswa

No Thitung Tiabel Keterangan
1 0,533 0,361 Valid
2 0,678 0,361 Valid
3 0,420 0,361 Valid
4 0,477 0,361 Valid
5 0,505 0,361 Valid
6 0.657 0,361 Valid
7 0,431 0,361 Valid
8 0,681 0,361 Valid
9 0,681 0,361 Valid
10 0,608 0,361 Valid
11 0,534 0,361 Valid
i2 0,570 0,361 Valid
13 0,399 0,361 Valid
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14 0,517 0,361 Valid
15 0,399 0,361 Valid
16 0,377 0,361 Valid
17 0,534 0,361 Valid
18 0,436 0,361 Valid
19 0,581 0,361 Valid
20 0,445 0,361 Valid
2] 0,420 0.361 Valid
22 0,531 0,361 Valid
23 0,164 0,361 Tidak Valid
24 0,577 0,361 Valid
25 0,440 0,361 Valid
26 0,681 0,361 Valid
27 0,424 0,361 Valid
28 0,576 0,361 Valid
29 0,439 0,361 Valid
30 0,456 0,361 Valid
31 0,477 0,361 Valid
32 0,576 0,361 Valid
33 0,456 0,361 Valid
34 0,567 0,361 Valid
35 0,614 0,361 Valid
36 0,453 0,361 Valid
37 0,650 0,361 Valid
38 0,681 0,361 Valid
39 0,035 0,361 Tidak Valid
40 0,386 0,361 Valid
Butir soal valid 38
Butir soal tidak valid 2
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2. Reliabilitas
Untuk menguji reliabilitas tes kemampuan membaca pemahaman cerita

fiksi, peneliti menggunakan teknik analisis Kuder-Richardson 20 (KR-20) dengan

rumus:
ros [ ()

Keterangan:

Fl1 = Reliabilitas tes secara keseluruhan

p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1-p)

>pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q

n = Banyaknya item

S = Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)

Hasil perhitungan dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel sebagai

berikut :
rKRy, = (40/40-1) x (146,210 — 39,967 / 146,210) = 0,74528

Koefisien korelasi berada antara 0 - 1. Suatu instrumen penilaian
dikatakan reliabel jika koefisien korelasinya > 0,6, makin tinggi koefisien korelasi
makin reliabel instrumen tersebut, dan sebaliknya. Karena rKR20 sebesar
0,74528, maka butir tes soal reliabel

Apabila tingkat reliabilitas dikelompokkan menjadi reliabilitas rendah
(0,00 -~ 0,40); (2) reliabilitas sedang (0,41 — 0,70); (3) reliabilitas tinggi
(0,71 — 0,90); (4) reliabilitas sangat tinggi (0,91 — 1,00). Maka, dapat disimpulkan

butir tes soal memiliki reliabilitas tinggi.
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3. Taraf Kesukaran
Taraf kesukaran pada butir soal dicari dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

P=8
A

Dimana:

P = Taraf kesukaran

B = Jumlah siswa yang menjawab item butir soal dengan benar
JS = Jumlah siswa peserta tes

Berikut contoh perhitungan taraf kesukaran soal nomor 1 yaitu:

B =21
Is =30
P =B
JS
P =21=0,70
30

Berdasarkan perhitungan diperoleh P = 0,433. Langkah selanjutnya hasil
yang diperoleh dikonversikan pada batasan yang diajukan yaitu (a) jika P > 0,76
kategori mudah; (b) jika 0,25 < P < 0,75 kategori sedang; (c) jika P < 0,24
kategori sukar. Maka dapat disimpulkan bahwa soal pada butir nomor 1 memiliki
taraf kesukaran sedang.

Perhitungan Taraf Kesukaran Butir Soal
Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi

Butir Banyak Siswa Indeks Keterangan
Soal | Menjawab Benar Kesukaran £

1 21 0,70 Sedang

2 19 0,63 Sedang

3 20 0,67 Sedang

4 19 0,63 Sedang

5 19 0,63 Sedang

6 14 0,47 Sedang
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23 0,77 Mudah

16 0,53 Sedang

16 0,53 Sedang
10 18 0,60 Sedang
i1 20 0,67 Sedang
12 19 0,63 Sedang
13 23 0,77 Mudah
14 18 0,60 Sedang
15 23 0,77 Mudah
16 20 0,67 Sedang
17 20 0,67 Sedang
18 13 0,43 Sedang
19 18 0,60 Sedang
20 21 0,70 Sedang
21 21 0,70 Sedang
22 22 0,73 Sedang
23 7 0,23 Sukar
24 21 0,70 Sedang
25 21 0,70 Sedang
26 16 0,53 Sedang
27 20 0,67 Sedang
28 17 0,57 Sedang
29 18 0,60 Sedang
30 12 0,40 Sedang
31 20 0,67 Sedang
32 17 0,57 Sedang
33 12 0,40 Sedang
34 18 0,60 Sedang
35 15 0,50 Sedang
36 17 0,57 Sedang
37 15 0,50 Sedang
38 16 0,53 Sedang
39 7 0,23 Sukar
40 21 0,70 Sedang
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4. Daya Beda

Menganalisis daya pembeda artinya mengkaji soal-soal tes dari segi
kesanggupan tes tersebut dalam kategori lemah, rendah, dan kuat/tinggi
prestasinya. Daya beda (DB) dicari dengan menggunakan rumus berikut :

DB =B, -Bg=Ps—Pp

J A Jp
Keterangan:
J = Jumlah peserta tes
Ja = Banyaknya peserta kelompok atas
Jp = Banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
Bs = Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan
benar
PAo=Ba = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

Pa =B = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Untuk menentukan daya beda (DB), terlebih dahulu mengurutkan skor
siswa dari yang tertinggi sampai skor terendah. Lalu diambil 50 % skor teratas
sebagai kelompok atas (Jx) dan 50 % skor terbawah sebagai kelompok bawah
{(Jg). Perhitungan daya beda soal untuk nomor 1 sebagai berikut :

SR-ST

SR = Jumiah siswa yang menjawab salah pada kelompok rendah

ST = Jumlah siswa yang menjawab salah pada kelompok tinggi

Berdasarkan perhitungan, diperoleh daya beda (DB) soal nomor ! adalah
0,333, Kemudian hasil yang diperoleh dikonversikan pada batasan yang diajukan,
jika DB = 0,70 — 1,00 kategori sangat baik; (b) jika DB = 0,40 - 0,69 kategori baik
(tinggi); (c) jika DB = 0,20 — 0,39 kategori cukup (sedang); dan (d) jika DB =
0,19 — 0,00 kategori rendah (kurang). Sehingga, dapat di simpulkan bahwa soal
nomor 1 memiliki daya beda cukup (sedang). Untuk seluruh soal selanjutnya

dilakukan perhitungan dengan cara yang sama.
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Perhitungan Daya Beda (DB) Butir Soal Hasil Tes Kemampuan

Membaca Pemahaman Cerita Fiksi

slzﬁl BA BB 1A DP Kriteria
] 15 5 15 | 0,666667 Cukup
2 15 4 15 [0.733333| Sangat Baik
3 14 5 15 0,6 Baik
4 14 5 15 0,6 Baik
5 14 4 15 | 0,666667 Baik
6 13 2 15 [0,733333 | Sangat Baik
7 14 8 15 0.4 Baik
8 14 3 15 10,733333 | Sangat Baik
9 14 2 15 0,8 Sangat Baik
10 14 5 15 0,6 Baik
1 14 5 15 0,6 Baik
12 14 5 15 0,6 Baik
13 14 8 15 0,4 Baik
14 13 5 15 [0,533333 Baik
15 14 9 15 | 0,333333 Cukup
16 13 7 15 0,4 Baik
17 14 5 15 0.6 Baik
18 11 1 15 | 0,666667 Baik
19 14 3 15 |0,733333 | Sangat Baik
20 {5 6 15 0,6 Baik
21 14 6 15 | 0,533333 Baik
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22 15 15 0,6 Baik

23 4 15 0,066667 Kurang
24 15 15 0,6 Baik

25 14 15 0,533333 Baik

26 14 15 0,733333 Sangat Baik
27 14 15 0,533333 Baik

28 14 15 0,666667 Baik

29 14 15 0,666667 Baik

30 10 15 0,6 Baik

31 14 15 0,6 Baik

32 14 15 0,733333 }  Sangat Baik
33 10 15 0,6 Baik

34 13 15 0,6 Baik

35 13 15 0,733333 Sangat Baik
36 12 15 0,533333 Baik

37 13 15 0,733333 | Sangat Baik
38 14 15 0,8 Sangat Baik
39 3 15 0 Kurang
40 13 15 0,4 Baik
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Lampiran 6

Perhitungan Validitas Angket/Kuesioner
Sikap Tanggung Jawab

Untuk mengukur validitas instrumen angket’kuesioner penelitian

menggunakan rumus korelasi Product Moment, yaitu :

L "o
Xy
H [aSx?-(TAnTy-Tw}

Keterangan:

n = Banyaknya pasang data {unit sampel = 30}
X = Variabel bebas

y = Variabel terikat

Perhitungan validitas angket/kuesioner menggunakan aplikasi
Microsoft Excel. Dengan sampel 30 siswa dan taraf signifikan 0,05, maka e
adalah 3,0610, diperoleh dari dk (n-2). Sebagai contoh, perhitungan koefisien
korelasi instrument angket’kuesioner pada nomor 1, diperoleh hasil r hiwng
sebesar 0,8757.

Ketentuan butir angket/kuesioner dinyatakan valid apabila r njung lebih
besar dari rape. Apabila lebih kecil, maka dinyatakan tidak wvalid. Hasil
perhitungan pada nomor 1 adalah Fuiuweg > Fuw, maka soal nomor 1
dinyatakan valid. Dengan melakukan cara yang sama, maka dapat dihitung
validitas instrumen angket secara keseluruhan, Adapun, hasil validitas

instrumen angket/kuesioner seperti di bawah ini :
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Perhitungan Uji Validitas Instrumen Angket/Kuesioner

Sikap Tanggung Jawab
No Thitung Fiabel Ket
1 0,8757 3,0610 Valid
2 0,4808 3,0610 Valid
3 01,4020 3,0610 Valid
4 04326 3,0610 Valid
5 0,7597 3,0610 Valid
6 0,9228 3,0610 Valid
7 0,8725 3,0610 Valid
8 0,4889 3,0610 Valid
9 0,6757 3,0610 Valid
10 0,8725 3,0610 Valid
11 0,9228 3,0610 Valid
12 0,9228 3,0610 Valid
13 0,9164 3,0610 Valid
14 09164 3,0610 Valid
15 0,4889 3,0610 Valid
16 0,9228 3,0610 Valid
17 0,4889 3,0610 Valid
18 0,8757 3,0610 Valid
19 0,4808 3,0610 Valid
20 0,4020 3,0610 Valid
21 0,4326 3,0610 Valid
22 0,7597 3,0610 Valid
23 0,9228 3,0610 Valid
24 0,8725 3,0610 Valid
25 0,4889 3,0610 Valid
26 0,4889 3,0610 Valid
27 0,6757 3,0610 Valid
28 0,8725 3,0610 Valid
29 0,9228 3,0610 Valid
30 ,9228 3,0610 Valid
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Perhitungan Reliabilitas Angket/Kuesioner
Sikap Tanggung Jawab

Uji reliabilitas instrumen angket’kuesioner sikap tanggung jawab

menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut :

k S
Iy = T3} [‘Zﬁ’_}

Keterangan :

ri1 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
Ysi* = Jumlah varians butir angket

Yst' = Varians total

Untuk menentukan tingkat reliabilitas, digunakan klasifikasi korelasi
sebagai berikut:

0,200-0,400 = korelasi rendah,

0,400-0,600 = korelasi cukup,

0,600-0,800 = korelasi tinggi, dan

0,800-1,000 = korelasi sangat tinggi.

Darn hasil perhitungan menggunakan Microsoft Excel, diperoleh hasil
koefisien reliabilitas angket sebesar = 0,965. Lalu, hasil ini dikonsultasikan
dengan reliabilitas koefisien yang menyatakan bahwa instrumen dikatakan
reliabel apabila harga hitung > 0,70.

Berdasarkan ketentuan tersebut dengan perolehan harga koefisien

sebesar 0, 965 berarti instrumen angket reliabel dan termasuk dalam kategori

sangat tinggi.
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Perhitungan Validitas U}l Coba Angket/ Kuesioner Sikap Tanggung Jawab
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Perhitungan Reliabilitas Uji Coba Angket/ Kuesioner Sikap Tanggung Jawab
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Lampiran 7

Hasil Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi
Kelas Saintifik

Perolehan hasil tes Tanggung
No | Nama siswa Jawaban | Jawaban |  Skor jawab
benar salah
1 | ALYA 32 6 84 Tinggi
2 | AGUNG 36 2 79 Tinggi
3 JAISYAH 35 3 95 Tinggi
4 | ARINA 33 5 87 Tinggi
5 {1 YASFI 35 3 92 Tinggi
6 | AZZAM 35 3 92 Tinggl
7 | BAYU 33 5 87 Tinggi
8 | ADEL 35 3 92 Tinggi
9 | CHELSEA 33 5 87 Tinggi
10 | DIANDRA 33 5 87 Tinggi
11 | DITTO 36 2 92 Tinggi
12 | DZAKI 32 6 84 Tinggi
13 | FATHIA 30 8 92 Tinggi
14 | FEBBY 31 7 82 Tinggi
15 | GERRARD 31 7 82 Tinggt
16 | GHINA 30 8 79 Tinggi
17 { HAIKAL 29 9 76 Tinggi
18 | HAYYA 28 10 74 Tinggi
19 | DJATI 26 12 74 Tinggi
20 | RAIHAN 26 12 95 Tinggi
21 | LABIBA 34 4 68 Rendah
22 | RERE 34 4 68 Rendah
23 | RIFK1 33 5 39 Rendah
24 | RIZQI 33 5 89 Rendah
25 | NAILA 32 6 87 Rendah
26 | PANDE 30 8 87 Rendah
27 | RAGIL 30 8 84 Rendah
28 | ILHAM 29 9 79 Rendah
29 | SULTAN 28 10 79 Rendah
30 | ALAM 27 11 76 Rendah
31 | TASYA 27 11 74 Rendah
32 | ADHWA 27 11 71 Rendah
33 | ASTRIT 27 11 71 Rendah
34 Y} NIA 25 13 71 Rendah
35 { FACHRIE 25 13 66 Rendah
36 | DANDY {22 16 58 Rendah
Jumlah 2897
Rata-rata 80,47
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Lampiran 8

Hasil Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi

Kelas Ekspositori

Perolehan hasil tes Tanggung
No | Nama siswa Jawaban Jawaban Skor jawab

benar salah
I | ANDARU 31 7 87 Tinggi
2 1 ANNISA 32 6 84 Tinggi
3 | AQILA 31 7 82 Tinggi
4 | ARDAFFA 31 7 82 Tinggi
5 { ARSHILA 31 7 82 Tinggi
6 | AZRI 31 7 82 Tinggi
7 | AZZAHRA 29 9 76 Tinggi
g8 | CAHYA 29 9 76 Tinggi
9 | DIMAS 28 10 74 Tinggi
10 | DONI 29 9 76 Tinggi
11 | RAHMAN 28 10 74 Tinggi
12 { FAHRI 28 10 74 Tinggi
13 | FARROS 27 11 71 Tinggi
14 | FAVIAN 26 12 68 Tinggi
15 | JULIAA 25 13 66 Tinggi
16 | KEVIN 26 12 68 Tinggi
17 | LINTANG 24 14 63 Tinggi
18 | RAFLY 34 4 79 Rendah
19 | ATHAR 34 4 89 Rendah
20 | RATHAN 33 5 87 Rendah
21 | RIZQY 33 5 87 Rendah
22 | NATASYA 32 6 84 Rendah
23 | NAYA 31 7 82 Rendah
24 [ NAZWA 30 B 79 Rendah
25 | NIKEISHA 30 8 79 Rendah
26 | QUEENA 30 8 89 Rendah
27 | RAMZI 29 9 76 Rendah
28 | RAVA 28 10 74 Rendah
29 | RIZKY 28 10 74 Rendah
30 | SHILLA 27 il 71 Rendah
31 | SITI 27 11 71 Rendah
32 | SYAAKIRA 26 12 68 Rendah
33 | NABILA 25 13 66 Rendah
34 | THANIA 25 13 66 Rendah
35 | NAURAH 24 14 63 Rendah
36 { RAFI 23 15 61 Rendah
Jumlah 2725
Rata-rata 75,694
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Saintifik Konvensional

No Tinggi Rendah Tinggi Rendah
1 95 89 82 89

2 95 87 84 89

3 92 84 82 87

4 9 84 82 87

5 92 84 82 84

6 92 79 82 82

7 87 79 76 79

8 87 76 76 79

9 87 64 74 79
10 87 71 76 76
11 84 7 74 74
12 84 7 74 74
13 82 66 7 7
14 82 66 68 7
5 79 66 66 68
16 79 58 68 66
17 76 63 66
18 74 63
19 74 61
20 68

N 20 16 17 19
X 1688 1195 1285 1451
X’ 143408 92055 97786 112350
Xrt 84,36 75,35 75,55 76,38
Sd 7,58 9,01 6,81 9,17
Var | 57,45761 81,110614 46,4024 84,1786
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Lampiran 10

Perhitungan Statistik Deskriptif

Data Hasil Kemampuan Membaca Pemahamaan Cerita Fiksi Menggunakan

Pembelajaran Pendekatan Saintifik (A1)

a. Menghitung Rentang
Berdasarkan perhitungan total skor hasil kemampuan membaca pemahaman
cerita fiksi untuk pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik diperoleh
skor tertinggi sebesar 95 dan skor terendah 58. Jadi dapat ditentukan harga

range yaitu:

Range = Data tertinggi — Data terendah
Range =95-58

Range =37

b. Menentukan Banyak Kelas
Banyak kelas =1+(3,3)logn
=1+(3,3)36
= 6,28 (6)

c. Menentukan Panjang Kelas

Untuk menghitung atau menentukan panjang kelas menggunakan rumus:

P= _range
kelas
P= _37
6
P=6

Berdasarkan perolehan harga-harga perhitungan di atas, dapat disusun
distribusi frekuensi hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa

yang diajar menggunakan pendekatan saintifik sebagai berikut:
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Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi Siswa
Menggunakan Pendekatan Saintifik (A1)

Skor f; Xi fi xi X;" f: x;"
58-63 1 60 60 3600 3600

64-69 3 66 198 4356 13068
70-75 6 72 432 5184 31104
76-81 11 78 858 6084 66924
82-87 7 84 588 7056 49392
88-93 6 90 540 8100 48600
94-99 2 96 192 9216 18432
Jumlah 36 2875 43566 | 231120

Berdasarkan distribusi frekuensi di atas selanjutnya dapat ditentukan
masing-masing nilai:

a. Nilai rata-rata hitung (Mean)

}l_’ ) Zin2
fi
X = 2875
6

3

1

X =79,86
b. Menentukan Modus {Mo)

Mo =b+p(__ b )
by + b

Mo =755+6(_5_ )
5+4

Mo =81,50

¢. Menentukan Median (Me)

Me=b+p (%n-F)
F

Me =7550+6(236-21)
11
Me =73 86
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d. Varians ($?)
8§ =n¥Y firif — S fixi)?
n{n-1)
§% = 94896
1260
5 =175,31

e. Simpangan Baku (8S)
§ =+75,31

S = 8,68
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Data Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi Siswa untuk

Pembelajaran Menggunakan Pendekatan ekspositori (A2)

a. Menghitung Rentang
Berdasarkan perhitungan total skor hasil kemampuan membaca
pemahaman cerita fikst untuk pembelajaran menggunakan pendekatan
ekspositori diperoleh skor tertinggi sebesar 89 dan skor terendah 61. Jadi
dapat ditentukan harga range yaitu ;
Range = Data tertinggi — Data terendah
Range =89-61
Range =28

b. Menentukan Banyak Kelas Banyak
Kelas =1+(3,3)1logn
=1+(3,3)36
=6,28(6)

¢. Menentukan Panjang Kelas
Untuk menghitung atau menentukan panjang kelas menggunakan rumus:

P = _range
kelas
P = 28
6
P =4

Berdasarkan perolehan harga-harga perhitungan di atas, maka dapat
disusun distribusi frekuensi hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi

siswa yang diajar menggunakan pendekatan ekspositori sebagai berikut:
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Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi Siswa Menggunakan
Pendekatan ekspositori (A2)

Skor fi Xi Fixi x;" fixi’
61-64 2 62 124 3844 7688
65-68 3 66 198 4356 13068
69-72 4 70 280 4900 19600
73-76 6 74 444 5476 32858
77-80 9 78 702 6084 54756
81-84 7 82 574 6724 47068
85-88 3 86 258 7396 22188
89-92 2 90 180 8100 16200

Jumlah 36 2735 46880 213426

Berdasarkan distribusi frekuensi di atas selanjutnya dapat ditentukan masing-
masing nilai:

a. Nilai rata-rata hitung (Mean)

X = 2735

6
X =7597

b. Menentukan Modus (Mo)

M(}':b'f'p(_m_éi_—_)
by + b

Mo =765+4(_3_)
3+2

Mo = 80,50

¢. Menentukan Median (Me)

Me=b+p (¥an—F)
r

Me =75,50 + 6 ( %436 - 24)
9
Me =78,83
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d. Varians (S?)
§* =nY fixi’ - (Ffixi)’

n{n-1)
57 = 65664
1260
2 =52.11

e. Simpangan Baku (S)
S =~52,11

S =722
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Data Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi Siswa Memiliki
Tanggung Jawab Tinggi (B1)
a. Menghitung Rentang

Berdasarkan perhitungan total skor hasil kemampuan membaca
pemahaman cerita fiksi yang memiliki tanggung jawab tinggi diperoleh

skor tertinggi sebesar 95 dan skor terendah 63. Jadi dapat ditentukan harga

range yaitu :

Range = Data tertinggi — Data terendah
Range =95-63

Range =32

b. Menentukan Banyak Kelas Banyak
Kelas =1+3,3)logn
=1+(3,3)36
=6,28(6)

¢. Menentukan Panjang Kelas

Untuk menghitung atau menentukan panjang kelas menggunakan rumus:

P = _range
kelas
P =32
]
P =35

Berdasarkan perolehan harga-harga perhitungan di atas, maka
dapat disusun distribusi frekuensi hasil kemampuan membaca pemahaman
cerita fiksi siswa yang memiliki tanggung jawab tinggi sebagai berikut:

Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi Siswa Dengan
Tanggung Jawab Tinggi (B1)

Z

Skor fi Xi fixi Xj fixi 2
63-67 2 64,5 129 416025 8320,5
68-72 4 69,5 278 4830,25 19321
73-77 8 74,5 596 5550,25 44402
78-82 9 79.5 715,5 6320,25 56882.25
8§3-87 8 84.5 676 7140,25 57122
88-92 4 89,5 358 8010,25 32041
93-97 2 94,5 189 8930,25 17860,5

Jumiah 3 2959,5 235949,25
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Berdasarkan distribusi frekuensi di atas, selanjutnya dapat ditentukan
masing-masing nilai:

a. Nilai rata-rata hitung (Mean)

X =3 fixi
S

X =2959.5
37

X =7999

b. Menentukan Modus (Mo)

Mo =b+p{__b__ )
b;+ bg

Mo =755+5(_1_)
1+1
Mo =180,50

¢. Menentukan Median (Me)

Me=b+p (%n-F)
F

Me =775+5(%37-23)
9
Me = 75,00
d. Varians (8%

¢ =nY fixi’ - (3fixif
n(n—1)

§2 = 77700
1332

52 =5833

e. Simpangan Baku (S)
S =+58,33
= 17,64
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Data Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi Siswa yang

Memiliki Tanggung Jawab Rendah (B2)

a. Menghitung Rentang
Berdasarkan perhitungan total skor hasil kemampuan membaca pemahaman
cerita fiksi yang memiliki tanggung jawab rendah diperoleh skor tertinggi
sebesar 89 dan skor terendah 58. Jadi dapat ditentukan harga range vaitu :

Range = Data tertinggi — Data terendah
Range =89 - 38
Range =31

b. Menentukan Banyak Kelas Banyak
Kelas =1+(33)]logn
=1+(3,3)35
=5,95(6)

c. Menentukan Panjang Kelas

Untuk menghitung atau menentukan panjang kelas menggunakan rumus:

P = _range
kelas
P = 31
6
P =5

Berdasarkan perolehan harga-harga perhitungan di atas, maka dapat
disusun distribusi frekuensi hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi
siswa yang memiliki tanggung jawab rendah sebagai berikut:

Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi Siswa yang
Memiliki Tanggung Jawab Rendah (B2)

&

Skor fi Xi fixi Xi fixi 3
58-62 2 59,5 119 354025 7080,5
63-67 5 64,5 3225 4160,25 20801,25
68-72 6 69,5 417 4830,25 28981,5
73-77 8 74,5 596 5550,25 44402
78-82 6 79,5 477 6320,25 37921,5
83-87 5 84,5 4225 7140,25 35701,25
88-92 3 89,5 268,5 8010,25 24030,75
Jumiah 35 2654,5 198919,75
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Berdasarkan distribusi frekuensi di atas, selanjutnya dapat ditentukan
masing-masing nilai:
a. Nilai rata-rata hitung (Mean)

) lei}'
fi

2654.5
35

X =
f:

¥ = 75,84
b. Menentukan Modus {Mo)

Mo=b+tp(__b;, )
by + b

Mo =725+5(_2_)
242
Mo =177.50

¢. Menentukan Median (Me)

Me=b+p (%Dn—F)
F

Me =72,5+5(%35-21)
8
Me =70,31
d. Varians ($°%)
2 =nY fixi’ — (3fixi)’
nn-1)
5 = 86450
1190
§2=71,13

¢. Simpangan Baku (5)
S =+58,33
5§ =764

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43817

237

Data Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi Menggunakan

Pendekatan Saintifik Siswa dengan Tanggung Jawab Tinggi (A1B1)

a. Menghitung Rentang
Berdasarkan perhitungan total skor hasil kemampuan membaca pemahaman
cerita fiksi menggunakan pendekatan saintifik siswa dengan memiliki tanggung
jawab tinggi diperoleh skor tertinggi sebesar 95 dan skor terendah 68. Jadi
dapat ditentukan harga range yaitu :

Range = Data tertinggi — Data terendah
Range =95 - 68
Range =27
b. Menentukan Banyak Kelas Banyak
Kelas =1+(3,3)logn
=1+(3,3)20
=35,29(5)

c. Menentukan Panjang Kelas

Untuk menghitung atau menentukan panjang kelas menggunakan rumus:

P = _range
kelas
p=27
5
P =5

Berdasarkan perolehan harga-harga perhitungan di atas, maka dapat
disusun distribusi frekuensi hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi
menggunakan pendekatan saintifik siswa dengan memiliki tanggung jawab tinggi
sebagai berikut:

Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi Menggunakan
Pendekatan Saintifik Siswa dengan Tanggung Jawab Tinggi (A1B1)

Skor fi Xi fixi X; fixi 2
68-72 1 69,5 69,5 4830,25 4830,25
73-78 3 74,5 223,5 5550,25 16650,25
79-83 4 80,5 322 6480,25 25921
§4-88 6 85,5 513 7310,25 43861,5
89-93 4 90,5 362 8190,25 32761
94-98 2 95,5 191 9120,25 18240,5

Jumlah 20 1688 142265
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Berdasarkan distribusi frekuvensi di atas, selanjutnya dapat ditentukan
masing-masing nilai:

a. Nilai rata-rata hitung {Mean)

X =3 t:xi2
A

X = 1688
20

X = 84.40

b. Menentukan Modus (Mo)

Mo =b+p(_ b )
b;-l— bg

Mo =835+5(_2_)
2+2
Mo = 88,50

¢. Menentukan Median (Me)

Me=b+p (¥Xan—F)
F

Me =835+5(%20-14)
g
Me =80,17
d. Varians (8%

& =n¥ fixi - (Chxi)
n{n-1}

$2 =19539
380

7 =351,42

e. Simpangan Baku (5)
§ =~51,42
S =717
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Data Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi Menggunakan

Pendckatan Saintifik Siswa dengan Tanggung Jawab Rendah (A1B2)

a. Menghitung Rentang
Berdasarkan perhitungan total skor hasil kemampuan membaca pemahaman
cerita fiksi menggunakan pendekatan saintifik siswa yang memilikitanggung
jawab rendah diperoleh skor tertinggi sebesar 89 dan skor terendah 58. Jadi
dapat ditentukan harga range yaitu :

Range = Data tertinggi — Data terendah
Range =89 - 58
Range =131
b. Menentukan Banyak Kelas Banyak
Kelas =1+(3.3)logn
=1+@3,3)16
=4,96 (5)

¢. Menentukan Panjang Kelas
Untuk menghitung atau menentukan panjang kelas menggunakan rnumus:

P = _range
kelas
P =31
5
P =6

Berdasarkan perolehan harga-harga perhitungan di atas, maka dapat
disusun distribusi frekuensi hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi
menggunakan pendekatan saintifik siswa dengan memiliki tanggung jawab
rendah sebagai berikut:

Hasi] Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi Menggunakan
Pendekatan Saintifik Siswa dengan Tanggung Jawab Rendah (A1B2)

Skor Fi Xi fixi X fixi
58-63 1 60 60 3600 3600
64-69 2 66 132 4356 8712
70-75 3 72 216 5184 15552
76-81 5 78 390 6084 30420
82-87 3 84 252 7056 21168
88-93 2 90 180 8100 16200

Jumlah 16 1205 34380 95652
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Berdasarkan distribusi frekuensi di atas, selanjutnya dapat ditentukan
masing-masing nilai:

a. Nilai rata-rata hitung (Mean)

X =) tn:i"
fi

X =1205
16

X =7531

b. Menentukan Modus (Mo)

Mo =b+p(_b; )
b!+ b2

Mo =755+6(_2_)
2+t2
Mo =181,50

¢. Menentukan Median (Me)

Me=b+p (%n-F)
F

Me =755+5('%16-11)
5
Me =71,90
d. Varians (S%)

5% =n¥ fixi’ - (3 fixi)?
n{n-1)

S =17532
240

5% =173.05

€. Simpangan Baku (8)
$ =+73,05
S =8,55
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Data Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi Menggunakan

Pendekatan ekspositori Siswa dengan Tanggung Jawab Tinggi (A2B1)

a. Menghitung Rentang
Berdasarkan perhitungan total skor hasil kemampuan membaca pemahaman
cerita fiksi menggunakan pendekatan ckspositori siswa yang memiliki
tanggung jawab tinggi diperoleh skor tertinggi sebesar 87 dan skor terendah 63.
Jadi dapat ditentukan harga range yaitu :

Range = Data tertinggi — Data terendah
Range =87-63
Range =24
d. Menentukan Banyak Kelas Banyak
Kelas =1+(3,3)logn
=1+(3,3)17
=4,96 (5)

¢. Menentukan Panjang Kelas
Untuk menghitung atau menentukan panjang kelas menggunakan rumus:

P = _range
© kelas
P =24
5
P =5

Berdasarkan perolehan harga-harga perhitungan di atas, maka dapat
disusun distribusi frekuensi hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi
menggunakan pendekatan ekspositori siswa dengan memiliki tanggung jawab
tinggi sebagai berikut:

Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi Menggunakan

Pendekatan ekspositori Siswa dengan Tanggung Jawab Tinggi (A2B1)

Skor Fi Xi fixi X; fixi 2
63-67 2 64,5 129 4160,25 8320,5
68-72 3 69,5 208,5 4830,25 14490,75
73-77 6 74,5 447 5550,25 33301,5
78-82 4 79.5 318 6320,25 25281
83-87 2 84,5 169 7140,25 14280,5

Jumlah 17 1284,5 28001,25 95674,25
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Berdasarkan distribusi frekuensi di atas, selanjutnya dapat ditentukan
masing-masing nilai:

a. Nilai rata-rata hitung (Mean)

X =3 [inz
S

X = 12843
17

X =75,58

b. Menentukan Modus (Mo)

by + &>

Mo =725+5(_3_)
3+2
Mo =77,50

¢. Menentukan Median (Me)

Me=b+p (Xan-F)
F

Me =725+5(%17-11)
6
Me = 70,42
d. Varians (§8%)

S? =n7 fixil ~ (Sfixi)?
nin-1)

$? = 9750
272

$% = 35,85

¢. Simpangan Baku (8)
S =+35,85
S =599
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Data Hasil Kemampuan Membaca Pemabaman Cerita Fiksi Menggunakan

Pendekatan ekspositori Siswa dengan Tanggung Jawab Rendah (A2B2)

a. Menghitung Rentang
Berdasarkan perhitungan total skor hasil kemampuan membaca pemahaman
cerita fiksi menggunakan pendekatan ekspositori siswa yang memiliki
tanggung jawab rendah diperoleh skor tertinggi sebesar 89 dan skor terendah
61. Jadi dapat ditentukan harga range yaitu :

Range = Data tertinggi ~ Data terendah
Range =89 - 61
Range =28
f. Menentukan Banyak Kelas Banyak
Kelas =1+(3,3)logn
=1+(3,3)19
=5,29(5)

2. Menentukan Panjang Kelas
Untuk menghitung atau menentukan panjang kelas menggunakan rumus:

P = _range
kelas
P =28
b}
P =5

Berdasarkan perolehan harga-harga perhitungan di atas, maka dapat
disusun distribusi frekuensi hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi
menggunakan pendekatan ekspositori siswa dengan memiliki tanggung jawab
rendah sebagai berikut:

Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Cerita Fiksi Menggunakan
Pendekatan ekspositori Siswa dengan Tanggung Jawab Rendah (A1B2)

Skor Fi Xi fixi Xp fixi 2
61-65 2 62,5 125 3906,25 78125
66-70 3 67,5 202,5 4556,25 13668,75
71-75 4 72,5 290 5256,25 21025
76-81 5 77,5 387,5 6006,25 30031,25
81-85 3 82,5 247.5 6806,25 20418,75
86-90 2 87.5 175 7656,25 15312,5

Jumlah 19 1451 341875 108268,75
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Berdasarkan distribusi frekuensi di atas, selanjutnya dapat ditentukan
masing-masing nilai:

a. Nilai rata-rata hitung (Mean)

X =3 11xi2
fi

X = 145]
19

X =76,38

b. Menentukan Modus (Mo)

Mo =b+p(__b )
by + bs

Mo =755+5(_1_)
1+2
Mo = 80,50

¢. Menentukan Median {Me)

Me=b+p (¥Xn—-F)
F

Me =72,5+5(%19-14)
5
Me =71,00
d. Varians (8%
§ =n Y fixi — Qfixi)’

n(n-1)
5= 19350
342
5% =5658

¢. Simpangan Baku (8)
S =+56,58
=752
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Lampiran 11

Uji Normalitas Siswa yang Diajar dengan
Pendekatan Saintifik (Al)

Uji nommalitas bertujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah
kelompok atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau
tidak. Untuk menentukan normalitas data digunakan uji Liliefors. Sebelum
melakukan uji normalitas data, terlebih dahulu dihitung rata-rata dan standar
deviasi untuk data berkelompok. Langkah-langkah yang ditempuh adalah seperti
di bawah ini:

Data hasil kemampuan kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang
diajar dengan pendekatan saintifik
a. Mengurutkan data dan terkecil sampai yang terbesar.

b. Mengubah skor menjadi angka baku (z;). Contohnya, skor 58 diubah

menjadi bilangan baku Zi = -2,0620. Untuk merubahnya dipergunakan

ketentuan rumus:

Zi '_-'Xf '}

S

Z; =58 —79.86 =-2,0620
8.68

Selanjutnya dengan cara yang sama untuk skor-skor yang lainnya.

c. Untuk menentukan F(Z;) digunakan tabel statistik. Diperoleh untuk Z; =
-2,0620 nilai F(Z;) adalah 0,0197

d. Untuk menentukan S(Z;) digunakan rumus :

s@y =L
shum

S(Z;) =_1 =0,0278
58

e. Untuk menentukan harga mutlak dari Lisying = F(Zi) ~ S(Zp) = 0,0197 -
0,0278 = - 0,0081. Dengan cara yang sama dapat ditentukan untuk skor

yang lain.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43817

246

f. Setelah Lpjpng dihitung seluruhnya, maka ditentukan Lyjypg tertinggi,
dan disebut dengan Lo. Diperoleh nilai Lo = 0,]119. Kemudian nilai Lo
dibandingkan dengan Lizpel. Untuk n = 36 dengan a = 0,05, diperoleh
Liabel] = 0,213. Lo = 0,119< Liype; 0,148, sehingga disimpulkan

bahwa data berdistribusi normal.

Tabel Uji Normalitas Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman
Cerita Fiksi siswa dengan Pendekatan Saintifik

No| X F Fkum | Z-Score | F(Z1) | S (Zi) | F(Z})-S(Zi)
1 58 1 1 -2,0620 | 0,0197 | 0,0278 0,0081
2 61 1 2 {-1,7829 | 0,0375 | 0,0556 0,0181
3 63 1 3 -1,5969 | 0,0559 | 0,0833 0,0274
4 66 2 5 {-1,3178 | 0,0951 | 0,1389 0,0438
5 68 2 7 | -1,1378 | 0,1292 } 0,1944 0,0652
6 71 2 9 1-0,8527 10,1977 | 0,2500 0,0523
7 74 2 11 (-0,5736 | 0,2843 | 0,3056 0,0213
8 76 2 13 |-0,0520 | 0,4801 { 0,3611 0,1190
9 79 3 16 | -0,1085 | 0,4602 } 0,4444 0,0158
10 82 3 19 |0,1705 [0,5675 | 0,5278 0,0397
11 84 3 22 10,3566 | 0,6368 | 0,6111 0,0257
12 87 4 26 10,6357 |0,7357 { 0,7222 0,0135
13 89 4 30 ;0,8217 |0,7939 | 0,8333 0,0394
14 92 2 32 | 1,1008 [0,8643 |0,888889 0,0246
15 95 4 36 11,3729 | 0,9147 1 0,0853

N =36

Mean = 79,86

SD = 8,68

Lo =0,1190

L (@ =005 n=36 =0,148)

Ly < L berdistribusi normal
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No| X F Fkum | Z-Score | F (Zi) S (Zi) | F(Zi)~-S(Zi)
1 61 2 2 -1,6524 | 0,0495 | 0,0556 0,0061
2 63 2 4 -1,4182 | 0,0739 { 0,111t 0,0318
3 66 4 8 -1,0669 | 0,1446 | 0,2222 0,0776
4 68 2 10 |-0,8327 |0,2033 | 0,2778 0,0745
5 71 3 13 | -0,4814 ) 0,3156 | 0,3611 0,0455
6 74 3 16 |{-0,1301 | 0,4433 | 0,4444 0,0011
7 76 4 20 1-0,1041 |0,5098 | 0,5556 0,0458
8 79 3 23 0,0518 | 0,5199 | 0,6389 0,1190
9 82 3 26 0,8067 | 0,7881 | 0,7222 0,0659
10 84 4 30 1,0409 | 0,8508 | 0,8333 0,0175
11 87 4 34 1,3921 | 0,9177 | 0,9444 0,0267
12 89 2 36 1,6263 | 0,9474 | 1,0000 0,0526

N =136

Mean = 76,67

SD =122

Ly =0,1190

Li (¢ =0,05, n =36 =10,148)

Lg < L, berdistribusi normal
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No| X F Fkum | Z-Score | F (Zi) S (Zi) F (Zi)-S (Z1)
1 63 1 1 2,1597 | 0,0281 | 0,0270 0,0011
2 66 2 3 1,7670 1 0,0582 | 0,0811 0,0229
3 68 2 5 1,5052 | 0,0901 _0,1351 0,0450
4 71 3 8 1,1126 | 0,1587 | 0,2162 0,0575
3 74 3 11 0,7199 | 0,2546 | (,2073 0,0427
6 76 3 14 0,4581 | 0,3336 { 0,3784 0,0448
7 79 3 17 0,0654 | 04681 | 0,4595 0,0086
8 82 4 21 0,0314 | 0,5080 | 0,5676 0,0596
9 84 4 25 0,5890 | 0,6844 | 0,6757 0,0087
10 87 5 30 09817 { 0,7939 | 0,8108 0,0169
11 89 1 31 1,2435 | 0,8531 | 0,8378 0,0153
12 92 2 33 1.6361 | 09177 ¢ 0,8919 0,0258
13 95 4 37 2,0288 | 09591 | 1,0000 0,0409

N =37

Mean = 79,99

SD =764

Lo = 0,0596

Li (@ =0,05, n =36 = 0,146)

Ly < L, berdistribusi normal
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No| X F Fkum | Z-Score | F(Zi) | S(Zi) | F(Zi)-S(Zi)
t 58 1 1 -1,6970 [ 0,0455 | 0,0286 0,0169
2 61 3 4 -1,3988 | 0,0823 | 0,1143 0,0320
3 63 2 6 -1,1999{ G,1170 | 0,1714 0,0544
4 66 4 10 -0,9017 | 0,1841 | 0,2857 60,1016
5 68 2 12 -0,7029 | 0,2420 | 0,3429 0,1009
6 71 2 14 -0,4047 | 0,3446 | 0,4000 0,0554
7 74 2 16 -0,1065 10,4602 | 04571 0,0031
8 76 3 19 0,0124 | 0,5040 | 0,5429 0,0389
9 79 3 22 0,3905 | 0,6517 | 0,6286 0,0231
10 82 2 24 0,6887 10,7517 | 0,6857 0,0660
11 84 3 27 0,8875 10,8106 | 0,7714 0,0392
12 87 3 30 1,1857 { 0.8810 | 0,8571 0,0239
13 89 5 35 1,3845 | 60,9162 | 1,0000 0,0838

N=35

Mean = 75,84

SD =8,64

Ly =0,1016

L, (a=0,05,n=35=0,150)

Lg < L berdistribusi normal
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No| X F Fkum | Z-Score | F (Z1) S{Zi) | F(Zi)-S(Zi)
I 68 1 i -1,9916 1 0,0233 | 0,0500 0,0267
2 g3 i 2 -1,6306 | 0,0516 | 0,1000 0,0484
3 74 ] 3 -1,2696 | 0,1038 | 0,1500 0,0462
4 76 I 4 -1,0289 [ 0,1539 | 0,2000 0,0461
5 79 2 6 -0,6679 | 0,2546 | 0,3000 0,0454
6 82 2 8 -0,3069 | 0,3821 | 0,4000 0,0179
7 84 2 10 -0,0662 | 0,4761 | 0,5000 0,0239
8 87 3 13 0,0290 { 0,5080 | 0,6500 0,1420
9 89 ! 14 0,5355 | 0,7019 | 0,7000 0,0019
10 92 2 16 0,8965 | 0,8133 | 0,8000 0,0133
11 95 4 20 1,2575 | 0,8944 | 1,0000 0,1056

N=20

Mean = 84,40

SD =717

Lo =0,1420

L, (@ =0,05,n=35=0,190)

Lo <L, berdistribusi normal
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No| X F Fkum | Z-Score | F(Zi) | S(Zi) | F(Zi)-S(Zi)
1 58 1 1 -1,5219 1 0,0643 | 0,0625 0,0018
2 | 61 1 2 1,25 |0.1056 | 0,1250 0,0194
3 63 1 3 -1,0743 | 0,1423 | 0,1857 0,0452
4 66 2 5 -0,8057 [ 0,2119 | 0,3125 0,1006
5 68 1 6 -0,6267 | 0,2676 | 0,3750 0,1074
6 71 1 7 -0,3581 | 0,3632 | 04375 0,0743
7 74 ] 8 -0,0895 1 0.4681 | 0,5000 0,0319
8 76 | 9 0,0133 10,5040 | 0,5625 00,0585
9 79 1 10 0,3581 | 0,6368 | 0,6250 0,0118
10 82 1 11 0,6267 | 0,7324 | 0,6875 00,0449
11 84 1 12 0.8057 { 0,7881 | 0,7500 0,0381
12 87 1 13 1,0743 | 0,8577 | 0.8125 0,0452
13 g9 3 16 1,2534 | 0,8944 | 1,0000 0,1056

N=16

Mean = 75,31

SD = 8,55

Ly =0,1074

Li (@=0,05n=16 =0,213)

L, < L; berdistribusi normal
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Cerita Fiksi Menggunakan Pendekatan ekspositori dengan Siswa
Memiliki Tanggung Jawab Tinggi (A2B1)

No| X F Fkam | Z-Score | F (Zi) S (Zi) | F(Zi)-S(Zi)
i 63 1 1 -1,6650 | 0,0485 | 0,0588 0,0103
2 66 2 3 -1,2518 | 0,1056 | 0,1765 0,0709
3 68 1 4 -0,9763 [ 0,1660 | 0,2353 0,0693
4 71 2 6 -0,5631 | 0,2877 | 0,3529 0,0652
5 74 2 8 -0,1499 1 0,4443 | 0,4706 0,0263
6 76 2 10 0,1256 | 0,5478 | 0,5882 0,0404
7 79 1 11 0,5388 | 0,7019 | 0,6471 0,0548
8 82 2 13 0,0920 | 0,8621 | 0,7647 0,0974
9 84 2 15 1,2275 | 0,8888 | 0,8824 0,0064
10 87 2 17 1,6407 | 0,9495 | 1,0000 0,0505

N=17

Mean = 75,58

SD = 35,99

Lo = 0,0974

L, (a=0,05,n =17 =0,206)

Lo < L; berdistribusi normal
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Cerita Fiksi Menggunakan Pendekatan ekspositori dengan Siswa
Memiliki Tanggung Jawab Rendah (A2B2)

No| X F Fkum | Z-Score | F(Zi) | S(Zi) | F(Zi)-S(Zi)
1 61 2 2 -1,6616 | 0,0485 | 0,1053 0,0568
2 63 1 3 -1,4389 | 0,0764 | 0,1579 0,0815
3 66 2 5 -1,1048 | 0,1357 | 0,2632 0,1275
4 68 1 6 -0,8821 | 0,1894 | 0,3158 0,1264
5 71 1 7 -0,5480 | 0,2946 | 0,3684 0,0738
6 74 I 8 -0,2139 10,4168 | 0,421 0,0043
7 76 2 10 0,0088 | 0,5000 | 0,5263 0,0263
8 79 2 12 0,3429 | 0,6331 | 0,6316 0,0015
9 82 i 13 0,6769 | 0,7486 | 0,6842 0,0644
10 84 2 15 0,8997 | 0,8133 ¢ 0,7895 0,0238
11 87 2 17 1,2337 | 0,8907 | 0,8947 0,0040
12 89 2 19 1,4565 { 0,9265 | 1,0000 0,0735

N=19

Mean = 76,38

SD = 7,52

Lo =0,1275

Lt (@ =0,05,n=19=0,195)

Lg < L; berdistribusi normal
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Lampiran 12

Uji Homogenitas

Terdapat tiga (3) pengujian homogenitas yang berkaitan dengan hipotesis
yang digunakan :

1. Perhitungan uji homogenitas hasil kemampuan membaca pemahaman
cerita fiksi siswa antara pembelajaran pendekatan saintifik (A1) dengan
pembelajaran pendekatan ekspositori (A2).

Hipotesis statistik:

Ho : 6A1? = 0A2? (homogen)

Ha :0Al*#0A2? (tidak homogen)

Untuk pengujian homogenitas tersebut menggunakan Uji Fisher (Uji F), vaitu:

F = Varians terbesar
Varians terkecil

Dalam taraf signifikan 0,05%, hasil pengujian homogenitas varians antara
kelompok siswa yang diberikan perlakuan pembelajaran pendekatan saintifik (A1)
dengan kelompok siswa yang diberikan perlakuan pembelajaran pendekatan
ekspositori (A2) menggunakan Microsoft Excel sebagai berikut :

Perhitungan Homogenitas Varians Kelompok Perlakuan
Pembelajaran Pendekatan Saintifik dan Pendekatan ekspositori

[ SAINTIFIK (A1) EXSPOSITORI
Mean 80,47222 75,69444
Variance 86,99921 59,93254
Observations 36 36
df 35 35
F 1,451619
P(F<=f) one-tail 0,137541
F Critical one-tail 1,75714

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh harga Fpiy,, = 1,451619.
Sedangkan F dengan dk atau df (35;35) = 1,75714. Maka Fhicung (1,451619)
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< Fabel (1,75714). Dengan demikian hipotesis Ho diterima. Dengan kata lain,
kedua kelompok di atas mempunyai varians yang homogen.

Kesimpulannya adalah data hasil kemampuan membaca pemahaman cerita
fiksi siswa yang diberi perlakuan pembelajaran pendekatan saintifik dengan

pembelajaran pendekatan ekspositori adalah homogen.

2. Perhitungan uji homogenitas antara tanggung jawab tinggi (B1) dengan
tanggung jawab rendah (B2)

Hipotesis statistik:

Ho : 6B1? =gB2? (homogen)

Ha :oB1%% oB2? (tidak homogen)

Untuk pengujian hipotesis tersebut menggunakan Uji Fisher (Uji F), yaitu:

F = Varians terbesar
Varians terkecil

Dalam taraf signifikan 0,05%, hasil pengujian homogenitas varians antara
kelompok siswa yang memiliki tanggung jawab tinggi (B1) dengan kelompok
siswa yang memiliki tanggung jawab rendah (B2) menggunakan Microsoft Excel

sebagai berikut

Perhitungan Homogenitas Varians Kelompok Siswa yang
Memiliki Tanggung Jawab Tinggi dan Rendah

RENDAH TINGGI

Mean 75,42857 80,21622
Variance 81,01681 70,56306
Observations 35 37
df 34 36
F 1,148148

P(F<=f) one-tail 0,3413 ]
F Critical one-tail 1,752957

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh harga Fhityng = 1,148148,

sedangkan Fiape) dengan dk atau df (34;36) = 1,752957. Maka, Fhjtng (1,148148)
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< Fiabel (1,752957). Dengan demikian hipotesis Ho diterima. Dengan kata lain,

kedua kelompok di atas mempunyai varians yang homogen.

Kesimpulannya adalah data hasil kemampuan membaca pemahaman cerita
fiksi siswa yang memiliki tanggung jawab tinggi dan tanggung jawab rendah
adalah homogen.

3. Uji Homogenitas Varians Kolom dari Empat Kelompok A1By, A1B;
ABy,
AyB)
Untuk pengujian homogenitas varians kelompok tersebut menggunakan
Uji Bartlest. Perhitungan uji homogenitas ini menggunakan Microsoft Excel,
Hipotesis statistik:
Ho : 01?2 =g2?=g3? =4’ (homogen)

Ha :01? # 62%# 03? #o4® (tidak homogen)

Ringkasan Hasil Perhitungan Homogenitas

No | Kelompok (III’_:‘) vdk [8i(00% Logsi? | DKV [ bl si?
1] AIBL | 19 | 005 |S5L42 | 171 | 3249 | 97695
2| a2 | 15 | 007 [ 7305 | 186 | 279 | 109575
3| A2B2 | 16 | 006 |3585 [ 155 | 248 | 39680
4| a2 | 18 | 006 | %658 | 175 | 315 | 101842

Jumlah | 68 116,69 | 348792

Berdasarkan ringkasan perhitungan tabel di atas, maka dilakukan

perhitungan:
a. Varians Gabungan (Sz)z_"i QGG
% =¥ dk Si°
S dk
s? = 3487.92
68
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S(10% = 51,29, sehingga log S° = log 51,29 = 1,7.

b. Mencari nilai1 B (Bartlett)
B = ((1dk) (log §°)
B=68x1,7=1156

¢. Nilai Chi Kuadrat (x°)
%o = (Ln10) {B - (dk Log L)}
o= (2,303) x (116,69 — 115,6) = 2,5103

d. Membandingkan hiung dan ape >
Untuk taraf signifikan a = 0,05, dengan dk = k-1 (4-1 =3), diperoleh
02 = (0,055 3) = 7,81. Maka o hirng = 2,5103 <o el = 7,81.

Dapat disimpulkan bahwa varians keempat kelompok adalah homogen,

karena 2,5103 < 7,81.

e. Perhitungan ui homogenitas menggunakan SPSS 16.0 diperoleh hasil:
Levene's Test of Equatity of Error Varian ceat
Dependent v ariable:NILAI
F ar o2 g
1.552 a s8] 200}

Apabila dilihat, nilai Sig = 0,209 lebih besar dari taraf signifikan 0,05.
Apabila Sig > a = 0,05, maka bernilai homogen. Sehingga dapat disimpulkan
berdasarkan perhitungan SPSS 16.0 semua data bernilai homogen.
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Lampiran 13

Perhitungan Analisis Varians

Anava atau Analisis varians dua jalur adalah teknik pengujian hipotesis
untuk desain eksperimen yang menunjukkan antara variabel baris dan kolom.

Sesuai dengan desain yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.3. Data Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman
Cerita Fiksi Siswa

No | AB, | AB; | A3B; | A:B; | ABy | AB? | A:B | A;B;?
1 95 89 87 89 9025 7921 7569 | 7921
2 95 87 84 89 9025 7569 | 7056 | 7921
3 92 84 82 87 8464 7056 | 6724 | 7569
4 92 84 82 87 8464 7056 6724 | 7569
5 92 84 82 84 8464 7056 | 6724 | 7056
6 92 79 82 82 8464 6241 6724 | 6724
7 87 79 76 82 7569 6241 5776 | 6724
8 87 76 76 82 7569 5776 5776 | 6724
9 87 64 76 79 7569 | 4096 | 5776 | 6241
10 87 71 74 76 7569 5041 5476 | 5776
11 84 71 74 74 7056 5041 5476 | 5476
12 84 71 74 74 7056 5041 5476 | 5476
13 82 66 71 71 6724 | 4356 | 5041 5041
14 82 66 68 71 6724 | 4356 | 4624 | 5041
15 79 66 68 68 6241 4356 | 4624 | 4624
16 79 58 66 66 6241 3364 4356 | 4356
17 76 63 66 5776 3969 | 4356
18 74 63 5476 3969
19 74 61 5476 3721
20 68 4624

DX | 1688 | 1205 | 1285 | 1451 | 143576 | 90567 | 97891 | 112285
X | 84,36 | 71535 | 75,55 | 76,38

O0X* |2849344 (1651225 1428025 (2105401

SD | 76392 | 9,3646 | 6,8925 | 9,0505
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Saintifik (A;) Konvensional (A3) Total
Ket Angka Ket Angka Ket Angka
m= 20 n; = 17 Ny = 37
OX;=] 1688 0X,=] 1285 UXp1 = 2973
Tinggi (By) OX2=| 143576 | OX;2=| 97891 | OXp’=| 241467
x1=| 84,36 xa=| 75,55 Xp) = 79,95
2 2 (OXe0)’
(0X;)" = 2849344 | (DX;) = | 1651225 ~ | 8838729
nz = 16 = 19 Nyp3 = 35
OX3=) 1205 O0Xg=| 1451 OXp2 = 2656
2 2_ 2
Rendah (By) 0X5°=| 90567 O0X4 112285 | OXy"=| 202852
X3 = ?5,35 = 76,38 Xb2 = 75,86
2 2 (0Xpo)*
(0X3) =] 1428025 | (UX4) = | 2105401 | 7001316
g = 36 N = 36 ;= 72
OXe =1 2883 OXee=| 2736 OX,=| 5619
Total OXe’ = | 234143 | OX?=| 210176 | 0OX7=| 444319
X = | 79,855 Xpp=| 75,965 x=| 77905
) <
(OXa) 1 g311680 | (U%) 17485696 | (ax)2=| 31573161

Hasil perhitungan Anava menggunakan perhitungan berikut ini:

A. Jumlah Kuadrat (JK)
1. Total Direduksi atau Dikoreksi (JKT)

JKT =¥X2- (TX)

n;

= 444319 - 31573161 = 5802,875

72

2. Jumlah Kuadrat Antar Kelompok (JKA)
JKA = (SX 0 + OXeP + (X3 + OXaP - (EX)

ny

n;

n3

ng

I

= 2849344 + 1651225 + 1428025 + 2105401 — 31573161 = 1144,099

20

17

16

19

72

= 1424672 + 97130,8824 + 89251,5625 + 110810,579 — 438516,125 =
1144,099
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3. Jumlah Kuadrat Dalam Kelompok (JKD)
JKD = JKT - JKA
= 5802,875 — 1144,099 = 4658,776

4. Jumlah Kuadrat Antar Kolom (JKj)
JK = (X)) + (EX) - O Xl

i) D2 Ty

=8311689 + 7485696 — 31573161 = 300,125
36 36 72

= 230880,25 + 207936 - 438516,125 = 300,125

5. Jumiah Kuadrat Aatar Baris (JKy)
JKy = (F X + (XY’ - (3 X =

Dy Tp2 Dyt

= 8838729 + 7001316 - 31573161 = 406,043
37 35 72

= 238884,568 +200037,6 —438516,125 = 406,043

6. Jumlah Kuadrat Interaksi (JKI)
JKI = JKA - JKk - JKb
= 1144,099 - 300,125 - 406,043= 437,931

B. Derajat Kebebasan (dk)
1. Menghitung dk antar kelompok

banyak kelompok—1(4-1=3)
nt — banyak kelompok (72 — 4 = 68)

2. Menghitung dk dalam kelompok

3. Menghitung dk antar baris = banyak baris—1 (2-1=1)
4. Menghitung dk antar kolom = banyak kolom-1{(2—-1=1)
5. Menghitung dk interaksi = (banyak baris-1} x (banyak kolom-1)

2-Dx@2-DH=1

C. Rata-Rata Jumlah Kuadrat (RJK)

1. RIK aniarkelompok = JK antar kelompok = 1144,099 = 381,366
Dk antar kelompok 3
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2. RIK ggiam kelompox = JK dalam kelompok =4658.7761= 68,511
T Dk dalam kelompok

68

3. RIK mitarvaris = JK antar baris = 406,043 = 406,043

Dk antar baris

1

4. RIK antarkolom = JK antar kolom = 300,125 = 300,125

Dk antar kolom

1

5. RJK interaisi = JK interaksi = 437.931 = 437,931

» Dk interaksi

D. Menentukan Fhityng dan Fgpe

1

1. F-hitung antarvaris = RJK antar baris
RJK dalam kelompok

2. F-hitung antarkolom = RJK antar kolom
RJK dalam kelompok

3. F-hitung jpteraksi = RJK interaksi
RJK dalam kelompok

I

68,5

68,5

4379

406,043 = 5,926

11

300,125 = 4,380

11

31 =6,392

68,5

13

Rangkuman Hasil Anava Faktorial 2 x 2
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Sumber Variansi Db JK RJK | Fhicung Fiabe)
(0.05)

Pendekatan Pembelajaran 1 300,125 | 300,125 | 4,380* | 3,98
Tanggung Jawab 1 | 206,043 | 406,043 | 5,926% | 398
Interaks 1 | 437,931 | 43791 |6392+| 398
Dalam kelompok 68 |4658,7761 | 68,511
Jumlah 72

Keterangan :

* = Signifikan pada a = 0,05

Db = Derajat Kebebasan

JK = Jumlah Kuadrat

RJK = Rerata Jumlah Kuadrat
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Simpulan:

1. Terdapat perbedaan hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi pada
kelompok eksperimen (Al) yang diajar dengan pendekatan saintifik dengan
kelompok kontrol (A2) yang diajar dengan pendekatan ekspositori, karena
Frinng (4,.380) > Fuper (0,0s:1568) (3.98). Berarti hipotesis penelitian yang
menyatakan terdapat perbedaan hasil kemampuan membaca pemahaman cerita
fiksi siswa yang diajar dengan pendekatan saintifik dengan pendekatan

ekspositori teruji kebenarannya atau H; diterima.

2. Terdapat perbedaan hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi pada
kelompok siswa yang memiliki tanggung jawab tinggi (B1) dengan kelompok
siswa yang memiliki tanggung jawab rendah (B2), karena Fyyung (5,926) >
Fiabet (0,0s: /68y (3,98). Berarti hipotesis penelitian yang menyatakan terdapat
perbedaan hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa yang
memiliki tanggung jawab tinggi dengan tanggung jawab rendah teruji

kebenarannya atau H; diterima.

3. Terdapat interaksi (A x B # 0) yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara
pendekatan saintifik dan pendekatan ekspositori dan kepercayaan diri terhadap
hasil belajar IPS, karena Fuimng (6,392) > Fuabei 0,05:1/68) (3,98). Berarti hipotesis
penelitian yang menyatakan adanya interaksi antara pengaruh pendekatan
saintifik dan tanggung jawab terhadap hasil kemampuan membaca pemahaman

cerita fiksi siswa teruji kebenarannya atau H; ditenima..
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Lampiran 14

Perhitungan Uji Scheffe

Untuk hipotesis kedua dan ketiga diperlukan uji lanjut untuk melihat
pasangan mana yang berbeda dengan lainnya. Uji lanjut menggunakan Uji
Schetfe, karena banyak data untuk setiap sel tidak sama. Rumus vang digunakan
adalah:

F = Xwaks "X_:m'n

2, 1,1
\/Sw (n1+n2)

Keterangan:

X = rata-rata nilai sel 1

X2 = rata-rata nilai sel 2

n = banyak data sel 1

n = banyak data sel 2
= varians galat

1) Perbedaan hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa jika diajar
menggunakan pendekatan saintifik dengan langgung jawab tinggi dan siswa
yang diajar menggunakan pendekatan ekspositori dengan tanggung jawab
tinggi.

Ho : pAB; = naAB,
Ha : uAB; > pAzB,
F =326

2) Perbedaan hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa jika diajar
menggunakan pendekatan saintifik dengan tanggung jawab tinggi dan
tanggung jawab rendah.

Ho : uA;B; =uAB;
Ha : ]J.A]B1 > IJ.A]B;
F =328

3) Perbedaan hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa jika diajar
menggunakan pendekatan saintifik dengan tanggung jawab tinggi dan siswa
yang diajar menggunakan pendekatan ckspositori dengan tanggung jawab
rendah.
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Ho : }JA]B] = l.lAsz
Ha : pA]B] > pAsz
F =304

4) Perbedaan hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa jika diajar
menggunakan pendekatan saintifik dengan tanggung jawab rendah dan siswa
yang diajar menggunakan pendekatan ekspositori dengan tanggung jawab
tinggi.

Ho : pA;B; = pA;B;
Ha :pA;B; > pA;B;
F =0,07

5) Perbedaan hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa jika diajar
menggunakan pendekatan saintifik dengan tanggung jawab rendah dan siswa
yang diajar menggunakan pendekatan ekspositori dengan tanggung jawab
rendah.

Ho : pA;1B; =pA3B,
Ha : pAB;> pA;B;
F =030

6) Perbedaan hasil kemampuan membaca pemahaman cerita fiksi siswa jika diajar
menggunakan pendekatan saintifik dengan tanggung jawab tinggi dan siswa
yang diajar menggunakan pendekatan ekspositori dengan tanggung jawab
rendah.

Ho : pA;B; = pAsB,;
Ha : pA;B: > pAzB,;

F =035
Ringkasan Hasil Perhitungan Uji Schefte
| No Interaksi Fhicung Fiabel (@ = 0,05) Ket.

1 |uA1B| dengan pAjsB, 3,260 2,750 Signifikan

2 | nA;Bj dengan pA;)B; 3,280 2,750 Signifikan

3 | pAB; dengan pA1By 3,040 2,750 Signifikan

4 | pA By dengan pAsB) 0,070 2,750  |Tidak signifikan
5 | pA{Bydengan pAsB, 0.300 2,750 Tidak signifikan
6 | nAsB, dengan pAoB, 0,350 2750 | idak signifikan
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Lampiran 15
Hasil SPSS 16.0
Descriptive Statistics
Sid.
N Minimum |Maximumj Sum Mean |Deviation] Variance Skewness Kurtosis
Std.
Statistic| Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Statistic |Statistic] Emor |Statistic]Std. Error
NILAI 72 58.00 95.00{ 5608.00f 77.8889| 8.96559] 80.382| -.111 283 -.800 559
PENDEKATAN 72 1.00 2.00 108.00/ 1.5000] .50351 254/ 000 .283| -2.058 559
TANGGUNG 72 1.00 2.00f 107.00] 1.4861] .50331 253 057 .283| -2.055 .559
Valid N
[istwisa) 2
PENDEKATAN
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
PENDEKATAN N Percent N Percent N Percent
INILAI - SAINTIFIK s 100.0% 0 0% 36 100.0%,
EKSPOSITORI 36 100.0% 0 0% 36 100.0%
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Descriptives

]
PENDEKATAN Statistic { Std. Error
NILAI  SAINTIFIK Mean 80.0833|  1.60019
85% Confidence interval for Lower Bound 76.8165
Mean
Upper Bound 83.3502
5% Trimmed Mean 80,3333
Median §2.0000
Variance 93.221
Std. Deviation 9.65512
Minimum 58.00
Maximurm 95.00
Range 37.00
interquartile Range 16.26
Skewness -.368 %)
Kurtosis -674 768
EKSPOSITORI  Mean 756044 4 290071
095% Confidence Interval for Lower Bound 73.0751
Mean
Upper Bound 78.3138
5% Trimmed Mean 75.7222
Median 76.0000
Variance 59.933
Std. Deviation 7.74161
Minimum 61.00
Maximum 89.00
Range 28.00
Interquartile Range 13.25
Skewness -087 393
Kurtosis -.898 .768
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TANGGUNG
Case Processing Summary
Cases
TANGGUN Valid Missing Total
G N Percent N Percent N Percent
FN\LN TINGG! 37 100.0% 0 0% T 100.0%
RENDAH 35 100.0% 0 0% 35 100.0%
Descriptives
TANGGUNG Statistic | Std. Emror
NILAY  TINGGI Mean 80.2162 1.38098
95% Confidence Interval for Lower Bound 77.4155
Mean Upper Bound 83.0170
5% Trimmed Mean 80.2748
Median 82.0000
Variance 70.583
5td. Deviation 8.40018
Minimum 63.00
Maximum 95.00:
Range 32.00
Interquartile Range 13.00
Skewness -.063 .388
Kurtosis -B875 7589
RENDAH Mean 75.4286 1.52144
95% Confidence Interval for Lower Bound 72.9386
Mean Upper Bound 78.5205
5% Trimmed Mean 75.5714
Median 76.0000
Variance 81.017,
Std. Deviation 9.00093
Minimum 58.00
Maxirmum 249,00
Range 31.00
Interguarile Range 18.00
Skewness -.067 308
Kurtosis -1.141 778

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

43817
267



43817
268

Tests of Normaiity

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
PENDEKATAN Statistic df Sig. Statistic df Sig.
INILAI  SAINTIFIK 130 38 32 959 36 ‘1941
KONVENSIONAL 26 3B 163 965 36 303
-
a. Liliefors Significance Correction ~
Normal Q-Q Plot of NILAI
for TAHGGING= TRIGH
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Normal Q-Q Plot of NILAI
Tor TANGGUNG= REEDAH
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Normal Q-Q Plot of NILA)
tor PEUDEKATAN= SABITIFK
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Normal Q-Q Piot of NILAI
for POIDENATAR- EX3POSITORS
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Frequency Table

NILAI
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
[Valid 58 1 14 14 1.4
81 ] 1.4 1.4 2.8
63 2 28 28 5.6
64 1 14 14 6.9
66 6 8.3 8.3 15.3
68 4 58 5.6 20.8
T4 8 83 8.3 29.2
74 7 9.7 8.7 as.
76 6 8.3 83 47 2
79 7 8.7 9.7 56.9
82 8 111 11.1 68.1
84 7 9.7 9.7 TT.SJ
87 7 9.7 9.7 87.5
89 3 4.2 4.2 91.7
92 4 56 56 97.2
95 2 2.8 28 100.0%
Total 72 100.0 100.0

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



PENDEKATAN
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  SAINTIFIK 36 50.0 50.0 50.0
EKSPOSITORI 36 50.0 50.0 100.0
Total 72 100.0 100.0
TANGGUNG
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percant
\/alid TINGGH 37 51.4 51.4 51.4
RENDAH 35 48.6 48.5 100.0
Total 72 100.0 100.0
Variabel pendekatan homogen
Test of Homogeneity of Variances
NILAI
Levene Statistic df1 dr2 Sig.
.B01 1 70 441
NILAJ
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 412.2689 1 412.269 5.450 022
Within Groups 5294 842 70 75.641
Total 5707.111 71
Variabel tanggung jawab homogen
Test of Homogeneity of Varlances
NILA|
Levene Statistic df1 df2 Sig.
2160 1 70 146
ANOVA
NILAI
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 346.722 1 346,722 4528 037
in Groups 5360.389 70 76.577
Total 5707.111 71
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